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ABSTRAK 
Yesy Kurniawati.2018. Nilai-nilai pendidikan Tasawuf dalam Novel Api Tauhid 
karya Habiburrahan El Shirazy. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam 
fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dr. Hj.Khoiriyah, M.Ag. 
Kata kunci    : Nilai-nilai, Pendidikan Tasawuf, Novel 
Tasawuf merupakan salah satu bidang ilmu Islam yang memusatkan 
perhatian pada pembersihan aspek rohani manusia yang dapat menimbulkan 
akhlak mulia. Kemudian obyek kajian tasawuf adalah hati atau jiwa manusia, 
pembahasan tasawuf lebih banyak menekankan pada masalah jiwa manusia secara 
immateri. Novel Api Tauhid merupakan karya sastra yang banyak mengandung 
nilai-nilai pendidikan agama Islam dan tasawuf yang dapat memotivasi hidup dan 
semangat belajar bagi pembacanya. Di dalam cerita novel Api Tauhid, banyak 
sekali terdapat pembelajaran tentang agama Islam dan tasawuf yang dapat 
dijadikan pedoman dalam hidup, terutama di zaman modern ini. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkapkan dan 
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Tasawuf Islam yang terkandung dalam 
novel Api Tauhid karangan Habiburrahman El-Shirazy. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research) dengan data primernya adalah novel Api Tauhid karya Habiburrahman 
El Shirazy. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan telaah 
dokumen dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi 
(content analisis) dan metode deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan 
tasawuf Islam di dalam novel Api Tuhid meliputi beberapa aspek, seperti: a) 
Tauhid (di dalamnya mengandung nilai agama/religius), b) Konversi agama (di 
dalamnya mengandung nilai agama/religius), c) Kematian (di dalamnya 
mengandung nilai etika dan nilai sosial); (2) Aspek Ibadah meliputi: a) Shalat (di 
dalamnya mengandung nilai agama/religius, nilai estetika, nilai guna/manfaat, dan 
nilai sosial), b) Umrah (di dalamnya mengandung nilai agama/religius), c) 
Shalawat (di dalamnya mengandung nilai agama/religius), d) Doa (di dalamnya 
mengandung nilai agama/religius dan nilai sosial), e) Dzikir (di dalamnya 
mengandung nilai agama/religius, nilai etika, nilai etika, dan nilai guna/manfaat); 
(3) Aspek Akhlak yang meliputi: a) Maaf (di dalamnya mengandung nilai etika, 
nilai guna/manfaat, dan nilai sosial), b) Syukur (di dalamnya mengandung nilai 
agama/ religius), c) Ikhlas (di dalamnya mengandung nilai guna/manfaat dan nilai 
etika), d) Tawakal (di dalamnya mengandung nilai agama/religius), e) Sabar (di 
dalamnya mengandung nilai sosial), f) Tawadhu (di dalamnya mengandung nilai 
etika), dan g) Jujur (di dalamnya mengandung nilai etika, nilai guna/manfaat, dan 
nilai sosial); (4) Aspek Sosial yang meliputi: a) Musyawarah (di dalamnya 
mengandung nilai sosial), b) Silaturrahmi (di dalamnya mengandung nilai sosial), 
c) Tolong-menolong (di dalamnya mengandung nilai guna/manfaat dan nilai 
sosial). 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
H. Latar Belakang 
Manusia adalah salah satu makhluk Allah SWT yang paling mulia 
diciptakan sebagai khalifah di muka bumi ini, manusia tidak bisa hidup secara 
individu karena pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial yang saling 
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Di samping itu juga 
merupakan suatu himpunan yang memiliki ciri khas tersendiri, yang itu semua 
tidak dimiliki oleh sekian banyak makhluk hidup lainnya.Jika dilihat secara 
biologis hampir tidak dapat dibedakan antara manusia dan hewan.Sedangkan 
yang dapat membedakan antara manusia dengan makhluk hidup lainnya 
terletak pada sifat-sifat rohaninya, yaitu manusia memiliki akal budi. Yang di 
jelaskan dalam firman Allah yang artinya hablum minallah wa hablum 
minannas . (Omar, 2001:130). 
Allah menciptakan manusia dengan membawa jiwa imanitas dan 
humanitas yang tumbuh sebelum manusia lahir di dunia.Yang dimaksud 
imanitas adalah bahwasannya manusia di lahirkan di dunia ini pada hakikatnya 
adalah dalam keadaan iman dan bahwasannya sebelum dilahirkan manusia 
meyakini Allah yang menciptakan manusia tersebut karena setiap bayi yang 
dilahirkan manusia meyakini Allah yang menciptakan manusia tersebut karena 
setiap bayi yang dilahirkan di dunia ini adalah dalam keadaan suci. Sedangkan 
yang dimaksud dengan humanitas adalah di mana manusia sebagai salah satu 
khalifah ataupun individu yang diberi kelebihan oleh Allah SWT yang 
1 
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memiliki kehendak untuk mengendalikan, mengarahkan, dan mengembangkan 
segenap potensi-potensi positif yang ada dalam jiwa manusia, jiwa inilah yang 
menandakan substansi manusia yang berbeda dengan substansi makhluk lain. 
Manusia mungkin bisa menemukan dirinya karena dengan mengenal dirinya ia 
akan mengenal Tuhan atau dalam hadits yang artinya :”Barang siapa mengenal 
dirinya pasti ia akan mengenal Tuhannya (HR. Muslim)”. 
Kita sadar bahwa manusia mempunyai naluri ber-Tuhan. Tetapi naluri ber-
Tuhan yang terdapat menurut kejadian dalam diri setiap orang, mungkin akan 
hilang lenyap apabila tidak dipupuk dan dipelihara. Apabila sengaja 
dihilangkan atau dimatikan dengan jalan melepas diri terhadap pengaruh 
kerohanian dan rasa ke-Tuhanan.Dengan tertariknya diri terhadap pengaruh 
kebendaan atau sebagai sikap hidup sekuler (anti agama).Seperti sekarang ini 
dimana dunia pada umumnya telah dilanda dekadensi moral (Mustafa, 2000). 
Relasi manusia dengan Tuhannya akan berakhir bahwa Tuhanlah satu-
satunya referensi yang pokok dan dasar dari segala yang ada. Oleh karena itu, 
ia sekaligus sebagai asal dan tujuan dari nasib manusia (Marcel, 1999:33). 
Hakekat manusia adalah kalbu ( hati). Adapun keistimewaan dan kelebihan 
manusia dari makhluk-makhluk lainnya adalah memiliki potensi untuk ma‟rifat 
kepada Allah.Ma‟rifat kepada Allah yang maha tinggi di dunia adalah 
keagungan dan kesempurnaan bagi kehidupan akhirat, ma‟rifat kepada Allah 
adalah merupakan perbendaharaan dan kemuliaannya (simuh, 2000:33).Jalan 
untuk mencapai ma‟rifat yaitu dengan kalbunya. Dan bukan dengan panca 
indra serta anggota badannya. Kalbu atau hati dalam arti rohani sering disebut 
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akal, nafsu dan ruh.Kalbu atau hati ini merupakan hakekat manusia yang 
berwujud dzat halus yang bersifat ilahi (Robaniah).Dengan hati inilah manusia 
mampu menangkap baik alam kebendaan ataupun alam kerohanian dan bahkan 
alat untuk ma‟rifat kepada dzat Tuhan sendiri. 
Proses untuk membersihkan diri dan mengendalikan nafsu yang muncul 
dari diri dalam manusia akibat pengaruh lingkungan duniawi inilah hakekat 
dari tasawuf. Untuk dapat mengetahui dan membaca keadaan sosial di mana 
manusia berada membutuhkan keadaan diri yang suci dan bersih. Hal ini 
merupakan  tuntunan dari syariat dan untuk menuju pada hakekat agama yang 
sesungguhnya memerlukan jalan (thariqah). Sinergi antara pencarian ilmu dan 
pensucian diri. Seperti tersebut dalam Al-alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 
( َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب َْأر ْقا١( ٍقَلَع ْنِم َناَسْنلإا َقَلَخ)٢( ُمَرْكلأا َكُّبَرَو ْأَر ْقا)٣ َمَّلَع يِذَّلا)
( ِمَلَقْلِاب٤ َمَّلَع) ( ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْنلإا٥( 
 
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589], 
5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.(QS.Al-A‟raf:173)(Depag RI, 2006:173) 
  
Ayat di atas memerintahkan manusia untuk membaca dalam arti 
membaca kondisi sosial masyarakat yang membutuhkan perubahan kea rah 
yang lebih baik.Tentu hal ini menjadi dakwah yang paling logis ketika dimulai 
dengan membersihkan diri dengan berdzikir dan mengagungkan Asma Allah 
sebagai landasan untuk beramal baik dalam beribadah maupun bermualah 
dengan disertai niat yang suci.Selain itu dalam berdakwah dan mencari 
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hakekat ilmu pengetahuan (Agama) bersandar sepenuhnya pada pengetahuan 
yang di ajarkan oleh Allah melalui kalam-Nya (Al-Qur‟an) maksudnya ada 
keterkaitan antara ilmu syariat (fiqh) dan Tasawuf. 
Tasawuf pada dasarnya menekankan pada keadaan batiniah dan jiwa 
serta perilaku lahiriyah dalam beribadat yaitu penyerahan kepada Allah SWT. 
Pemahaman lain dalam sufisme tampaknya untuk lebih mencari pengetahuan 
akan kenyataan, pencerahan, atau ma‟rifat (Anshari, 2002:36). Sedangkan 
thariqah berarti jalan untuk mencapai ma‟rifat kepada Allah dalam tasawuf 
disebut thariqah yang berarti jalan menuju Allah (Faturrahman,1999:20). 
Oleh karena itu thariqah merupakan salah satu kesatuan dalam 
kegiatan tasawuf yang mengembangkan sitem pendidikan yang khas dimana 
persoalan batiniyah merupakan kegiatan yang paling dominan.Dalam 
perkembangan selanjutnya, perkataan tasawuf dapat juga diartikan secara 
khusus sebagai jalan rohani (Thariqah). Ini secara esensial menjadi sebuah 
metode praktis untuk membimbing seseorang mengikuti suatu cara berfikir, 
merasa dan bertindak tertentu (Fazlur, 2002:219).      
Secara sosiologis, latar belakang lahirnya Thariqah tidak hanya 
berlandaskan doktrin keagamaan belaka, melainkan juga sumber-sumber non 
agamawi seperti aspek sosial, politik, ekonomi dan psikologi sebagai wujud 
perubahan dan dinamika dalam kehidupan masyarakat pada waktu itu. Sebagai 
contoh adalah munculnya gerakan kehidupan zuhud dan uzlah yang dipelopori 
oleh Hasan Al-Basri (110) sebagai reaksi terhadap pola hidup hedonisme yaitu 
pola hidup yang menganggap bahwasannya dunia adalah segala-galanya yang  
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dipraktekkan oleh para pejabat Bani Umayyah (Nasution, 1998:64). (Fazlur, 
2002:219).   
Berkembangnya tasawuf nampaknya juga tidak terlepas dari adanya 
pengaruh gejala global masyarakat islam yang cenderung silau akan 
berkembangannya pola hidup yang rasional. Begitu juga dengan thariqah yang 
semula merupakan individual daripada eliet kebatinan lalu dijadikan sebagai 
gerakan kesufian missal sebagai bentuk gerakan tasawuf. 
Penyebaran agama islam sebagian tidak terlepas dari watak kesufian 
yang sudah lama menjadi warisan budaya dari ulama-ulama sebelumnya yang 
menjadikan islam mudah diterima di masyarakat sekitar baik di Afrika 
maupun Asia. Warisan budaya inilah yang menjadi pegangan doktrin tasawuf 
serta kepedulian ulama sufi dlam memberikan pengayoman masyarakat 
muslim yang sedang mengalami krisis moral, sehingga secara praktis ulama-
ulama sufi sebagai juru dakwah juga berfungsi sebagai psikoterapi yang 
bersifat massal. Populernya pemikiran spiritualistik dan menonjolnya nuansa 
sufistik dalam kehidupan keagamaan di Indonesia ini adalah bagian dari fakta 
sejarah Islamisasi di kawasan Nusantara. Di Indonesia perkembangan tasawuf 
ditandai antara lain: pertama, penyebaran thariqah bukan hanya di kota-kota 
besar tetapi juga sampai di pedesaan, bukan hanya rakyat biasa tapi juga 
masuk di kalangan politisi dan pejabat Negara, ada laki-laki dan perempuan, 
tua dan muda dan masih banyak lagi profesi dan keahlian serta menjadi suatu 
idola pencapaian ketenangan batin dan pencapaian spiritual yang tinggi dalam 
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melawan kesenangan dunia dan keterpurukan moral dan dimensi lain dalam 
kehidupan manusia saat ini (Mulyati, 2004:7). 
Kedua, besarnya jumlah peminat dan pengikut kursus tasawuf yang 
dilaksanakan secara berkala oleh lembaga semacam kelompok Agama 
Paradigma dan Lembaga studi Agama dan Filsafat, Ketiga , buku-buku 
tentang ajaran kalangan sufi klasik maupun cendikiawan muslim kontemporer 
banyak yang tersebar di masyarakat dan menjadi sangat popular (Azyumardi, 
1998:3). 
Kemunculan tradisi thariqah yang berasal dari ajaran tasawuf telah 
menanamkan akar yang fundamental bagi pembentukan karakter dan mental 
kehidupan sosial dan budaya bagi masyarakat islam yang ada di Indonesia. 
Salah satu bagian yang terpenting dalam thariqah yang hampir selalu 
dikerjakan adakah dzikir. Sekumpulan ahli thariqah lebih suka berdzikir 
dengan mengangkat suara dan berkumpul beramai-ramai untuk tujuan 
berdzikir. Sebenarnya ahli thariqah ini tidak memandang suatu lebih berharga 
dari  pada berdzikir kepada Allah. Dengan dzikir manusia dapat lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan manusia dapat lebih bersabar dalam 
menghadapi segala cobaan dan godaan yang ada di dunia. 
Berdasarkan uraian di atas, bahwa pentingnya pendidikan tasawuf 
untuk menyucikan diri hubungannya dengan pembentukan moral, mental, 
kehidupan sosial di indonesia yang berawal dari jauhnya manusia dengan 
tuhannya sehingga manusia cenderung mementingkan kehidupan duniawi. 
Oleh karena itu, upaya memberikan pengetahuan kepada masyarakat dalam 
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hal ini pendidikan tasawuf tidak cukup melalui perkumpulan tariqat. Tetapi 
dengan melalui media lain seperti novel yang menceritakan tentang sejarah 
hidup Badiuzzaman Said Nursy adalah Novel Api Tauhid. 
Media dibagi menjadi beberapa komponen baik media massa, cetak 
maupun media elektronik. Dari media elektronik mencakup visual dan 
audiovisual. Media penyiaran, surat kabar, film,novel dan bentuk komunikasi 
lain juga menciptakan kerangka berfikir yang sama bagi masyarakat. 
Sebagaimana dengan beragamnya model dan penyajian media informasi 
tersebut, tidak dapat dipungkiri semuanya mengambil peranan penting sebagai 
media untuk pendidikan salah satunya adalah novel. 
 Novel yaitu suatu buku yang berisi sebuah cerita seseorang di buat 
dengan sedemikian rupa sehingga menarik minat baca seseorang, novel bisa 
berdasarkan fiksi maupun non fiksi. Namun pada umumnya, orang hanya 
melihat novel sebagai sarana hiburan dan sekedar untuk mengisi waktu. 
Padahal dalam novel seringkali ada penyisipan berbagai macam visi 
didalamnya, diantara visi kebudayaan dan keagamaan yang disampaikan 
secara halus, sehingga orang tidak menyadari adanya manfaat lain dari 
membaca novel selain hanya merasa terhibur sejenak. Padahal jika novel 
dikaji secara lebih mendalam, tidak sedikit manfaat yang akan diperoleh dari 
membaca novel. Karena secara tidak langsung pembaca dapat belajar, 
menghayati, merasakan dan mengambil hikmah dari sekian masalah 
kehidupan yang memang ditawarkan oleh pengarang novel. 
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Seseorang dapat mengambil suatu pelajaran yang berada dalam sebuah 
novel, karena nilai-nilai kependidikan  tidak hanya terdapat dalam buku-buku 
yang berbau formalis namun juga sebuah sastra atau novel. Di Indonesia ini 
banyak penulis novel yang sedang naik daun dengan karya-karyanya seperti 
Asma Nadia dengan salah satu karyanya yaitu “Hafalan Shalat Delisa” selain 
itu juga banyak sekali novel remaja yang membahas tentang permasalahan-
permasalahan remaja saat ini, terutama soal percintaan. Contohnya saja dalam 
novel Ketika Cinta Bertasbih, karya Habiburrahman El Shirazy. Dalam novel 
ini permasalahan yang dibahas tentang percintaan, pengorbanan dan 
perjuangan untuk hidup. Selain itu dalam novel Assalamualaikum Beijing, 
karya Asma Nadia. Dalam novel ini permasalahan yang dibahas tentang 
percintaan, pengorbanan, pengkhiatan,dan keteguhan hati seorang wanita 
dalam menentukan masa depannya. 
Tak kalah pentingnya novel Api tuhid yang ditulis oleh Habiburrahman 
el shirazy. Penulis mengungkapkan mengenal tokoh badiuzzaman said nursy 
sejak masih duduk di bangku kuliah  S1 di fakultas ushuluddin, Al Azhar, 
Kairo. Kira-kira tahun 1997, perjalanan panjang dari 1997 hingga 2012 itulah 
modal utama penulisan novel Api Tauhid ini. Selain itu, buku Sirah Dzatiyah, 
atau autobiografi  yang langsung di tulis Badiuzzaman Said Nursi, menjadi 
rujukan utama.   
Novel ini beda dengan novel yang lain, ini bukan hanya novel sejarah 
yang menyadarkan, tapi juga novel cinta yang mengetarkan. Penulis novel 
Ayat-ayat Cinta yang legendaris itu meramu kisah cinta berbalut kesucian 
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yang menciptakan keajaiban.Ya, cinta yang cinta yang suci selalu melahirkan 
keajaiban dan keteladanan. 
Di dalam Novel Api Tauhid ini mempunyai keistimewaan yang terlihat 
dari pendeskripsian yang seolah – olah membawa pembaca ikut terbawa alur 
cerita dan situasi yang melingkupi jalan cerita dan dapat memotivasi diri untuk 
bisa keluar dari masalah – masalah yang dihadapi dan perjuangan hidup agar 
hidup menjadi lebih baik, serta keshalihan hati dan kekuatan hidup. Dengan 
novel ini, kita akan mendapat pembelajaran akan pentingnya kedisiplinan 
menjaga diri dari yang subhat. Yang sejak kecil hingga tua sangat tsabat dan 
menjaga pandangan matanya dari yang tidak halal. Tokoh yang kesabarannya 
bisa menjadi tauladan bagi para  pejuang kebenaran. Dua puluh lima tahun 
hidup dari penjara ke penjara dan pengasingan, namun tetap menulis dan tetap 
berada di garda paling depan menegakkan kalimat Tauhid. Dengan Risalah 
Nur- nya Said Nursi terus „mengumandangkan adzan‟ di seantero penjuru 
Turki.novel ini bagus untuk di kaji dan di dalami akan tetapi sebagian besar 
pendidik dalam dewasa ini lebih mengidolakan tokoh-tokoh modern  Barat 
sehingga mereka pun merujuk kepada buku-buku orang Barat dan kurang 
merujuk kepada buku-buku Pendidikan. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul: Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Novel Api Tauhid karya 
Habiburrahman El Shirazy. 
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I. Penegasan Istilah 
 Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekaburan dalam menafsirkan 
judul skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Novel Api Tauhid Karya 
Habiburrahman El Shirazy,  maka  perlu ditegaskan terlebih dahulu beberapa 
istilah yang terdapat dalam judul tersebut.  
1. Nilai-nilai 
 Nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI,1995:690) 
adalah berarti suatu taksiran harga. Istilah nilai di dalam bidang filsafat 
dipakai untuk menunjuk kata benda abstrak yang artinya “keberhargaan” 
(worth) atau kebiasaan (goodness), dan kata kerja  artinya “ suatu tindakan 
kejiwaan tertentu dalam menilai atau melakukan penilaian (Kaelan, 
2014:80). 
Nilai adalah sesuatu yang menurut sikap suatu kelompok orang 
dianggap memiliki harga bagi mereka(Muhammad Zein, 1987:67).Dari 
pernyataan diatas dapat kita pahami bahwa nilai merupakan suatu taksiran 
harga atau penilaian terhadap sikap atau yang lain. 
Jadi nilai adalah suatu yang abstrak menurut suatu kelompok orang 
dianggap memiliki harga bagi mereka tentang baik tidaknya suatu 
perbuatan. 
2. Pendidikan  
Pendidikan menurut istilah terdapat beberapa definisi dari para ahli, 
menurut Zakiyah Dradjat (2004:27) pendidikan adalah usaha dan kegiatan 
yang dilakukan oleh nabi dalam menyampaikan seruan agama, 
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menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan dan 
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pembentukan 
kepribadian seseorang.  
3. Tasawuf  
Ahmad bangun nasution dan Rayani hanum siregar (2015:7)  menyatakan 
bahwa tasawuf secara Etimologi yaitu berasal dari kata shafa yang berarti 
suci, bersih dan murni. Sedangkan secara terminologi menurut para ahli. 
a.  Abu bakar al-kattani  
 Tasawuf adalah budi pekerti. Barang siapa yang memberikan budi 
pekerti atas kamu, berarti ia memberikan kekal kepadamu atas dirimu 
dalam tasawuf. 
b. Ma‟ruf al-kharkhi  
 Tasawuf adalah mengambil dan meninggalkan yang ada di tangan 
makhluk. 
c. Muhammad Amin Al-kurdi  
 Tasawuf adalah suatu ilmu yang dengannya diketahui hal ihwal 
kebaikan dan keburukan jiwa, cara membersihkannya dari yang tercela 
dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji, cara melakukannya 
dengan suluk, dan perjalanan menuju (keridhaan) Allah dan 
meninggalkan (larangan-larangan Nya) menuju kepada (perintah Nya). 
4. Novel Api Tauhid  
 Novel ini adalah novel sejarah.Dan tentu saja juga novel cinta. 
Melukis jejak- jejak cahaya keagungan cinta luar biasa kepada sang maha 
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pencipta. Tokohnya adalah sosok luar biasa yang mendapat 
julukan”Baduizzaman” atau “Sang Keajaiban Zaman”.dia adalah 
Al‟Allamah Badiuzzaman Said Nursi. Pemikiran Al Allamah Badiuzzaman 
Said Nursi tentang tafsir Al-qur‟an, tentang kaidah memahami hadits, 
tentang penyakit umat dan obatnya, tentang fiqih dakwah, dan bahkan 
tentang peradaban Qur‟ani, menjadi pembahasan para guru besar di AL 
Azhar University.    
 
J. Identifikasi Masalah 
1. Minimnya pengetahuan tentang pendidikan tasawuf,  aspek rohan atau 
aspek ketuhanan  sehingga orang cenderung bersikap hidup sekuler yang 
mengakibatkan krisisnya moral. 
2. Kebanyakan manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah tidak cukup 
dengan panca indera, tetapi juga dengan kalbu (hati) sehingga penting 
adanya Pendidikan Tasawuf. 
3. Kebanyakan Pendidikan Tasawuf terdapat pada kitab-kitab, buku 
perkuliahan, perkumpulan thariqah, padahal masih banyak sumber belajar 
lainnya, seperti Novel, film, dan Lagu-lagu religi. 
 
K. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 
Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Novel Api Tauhid karya 
Habiburrahman El Shirazy. 
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L. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahannya yaitu Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan 
Tasawuf dalam Novel Api Tauhid karya Habiburrahman El Shirazy ? 
 
M. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, 
mendeskripsikandan menganalisis Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam 
Novel Api Tauhid karya Habiburrahman El Shirazy. 
 
N. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 
a. Guna memberikan wawasan baru, khususnya bagi penulis sendiri 
dengan meneliti sebuah permasalahan.  
b. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik di kalangan pendidikan maupun masyarakat luas. 
c. Menjadi sebuah rujukan Mahasiswa yang akan melakukan penelitian 
pada permasalahan yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat mengetahui nilai-nilai pendidikan tasawuf yang terkandung 
dalam novel Api Tauhid karya Habiburrahman El Shirazy.  
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b. Hasil penelitian bermanfaat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pemecahan masalah yang berhubungan dengan topik  atau tema dari 
suatu penelitian. Untuk guru: Sebagai rujukan bagi guru dalam 
meneladani kepribadian dari sebuah karya sastra. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
D. Kajian Teori  
2. Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf 
c. Pengertian Nilai 
Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value 
(bahasa inggris) (moral value).Dalam kehidupan sehari-hari, nilai 
merupakan suatu hal yang berharga , bermutu, menunjukkan kualitas, 
dan berguna bagi manusia. Menurut Kartini Kartono dan Dali Guno, 
nilai sebagai hal yang di anggap penting dan baik. Semacam keyakinan 
seseorang terhadap yang seharusnya atau tidak seharusnya dilakukan ( 
misalnya jujur, ikhlas) atau cita-cita yang ingin dicapai seseorang 
(misalnya kebahagiaan, kebebasan)(Qiqi.Y.Z & A.Rusdiana,2014:14). 
Menurut Rahmad Mulyana dalam bukunya ia menjelaskan 
beberapa macam nilai, yaitu nilai estetik, nilai sosisal, nilai politik, dan 
nilai agama, penjelasannya sebagai berikut:   
1) Nilai teoritik ini melibatkan pertimbangan logis dan rasional dalam 
memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. Nilai teoritik 
mempunyai kadar benar-salah, menurut timbangan akal pikiran. 
2) Nilai ekonomis, nilai ini terkait dengan pertimbangan nilai yang 
berkadar untung-rugi. Objek yang ditimbangnya adalah “harga” dari 
15 
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suatu barang jasa atau jasa. Karena itu, nilai ini lebih mengutamakan 
kegunaan sesuatu bagi kehidupan manusia. 
3) Nilai estetik ialah nilai yang lebih mencerminkan pada keberagaman, 
sementara nilai teoritik mencerminkan identitas pengalaman. Dalam 
arti kata nilai estetik lebih mengandalkan pada hasil penilaian 
pribadi seseorang yang bersifat subyektif, sedangkan nilai teoritik 
melibatkan timbangan obyektif yang diambil dari kesimpulan atas 
sejumlah kata.  
4) Nilai sosial ialah nilai tertinggi dan yang terdapat nilai ini adalah 
kasih sayang antar manusia. Karena itu kadar nilai bergerak pada 
rentang antara kehidupan yang individualistik dangan yang 
altruistik. 
5) Nilai politik merupakan suatu nilai yang mana nilai tertinggi tersebut 
ialah kekuasaan. Karena itu, kadar nilainya akan bergerak dari 
intensitas pengaruh yang rendah sampai pada pengaruh yang tinggi 
(otoriter). 
6) Nilai Agama, nilai ini merupakan nilai yang memiliki dasar 
kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai 
sebelumnya (Rohmat Mulyana,2011:34-35). 
d. Pengertian Pendidikan   
Definisi mengenai pendidikan dikemukakan para ahli dalam 
rumusan yang beraneka ragam, antara lain sebagai berikut. 
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Sedangkan menurut Ammad D. Rimba 
(1980:19), pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar 
oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Apabila pendidik kita artikan sebagai latihan mental, moral dan 
fisik(jasmani) yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk 
melaksanakan tugas ,kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat 
selaku hamba Allah, maka pendidikan berarti menumbuhkan 
personalitas( kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung jawab. 
Usaha kependidikan manusia menyerupai makanan yang berfungsi 
memberikan vitamin bagi pertumbuhan manusia(H.M. Arifin, 2000:10) 
Dapat disimpulkan dari beberapa uraian di atas bahwa pendidikan 
pada hakikatnya merupakan usaha manusia (pendidik) untuk dapat 
membantu, melatih dan mengarahkan anak (peserta didik) melalui 
transmisi pengetahuan, pengalaman,intelektual supaya dapat 
berkembang sampai tujuan yang dicita-citakan yaitu kehidupan yang 
sempurna dengan terbentuknya kepribadian yang utama. 
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j. Pengertian Tasawuf 
1) Pengertian Tasawuf secara Etimologis 
Dari segi bahasa, istilah tasawuf telah banyak diteliti oleh para 
ahli. Misalnya Harun Nasution, ia menyebutkan lima istilah yang 
berkenaan dengan tasawuf yaitu al-suffah (ahl al-suffah) orang yang 
ikut pindah dengan Nabi dari Mekkah ke Madinah. Kedua, saf 
(barisan), orang yang selalu berada dalam di barisan depan dalam 
beribadah kepada Allah dan melakukan amal kebajikan. Ketiga, sufi  
(suci) artinya orang yang selalu memelihara dirinya dari berbuat 
dosa dan maksiat. Keempat, shopos (bahasa Yunani: hikmat) yang 
dapat digambarkan keadaan jiwa yang senantiasa cenderung kepada 
kebenaran, dan kelima yaitu suf ( kain wol).   
2) Pengertian Tasawuf Secara Terminologis 
Para ahli berbeda pendapat dalam merumuskan pengertian 
tasawuf.Berikut ini pendapat mereka. 
a) Al-Junaidi 
Tasawuf adalah membersihkan hati dari yang 
mengganggu perasaan, berjuang meninggalkan pengaruh insting, 
memadamkan kelemahan, menjauhi seruan hawa nafsu, 
mendekati sifat-sifat suci kerohanian, bergantung pada ilmu-ilmu 
kerohanian, bergantung pada ilmu-ilmu hakikat, memakai barang 
yang penting dan lebih kekal, menaburkan nasehat kepada semua 
manusia, memegang teguh janji kepada Allah dalam hal hakikat, 
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serta mengikuti contoh Rasullullah dalam hal syariat. (Rohison 
Anwar, 2010: 147) 
b) Syaikh Ahmad Zarruq  
Tasawuf yaitu ilmu yang dapat diperbaiki hati anda dan 
menjadikannya semata karena Allah. Dengan hati, kita 
menggunakan fiqh dalam berislam untuk memperbaiki amal dan 
menjaganya dalam batas-batas syariat islam sehingga lahirlah 
kebijaksanaan. (Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, 
2005:249)          
c) Syaikh Ibnu Ajiba 
Tasawuf yaitu ilmu yang membawa kita agar bersama 
Tuhan Yang Maha Ada, melalui penyucian batin dan 
mempermanisnya dengan amal shaleh.Jalan tasawuf diawali 
dengan ilmu, tengahnya amal, dan akhirnya adalah karunia 
Ilahi.( Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin,2005:249)   
d) Syaikh Islam Zakaria Al-Anshari 
Tasawuf yaitu ilmu yang menerangkan cara-cara 
mensucikan jiwa, memperbaiki akhlak, dan membina 
kesejahteraan lahir dan batin untuk mencapai kebahagiaan yang 
abadi.(Mustafa Zahri, 1997:31) 
e) Sayyed Husein Nasr  
Tasawuf yaitu upaya melatih jiwa dengan berbagai 
kegiatan yang dapat membebaskan manusia dari pengaruh 
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duniawi  dan mendekatkan diri kepada Allah sehingga jiwanya 
bersih serta memancarkan akhlak mulia. Tasawuf secara hakiki 
meningkatkan manusia siapa dia sebenarnya. Artinya, manusia 
dibangunkan dari mimpinya yang disebut dengan kehidupan 
sehari-hari dan jiwanya yang memiliki timbangan objektif itu 
bebas dari peerbatasan penjara khayali ego( Sayyed Husein Nasr, 
1985:40) 
Dari beberapa definisi yang disebutkan oleh pakar 
tasawuf, peneliti mengambil pengertian tasawuf menurut Al-
Junaidi yaitu Tasawuf adalah membersihkan hati dari yang 
mengganggu perasaan, berjuang meninggalkan pengaruh insting, 
memadamkan kelemahan, menjauhi seruan hawa nafsu, 
mendekati sifat-sifat suci kerohanian, bergantung pada ilmu-ilmu 
hakikat, memakai barang yang penting dan lebih kekal, 
menaburkan nasehat kepada seluruh umat manusia, memegang 
teguh janji dengan Allah dalam hal hakikat, serta mengikuti 
contoh Rasullullah dalam hal syariat. (Rohison Anwar, 2010: 
147) peneliti menilai pengertian tersebut sesuai dan dan dapat 
digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini. 
Tasawuf mengajarkan cara menyucikan diri, meningkatkan 
moral dan membangun kehidupan jasmani dan rohani guna 
mencapai kebahagiaan abadi. Unsur utama tasawuf adalah 
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menyucikan jiwa, dan tujuan akhirnya adalah tercapainya 
kebahagiaan dan keselamatan abadi. 
k. Nilai Pendidikan Tasawuf  
Nilai adalah prinsip atau hakekat yang menentukan harga atau 
nilai dan makna bagi sesuatu, atau sesuatu yang tidak terbatas (Aziz, 
2009:119). Sedangkan dalam kamus besar Nilai adalah sifat-sifat yang 
penting bagi kemanusiaan (Em Zul Fajri: 590). 
Pendidikan berasal dari kata didik yang artinya memelihara dan 
memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan 
kecerdasan fikiran. Secara luas pendidikan yaitu usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlakukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara ( Sisdiknas, 2003: 34). 
Menurut Harun Nasution (Nasution, 2002:4), dan para ahli 
tasawuf umumnya mengemukakan bahwa tasawuf berasal dari kata 
suffi, maknanya orang yang suci atau diliputi kesucian.Sedangkan 
menurut kamus besar tasawuf yaitu ilmu atau ajaran untuk mendekatkan 
diri kepada Allah. 
Nilai Pendidikan Tasawuf adalah dari pengertian kata nilai, 
pendidikan dan tasawuf di atas dapat ditemukan arti nilai pendidikan 
tasawuf. Nilai pendidikan tasawuf yaitu segala sesuatu yang dianggap 
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secara sadar diberikan pendidik kepada peserta didik, sikap  
keterampilan hidup, serta sikap moral rohaniah dan sosial, yang selalu 
mengarah pada pemebersihan jiwa. Sehingga akan mewujudkan peserta 
didik yang berkepribadian akhlaqul karimah, tidak cinta dunia, dan kuat 
dalam keimanan dan ibadahnya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
pendidikan tasawuf adalah nilai atau hakikat yang menentukan makna 
bagi sesuatu, atau sesuatu yang tidak terbatas sifat-sifatnya yang penting 
bagi kemanusiaan dalam rangka memelihara dan memberi latihan 
(ajaran,tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran 
demi mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar jamaah 
atau peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri,kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara untuk mencapai 
kesucian dengan ilmu atau ajaran untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
l. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Tasawuf  
Tokoh-tokoh yang mengamalkan ajaran tasawuf memang sangat 
banyak, di dalam kehidupanabi Muhammad SAW terdapat petunjuk 
yang menggambarkan bahwa beliau juga seorang sufi. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kehidupan Nabi seperti Uzlah, taqarub, bertafakkur, 
beribadah dengan istiqomah, hidup sebagai orang zuhud, berorientasi 
pada kehidupan ukhrawi, kesederhanaan dalam segala keadaan bahkan 
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dalam kemiskinan.Kemudian dikalangan para sahabat ada yang 
mengikuti praktik tasawuf sebagaimana yang diamalkan oleh Nabi 
tersebut.Akhirnya timbullah pola hidup tasawuf di kalangan masyarakat 
sampai saat ini. 
Jadi, periode awal terbentuknya tasawuf dapat dilihat dari 
kehidupan Nabi dan para sahabatnya, ada sejumlah orang –orang yang 
tidak menaruh perhatian pada kehidupan materi, seperti makan, pakaian, 
dan tempat tinggal.Mereka lebih berkonsentrasi pada kehidupan ibadah 
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih abadi, yaitu akhirat.Sehingga 
pada periode ini, tasawuf masih dalam bentuk kehidupan asketis 
(zuhud). Diantara tokoh-tokoh tasawuf di kalangan sahabat nabi ini 
adalah Salaman Al-Farisi, Abu Dzar Al-Ghifari, Ammar bin Yasir, 
Hudzaifah bin Al-Yaman dan lain-lain (Bachrun Rifa‟I dan Hasan 
Mud‟is,2001: 76). 
Kemudian di abad pertama dan kedua hijrah, muncul Hasan 
Atul-Bashri (w. 110 H), seorang tabi‟in yang terkenal dengan ajaran 
khauf, yaitu mempertebal takut kepada Tuhan.Begitu pula tampilnya 
guru-guru yang lain, yang dinamakan qari‟ yang melakukan gerakan 
memperbaharui hidup kerohanian di kalangan kaum muslimin. Dan pada 
akhir abad ini, Hasan Al-Bashri diikui oleh Rabi‟ah Adawiyah (w. 185 
H), seorang sufi wanita yang terkenal dengan ajaran cintanya atau hub 
al-ilah (Amin Syukur dan Masyaruddin, 2002:19). Selain kedua sufi di 
atas, sufi dari kalangan tabi‟alah Malik bin Dinar(W.130 H), Ibrahim bin 
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Adham (w.161 H), Abu Hasyim As-Sufi (w.161 H), Sufian bin Said As-
Gauri (w.161 H), Daud Ath-Thai  (w.165 H), Syaiq Al-Balkhi (w.194 
H) 
Jika pada periode awal inti ajaran tasawuf masih berupa zuhud 
dalam pengertian sederhana, namun memasuki abad ketiga dan keempat 
hijrah, tasawuf telah menjadi ilmu akhlak keagamaan. Sebelumnya 
tasawuf yang hanya berupa ibadah-ibadah praktis, pada masa ini tasawuf 
mulai berkembang setidaknya pada tiga hal yaitu jiwa (pengobatan jiwa, 
pengonsentrasian jiwa manusia kepada Tuhan), akhlak (terdapat teori-
teori akhlak, cara berakhlak mulia dan menghindari akhlak buruk) dan 
metafisika( teori-teori ketunggalan Tuhan). Diantara tokoh-tokoh pada 
masa ini ialah Abu Sulaiman Ad-Darani (w.715 H), Haris Al-Muhasibi 
(w.243 H), Abu Yazid Al-Busthami (w.761 H), Al-Hallaj (w.309 H), 
Abu Bakr Asy-Syibil (w.334 H), Abu Thalib Al-Makki (w. 386 H) dan 
lain-lain.  
Jadi, pada periode ini telah terlihat adanya tasawuf dengan 
konsentrasi akhlak.Tasawuf seperti inilah yang disebut dengan tasawuf 
akhlaki, karena lebih diorientasikan pada perbuatan manusia.Namun, 
bagimanapun pda masa ini telah lahir juga tasawuf yang menonjolkan 
pemikiran tentang “persatuan” manusia dengan Tuhan.Seperti Al-Hallaj 
dengan paham hulul-nya dan Abu Yazid dengan paham ittihad. 
Hulul dapat dipahami yaitu ada dua wujud yang bersatu dalam 
tubuh. Hal ini dapat dipahami dari syair yang dinyatakan Al-Hallaj 
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berikut ini: “Aku adalah rahasia Yang Maha Benar, dan Bukanlah yang 
benar itu aku. Aku hanya satu dari yang benar,maka bedakanlah antara 
kami”sedangkan ucapan yang pernah keluar dari Abu Yazid 
ialah:”Tidak ada Tuhan, melainkan saya, sembuhkanlah saya, amat 
sucilah saya, alangkah besarnya kuasaku”.(Abudin Nata, 2003:238). 
Pemikiran-pemikiran atau paham ganjil yang dikemukakan oleh 
Abu Yazid dan Al-Hallaj tentang “kesatuan” khaliq dengan makhluk, 
membuat resah para ulama yang kurang menyukai tasawuf, bahkan juga 
di kalangan ulama tasawuf akhlaki. Kemudian pada abad kelima hijrah 
lahirlah seorang tokoh sufi besar, Al-Ghazali (450 H-505 H). Al-Ghazali 
mengajukan kritik-kritik tajam terhadap berbagai aliran filsafat dan 
kepercayaan kebatinan dan berupaya keras untuk meluruskan tasawuf 
dari teori-teori ganjil tersebut, serta mengembalikannya pada ajaran atau 
bimbingan Al-Qur‟an  dan Sunnah, menancapkan dasar-dasar yang 
kokoh bagi tasawuf. Tasawuf inilah yang di sebut tasawuf sunni, yang 
cenderung lebih dekat dengan tasawuf akhlaki. Di antara sufi lain yang 
juga hidup di masa ini ialah Al-Qusyairi (w. 465 H) dan Al-Harawi 
(lahir 396 H). (Bachrun Rifa‟I dan Hasan Mud‟is, 2001:78).  
Selanjutnya memasuki abad ke-enam dan ketujuh hijrah muncul 
kembali tokoh-tokoh sufi yang memadukan tasawuf dengan filsafat 
dengan teori-teori yang tidak murni tasawuf dan juga tidak murni 
filsafat. Kedua-duanya terpadu menjadi satu.Tasawuf ini kemudian 
dinamai dengan tasawuf falsafi.Diantara tokoh-tokoh yang terkemuka 
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adalah As-Suhrawardi, Muhyodin Ibn Arabi, Ibn Al-Faridh, dan Ibn 
Sab‟in. 
Dalam aliran ini berkembang panteisme yang mengarahkan 
tasawuf pada arah kebersatuan makhluk dengan Allah SWT. Dengan 
lahirnya aliran ini, tasawuf terbagi menjadi dua, yaitu: tasawuf sunni, 
yaitu tasawuf yang berwawasan moral atau akhlak yang didasarkan pada 
Al-Qur‟an dan sunnah yang dikembangkan Al-Ghazali dan tasawuf 
falsafi yang menggabungkan tasawuf dengan filsafat dan unsur-unsur 
mistik lainnya.  
Dari sejarah dan uraian ringkas perkembangan tasawuf diatas 
dapat dilihat apa yang dimaksud dengan tasawuf akhlaki dan tasawuf 
falsafi, dan bagaimana perbedaannya serta periode perkembangannya. 
Dengan adanya dinamika pemikiran tasawuf yang berkembang di dunia 
Islam, maka muncullah lagi pembagian tasawuf, diantaranya tasawuf 
sunni, syi‟i dan irfani. Pembagian tasawuf tersebut akan dijelaskan lebih 
lanjut dalam bab ruang lingkup pendidikan tasawuf. 
m. Dasar Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf 
Terdapat dasar-dasar naqli dari tasawuf.Landasan naqli adalah 
landasan Al-Qur‟an dan Hadits. Kedua landasan tersebut penting karena 
keduanya merupakan kerangka acuan pokok yang selalu dijadikan 
pegangan oleh umat islam. Dalam buku “Risalah Sufi al-Qusyayri”, di 
dalamnya disebutkan sejumlah ayat tentang nilai-nilai ajaran tasawuf 
seperti berikut ini. 
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1) Taubat  
  …                  
Artinya:….”dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”(Q.S. An-
Nuur, 24:31) 
 
2) Taqwa 
…                      
Artinya:…”Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal”.(Q.S. Al-Hujurat, 49 : 13). 
 
3) Istiqomah 
                      
                   
 
Artinya:”Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah" Kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, Maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 
sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang Telah 
dijanjikan Allah kepadamu".(Q.S. Fushilat, 41:30). 
 
4) Dzikir 
                   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya”.(Q.S. 
Al-Ahzab, 33:41). 
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5) Mujahadah 
                        
Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) kami, benar- benar akan kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat baik”.(Q.S. al-Ankabut, 
29:69). 
 
6) Khalwat atau Uzlah 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Muhammad 
SAW bersabda: " Di antara cara-cara terbaik bagi manusia dalam 
mencari penghidupan adalah mengendarai kuda di jalan Allah ( 
dalam perang jihad), dan apabila ia mendengar suara manusia-
manusia yang panik atau kejatuhan, dia memacu kudanya mencari 
mati syahid atau kemenangan di medan jihad, atau seseorang 
mengembalakan biri-biri dan kambing-kambingnya di puncak 
gunung atau di kedalaman lembah dan mendirikan shalat, 
membayarkan zakat, dan beribadah kepada Tuhan sampai maut 
menjemputnya. Seluruh urusannya dengan sesama manusia di 
dasarkan pada kebaikan.” 
7) Khauf dan Raja‟ 
                     
          
 
Artinya: “ Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan 
mereka selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut 
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dan harap, serta mereka menafkahkan apa apa rezki yang kami 
berikan.”( Q.S. As-Sajdah, 32:16). 
 
8) Zuhud 
                           
Artinya: “ ….Katakanlah: "Kesenangan di dunia Ini Hanya 
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang 
bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun.”(Q.S. An-
Nissa 77). 
 
9) Syukur 
                    
        
Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".(Q.S. 
Ibrahim:7). 
 
10) Sabar 
                     
       
Artinya: “Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah 
kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah dan 
janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan 
janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu 
dayakan”.(Q.S. An-Nahl, 16:127). 
  
11) Tawakal 
                        
                     
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Artinya: “Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah Telah mengadakan 
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.”(Q.S. At-Tholaq:3). 
 
12) Sidqu (jujur) 
                   
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar.”(Q.S. at-Taubah, 9:119). 
 
13) Muraqabah (mawas diri) 
                
 
Artinya:”…dan adalah Allah Maha Mengawasi segala 
sesuatu”.( Q.S. Al-Ahzab, 33:52). 
 
14) Mahabbah (cinta) 
                    
         
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara 
kamu yang murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
merekapun mencintaiNya….”(Q.S. Al-Maidah, 5:54). 
 
Selain itu, dalam buku “tasawuf, perkembangan dan 
pemurniannya” karangan Hamka (1983:42) juga di jelaskan tentang 
dasar-dasar ajaran tasawuf yang dijadikan pedoman oleh para sufi. 
Bahwa ada sebuah hadits Nabi : “ musuhmu yang paling besar adalah 
dirimu sendiri, yang ada di dalam badanmu.” Dengan berdasar pada 
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hadits inilah, banyak para sufi melakukan mujahadah (perjuangan 
batin), riyadhah (latihan jiwa), dan muhasabah (menghitung-hitung laba 
rugi hidup). 
Dengan demikianlah, dapat disimpulkan bahwa semangat rohani 
tasawuf islam dapat ditemukan dalam Al-Qur‟an dan Hadits/sunnah 
Nabi Muhammad SAW, dan ini dapat dijadikan sebagai landasan dasar 
pendidikan tasawuf.  
n. Ruang Lingkup Pendidikan Tasawuf 
Dahlan Tamrin (2010:25) dalam bukunya yang berjudul 
“tasawuf irfani”menyebutkan, apabila dilihat dari sisi keragaman 
obyeknya tasawuf dapat dibagi dalam tiga tipe induk yaitu sebagai 
berikut:  
1) Tasawuf Akhlaki  
Tasawuf yang menekankan pada pembahasan etika, etika yang 
mulia atau bahkan etika yang sangat sempurna sebagaimana yang 
dikehendaki oleh Rasulullah SAW:” Sesungguhnya aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak manusia”. 
2) Tasawuf Amali atau Tasawuf irfani 
Tasawuf yang menekankan intensitas dan ekstensitas ibadah 
agar diperoleh penghayatan spiritual dalam beribadah (al-ibadah atau 
ibadah tingkat syariat ) sehingga mencapai tingkat al-„ubudiyah 
(ibadah yang sudah mencapai tingkat haqiqah). 
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3) Tasawuf Falsafi 
Tasawuf yang ajaran-ajarannya memadukan antara visi 
intiutif dan visi rasional.Terminologi filosifis yang digunakan 
berasal dari macam-macam ajaran filsafat yang telah mempengaruhi 
para tokohnya, namun orisinalitasnya sebagai tasawuf tidak hilang. 
Meskipun demikian tasawuf falsafi tidak bias di pandang sebagai 
filsafat, karena ajaran dan metodenya didasarkan pada rasa(dzauq), 
dan tidak pula dikategorikan pada tasawuf (yang murni) karena 
sering diungkapkan dengan bahasa filsafat (Amin Syukur dan 
Masyaruddin, 2002:51). 
Setelah mencermati dari pembagian tasawuf di atas, dapat 
disimpulkan bahwa ruang lingkup pendidikan tasawuf ialah focus 
kepada pendidikan akhlak atau moral, pendidikan ibadah dan 
pendidikan intelektual. Sehingga tasawuf dapat dipahami sebagai 
pembentuk tingkah laku melalui pendekatan tasawuf akhlaki, 
tasawuf yang dapat dipahami sebagai pengajaran tentang makna 
beribadah yang sesungguhnya melalui pendekatan tasawuf 
amali/irfani dan tasawuf yang dapat dipahami sebagai pemuas 
dahaga intelektual melalui pendekatan tasawuf falsafi. 
o. Tujuan Pendidikan Tasawuf  
Secara umum, tujuan pendidikan tasawuf yang terpenting adalah 
agar berada sedekat mungkin dengan Tuhan ( al-haqq). Namun apabila 
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di perhatikan pada karakteristik tasawuf secara umum, terlihat adanya 
tiga tujuan dari pendidikan tasawuf yaitu: 
Pertama, tujuan tasawuf yang menekankan pada pembinaan 
aspek moralitas yang tinggi sebagaimana yang dikehendaki oleh 
Rasulullah di atas. Sebagai contoh bagaimana seseorang ketika 
mendapatkan musibah dia bias sabar dan bahkan dia bias bersyukur 
terhadap musibah yang menimpanya, karena ternyata yang diterima 
adalah musibah yang kecil karena ada musibah yang lebih besar lagi.  
Kedua, tasawuf yang bertujuan agar bias ma‟rifat kepada Allah 
melalui penyingkapan langsung yang sering disebut dengan kasf al-
hijab. Sebagai contoh, seseorang yang shalat supaya bisa liqa ila Allah, 
dia harus khusyu melalui mujahadah dan akhirnya bisa musyahadah ila 
Allah dengan penglihatan spiritual.  
Ketiga, tasawuf yang bertujuan untuk membahas bagaimana 
sistim pengenalan dan pendekatan diri kepada al-Haqq secara mistis 
filosofis, pengkajian garis hubungan antara hamba dengan al-Haqq dan 
makna hubungan itu. Sebagai contoh menurut pandangan Syuhrawardi, 
tentang hamba bisa menyatu(al-Ittihad) dengan al-Haqq apabila dia 
sudah menghilangkan sifat kemanusiaan dan muncul sifat ketuhanan 
(Dahlan Tamrin:26-27). 
Makna dekat Allah dapat diketahui melalui tiga simbolisme, 
yakni dekat dalam arti melihat al-Haqq sehingga terjadi dialog antara 
hamba dengan al-Haqq dan dekat sebagai penyatuan hamba dengan al-
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Haqq sehingga terjadi penyatuan antara keduanya dalam iradat-
Nya(Rifa‟I Siregar , 2002:58)  
Dari uraian di atas, bahwasannya pokok tujuan pendidikan 
tasawuf adalah tuntunan yang dapat menyampaikan manusia untuk 
mengenal Tuhan atau ma‟rifat billah dan berada sedekat mungkin 
dengan Tuhan, melalui tasawuf akhlaki, amali dan falsafi. 
p. Klasifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf  
Dalam tasawuf islam atau di kalangan orang terdapat istilah 
maqamat (tingkatan) yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk 
sampai pada Allah. Tentang berapa jumlah tangga atau maqamat yang 
harus ditempuh oleh seorang sufi untuk sampai kepada Allah, di 
kalangan para sufi tidak sama pendapatnya. 
Selain maqamat, dalam tasawuf juga ada al-ahwal yaitu jama‟ 
dari al-hal , artinya yaitu keadaan hati yang di alami oleh para sufi 
dalam menempuh jalan untuk dekat dengan Allah. Ahwal bisa diartikan 
situasi atau pengalaman kejiwaan yang diperoleh seorang sufi secara 
tiba-tiba, di luar usaha manusia atau dengan kata lain sebagai anugrah 
dari Allah SWT, jadi, al-Hal adalah pemberian atau anugerah dari Allah 
SWT, sedangkan maqamat sebagai hasil usaha keras manusia.  
3) Macam-Macam Maqomat dalam Tasawuf 
Secara bahasa maqomat berasal dari bahasa arab yang artinya 
tempat berdiri atau pangkal mulia. Kemudian secara istilah diartikan 
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sebagai jalan panjang yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk 
berada dekat dengan Allah (Abudin Nata, 2003:193) 
Tentang jumlah tangga atau maqomat yang di tempuh oleh 
seorang sufi ada perbedaan pendapat dikalangan para tokoh sufi. 
Abu Nasr al-Sarraj  al-Tusi menyebutkan jumlah maqomat ada tujuh 
yaitu taubat, wara‟,zuhud, faqir, tawakal, ridho.Sedangkan Imam 
Ghazali menyebutkan bahwa maqomat ada delapan yaitu taubat, 
sabar, zuhud,tawakal, mahabah, ma‟rifah, ridho. Berbeda dengan 
keduanya, Muhammad al-Kalabazi mengungkapkan bahwa maqomat 
yang ditempuh oleh seorang sufi ada sepuluh yaitu taubat, zuhud, 
sabar, faqir, tawadu, taqwa, tawakal, ridho, mahabah, ma‟rifah( 
Abudin Nata, 2003:193) 
Dari beberapa perbedaan pendapat tentang maqomat dalam 
tasawuf di atas, ada beberapa tahapan yang sama dalam maqomat 
yang dijabarkan oleh ketiganya, antara lain: 
a) Taubat  
At-Taubah berasal dari bahasa Arab, yaitu taba, yatubu, 
taubatan, yang artinya kembali.Sedangkan taubat yang dimaksud 
ialah memohon ampun atas segala dosa dan kesalahan, disertai 
janji yang sungguh-sungguh, tidak mengulangi perbuatan 
tersebut, yang disertai dengan melakukan amal kebajikan (Moh. 
Toriqqudin, 2008:118). Taubat yang semacam itu dalam islam 
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disebut dengan taubat nasuha. Seperti firman Allah dalam surat 
at-Tahrim ayat 8:  
                     
                   
                      
                   
                   
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah 
kepada Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang 
semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan 
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke 
dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
pada hari ketika Allah tidak menghinakan nabi dan orang-
orang mukmin yang bersama Dia; sedang cahaya mereka 
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 
sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, 
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 
Kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.(QS.At-Tahrim:8) 
 
Taubat nasuha adalah taubat yang bersih dari segala 
noda, kekurangan dan kerusakan.Hasan al-Bashry mengatakan 
bahwa, taubat nasuha adalah ketika seorang menyesali perbuatan 
dan bertekad untuk tidak mengulanginya. Sedangkan menurut al-
Kalbiy taubat yaitu beristighfar dengan lisan, menyesal dengan 
hati dan mencegah dari mengulang kembali perbuatan dosa itu ( 
Imtihan asy-Syafi‟I, 2002:148) 
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Dari beberapa definisi taubat nasuha di atas dapat di tarik 
kesimpulannya, bahwa yang di maksud dengan taubat nasuha 
ialah taubatnya seorang hamba kepada Allah SWT yang 
sungguh-sungguh, taubat yang bersih dari segala dosa, adanya 
rasa penyesalan, bertekad dan tidak ada keraguan untuk 
meninggalkan perbuatan dosa lagi serta memurnikannya dari 
berbagai hal yang bisa merusak keikhlasan taubat itu. 
Dalam ajaran tasawuf taubat nasuha ini sangat penting 
dilaksanakan. Karena dalam pandangan para sufi bahwa 
penghalang seseorang dalam mendekatkan diri kepada Allah 
dengan jalan melihat-Nya dengan mata hati ( „ain al-Basirah) 
adalah karena dosa yang dimiliki oleh seorang hamba. Allah 
yang Maha Suci tidak bisa dihampiri oleh hamba yang tidak 
suci.Dia harus membersihkan dirinya dengan jalan taubat yang 
benar sesuai dengan kehendak Allah. 
b) Zuhud 
Dalam satu hadits, Rasulullah SAW pernah bersabda yang 
artinya “Zuhudlah terhadap dunia niscaya kamu dicintai Allah. 
Dan zuhudlah terhadap apa yang dimiliki manusia niscaya kamu 
akan dicintai mereka” (HR. Ibnu Majah). 
Dari hadist ini memberitahukan bahwa Allah SWT 
mencintai orang-orang yang zuhud terhadap dunia.Secara harfiah, 
keduniawian.Orang yang meninggalkan dunia dan membencinya, 
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lalu menghendaki akhirat, itulah orang yang zuhud terhadap 
dunia.Dan tingkatan zuhud paling tinggi ialah meninggalkan 
segala sesuatu selain Allah SWT, bahkan akhirat sekalipun. 
(Fadhailurrahman dan Aida Humaira, 2012:450). 
Dalam buku Tazkiyatun Nufus yang ditulis oleh ibnu 
Qoyyim al-Jausiyah, Ibnu Rajab al-Hambali dan Imam Ghazali 
bahwa sifat zuhud yang dimiliki seseorang itu dibagi atas tiga 
tingkatan: 
Pertama, seseorang berzuhud terhadap dunia tetapi 
sebenarnya ia menginginkannya, namun ia berusaha dengan 
bermujahadah untuk mencegahnya. Orang dalam tingkatan ini 
disebut juga dengan mutazzahid (orang yang berusaha 
zuhud).Kedua, seseorang meninggalkan dunia dalam rangka taat 
kepada Allah SWT, karena ia melihatnya sebagai sesuatu yang 
hina. Orang ini sadar betul bahwa ia berzuhud. Ketiga, seseorang 
yang berzuhud terhadap dunia dalam rangka taat kepada Allah 
SWT dan dia berzuhud dalam kezuhudannya. Artinya ia melihat 
dirinya tidak meninggalkan sesuatupun (Imtihan asy-Syafi‟I, 
2002:65). 
Zuhud termasuk salah satu nilai ajaran tasawuf yang 
sangat penting, jadi wajib ditempuh dan dimiliki oleh seorang 
calon sufi. Hal ini dalam rangka mengendalikan diri dari 
pengaruh kehidupan dunia( Abudin Nata, 2003:195). Dari 
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beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa inti orang 
yang bersikap zuhud ialah agar lebih mengutamakan kebahagiaan 
di akhirat yang abadi dan kekal daripada mengejar kebahagiaan di 
dunia ini yang sifatnya hina, fana dan sepintas. 
c) Faqr (Fakir) 
Secara harfiah fakir biasanya diartikan sebagai orang yang 
berhajat, butuh atau orang miskin. Fakir dapat berati sebagai 
kekurangan harta yang diperlukan seseorang dalam menjalani 
kehidupan di dunia. Sikap fakir penting dimiliki orang yang 
berjalan menuju Allah.Karena kekayaan atau banyak harga 
memungkinkan manusia dekat pada kejahatan dan sekurang-
kurangnya membuat jiwa menjadi tertambat pada selain Allah. 
Dengan kata lain seorang fakir tidak mengemis dan meminta-
minta kepada manusia karena sudah merasa kaya dengan apa 
yang diperoleh dari sisi Allah( Muhammad Fauqi Hajaj,2011:82). 
Dalam pandangan sufi, fakir adalah tidak meminta lebih 
dari apa yang telah ada pada diri kita. Tidak meminta rezeki 
kecuali hanya untuk menjalankan kewajiban-kewajiban saja, jadi 
dalam meminta sesuatu tidak dengan memaksa Allah SWT. Kalau 
diberi mau menerima , jadi tidak meminta tetapi juga tidak 
menolak pemberian. 
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d) Sabar 
Kata sabar secara bahasa berati tabah hati.Sabar dapat 
diartikan tetap tabah dalam menghadapi cobaan dengan sikap 
dan perilaku yang baik tanpa menunjukkan rasa kesal dan 
mengerutkan muka.Di dalam Al-Qur‟an banyak pujian Allah 
terhadap orang-orang yang sabar. Seperti firman-Nya dalam 
surat al-Anfal ayat 46: 
                
               
Artinya: “Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nya dan 
janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan 
kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar.(QS:Al-Anfal:46) 
 
Sabar yang dimaksud disini adalah sabar terhadap apa 
yang diperoleh seorang hamba melalui amal-amalnya dan sabar 
terhadap apa yang diperolehnya tanpa upaya. Mengenai sabar 
terhadap apa yang diperoleh dengan upaya, sabar semacam ini 
terbagi menjadi dua: sabar dalam menjalankan perintah Allah 
dan sabar dalam menjadi larangan-Nya. Mengenai sabar terhadap 
hal-hal yang tidak diperoleh melalui upaya seorang hamba, maka 
kesabarannya adalah sabar dalam menjalani ketentuan Allah 
yang menimbulkan kesukaran baginya.( Ahsin Muhammad, 
1994:145).   
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e) Syukur 
Dalam Risalah al-Qusyayri disebutkan bahwa hakikat 
syukur adalah pengakuan akan anugerah dari sang pemberi 
anugerah (Allah) dengan sikap penuh kepasrahan. Sementara itu 
imam al-Ghazali mendefinisikan syukur ialah seorang hamba 
mengetahui bahwa tidak ada pemberi nikmat selain Allah SWT, 
seorang hamba tau dengan rinci nikmat-nikmat yang diberikan 
Tuhan kepadanya baik yang ada di jiwa, raga, dan segala hal 
yang dapat memenuhi kebutuhan hidup, kemudian hamba 
tersebut giat berbuat kebaikan dalam rangka mensyukuri nikmat 
dari Tuhannya  
f) Tawakal  
Pengertian secara harfiah tawakal berati menyerahkan 
diri. Menurut Harun Nasution, tawakal ialah menyerahkan diri 
kepada qada dan keputusan Allah. Tawakal adalah 
menyandarkan hati hanya kepada Allah SWT semata, sebab 
tidak ada suatu apapun yang keluar dari ilmu dan kekuasaan-
Nya, selain Allah tidak ada yang mampu memberi madrarat 
maupun manfaat kepada seseorang.Bertawakal termasuk 
perbuatan yang diperintahkan Allah. Dalam firman-Nya, Allah 
menyatakan:  
 َنْو ُنِمْؤُمْلا ِل ََّكو َتَيْل َف ِللها ىَلَعَو َللها اْوُقَّ تاَو 
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Artinya:…. “dan bertakwalah kepada Allah, dan Hanya 
kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus 
bertawakkal.(QS:Ali Imran:153) 
 
g) Ridha 
Ridha adalah sebuah kata yang sudah menjadi bahasa 
Indonesia yaitu ridha, rela, suka atau senang. Harun Nasution 
mengatakan bahwa ridha yaitu tidak menentang qada dan qadar 
Allah SWT, melainkan menerimanya dengan hati yang 
senang.Dan mengeluarkan perasaan bahagia. Bahkan orang yang 
sudah mencapai tingkatan ridha, ia merasa senang menerima 
musibah sebagaimana ia merasa senang menerima nikmat 
(Abudin Nata,2003:203).  
Sehingga disini antara sabar dan ridha itu berbeda.Sabar 
hanyalah menahan diri dari amarah dan kekesalan ketika merasa 
sakit sampai derita itu segera hilang. Sedangkan ridha adalah 
berlapang dada atas ketetapan Allah dan membiarka keberadaan 
rasa sakit, meskipun ia merasakannya. Menurut pandangan imam 
Al-Ghazali, ridha adalah maqam yang berada di bawah mahabbah 
dan di atas maqam sabar. Karena sabar yang terus menerus akan 
menghasilkan ridha (Dahlan Tamrin,2010:69). 
Dari uraian di atas dapat di tarik kesimpulan, bahwa ridha 
adalah kerelaan yang tinggi seorang hamba terhadap apapun yang 
yang di berikan Allah SWT padanya, baik sesuatu yang 
meyenangkan maupun sesuatu yang tidak disenanginya. 
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4) Ahwal dalam Tasawuf 
Menurut Harun Nasution, hal atau ahwal merupakan mental 
seperti senang, sedih,takut, dan sebagainya. Hal di antaranya: 
muhasabah, muraqabah, qarb, hubb, raja‟ dankhauf, syauq, uns, 
thuma‟ninah, musyahadah dan yakin( Rosihan Anwar dan Mukhtar 
solihin, 2000:74). Sedangkan dalam buku “Akhlak Tasawuf” 
karangan Abudin Nata (2003:204) juga disebutkan beberapa hal, 
yaitu khauf, tawadhu,taqwa, ikhlas, uns, wajd dansyukr. Namun 
berikut ini adalah penjelasan dari beberapa hal-hal saja:  
a) Musyahadah  
Menurut Dahlan Tamrin (2010: 57), Musyahadah secara 
bahasa adalahsti menyaksikan sesuatu, sedangkan secara istilah 
adalah kelanggengan seseorang dalam melihat al-haqq dengan 
mata hati karena kebersihan hatinya melalui tazkiyah al-Nafs( 
penyucian nafsu yakni potensi untuk berbuat), tazkiyah al-ruh 
(penyucian jiwa) dan tazkiyah al-asrar (penyucian mata hati). 
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa 
musyahadah sesungguhnya merupakan tindak lanjut dari ajaran 
ihsan yang mengajarkan tentang konsep ibadah yang 
sesungguhnya dengan suatu  ukuran “ seakan-akan seorang 
hamba melihat Tuhan-Nya, atau kalau tidak bisa seperti itu, 
pastikan bahwa Allah SWT melihat hambanya-Nya”. 
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Al-Qusyairi dalam kitabnya Risalah Al-Qusyairi 
menjelaskan sebagaimana berikut: Barang siapa yang menghiasi 
dirinya  dengan mujahadah, niscaya Allah memperbaiki hatinya 
dengan musyahadah. Sejalan dengan hal tersebut, Nasruddin 
Anshoriy (2008:144), menyimpulkan bahwa musyahadah dapat 
diperoleh setelah seseorang terebut bermujahadah secara 
sungguh-sungguh , tanpa adanya upaya sungguh-sungguh 
(mujahadah) rasanya sulit seseorang terjun dalam dunia sufi pada 
tingkatan musyahadah ini.  
Dapat di pahami bahwa musyahadah yakni ibadah 
seorang hamba yang berkualitas karena ia mampu ihsan atau 
melihat Allah dengan mata hatinya yang suci.   
b) Muraqabah  
Secara harfiah, muraqabah dapat diartikan awas-
mengawasi atau berintai-intai.Menurut Abdul Aziz Ad-Darainy 
dalam kitab Thoharotul Qulub menyatakan bahwa muraqabah 
adalah tahu bahwa sesungguhnya Allah SWT mendengar, 
mengetahui dan melihat.Sedangkan menurut istilah yaitu suatu 
keadaan seseorang yang meyakini dengan sepenuh hati bahwa 
dia senantiasa di awasi oleh Allah baik dalam perbuatan lahiriah 
ataupun kondisi batiniah. 
Istilah muraqabah dalam tasawuf ini mengambil isyarat 
dari ayat Al-Qur‟an surat al-Ahzab 52: 
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                
Artinya:… “dan adalah Allah Maha Mengawasi segala 
sesuatu” 
 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan, bahwa ada 
beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dari 
muraqabah.Muraqabah yakni pengawasan oleh Allah, jadi 
seorang hamba harus menaruh perhatian kepada Allah, menjaga 
kondisi batin agar selalu tertuju kepada Allah meski dengan ujian 
dan tantangan. 
c) Hubb (Cinta) 
Kata mahabbah berasal dari kata ahabba, yuhibbu, 
mahabatan, yang secara harfiah artinya mencintai secara 
mendalam atau kecintaan yang mendalam.(Abudin Nata, 
2003:207). Menurut Harun Nasution bahwa mahabbah atau cinta 
yang dimaksud adalah cinta kepada Allah SWT.  Di jelaskan 
lebih rinci dalam buku” Falsafah dan Mistisisme dalam Islam” 
(Abudin Nata,2003:70) diberikan pengertian mahabbah antara 
lain sebagai berikut: 
(1) Memeluk kepatuhan pada Tuhan dan membenci sikap 
melawan kepada-Nya. 
(2) Menyerahkan seluruh diri kepada yang dikasihi. 
(3) Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali dari yang 
dikasihi, yaitu Allah. 
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Dari penjelasan Harun Nasution di atas dapat dipahami 
bahwa mahabbah tidak bisa disamakan dengan istilah cinta yang 
biasa di lakukan.Jelasnya, cinta disini sangat berbeda dengan 
pengertian cinta sesame makhluk Tuhan. Cinta yang dimaksud 
adalah cinta seorang hambanya kepada sang khalik. Dengan kata 
lain, cinta itu perwujudan rasa kedekatan jiwa dan raga seorang 
hamba dihadapan Tuhannya, sehingga sifat-sifat yang dicintai 
(Tuhan) masuk ke dalam diri yang dicintai.  
d) Khauf dan Raja 
(1) Khauf  
Khauf artinya takut, takut yang dimaksud ialah takut 
kepada Allah SWT karena takut terhadap hukuman-Nya di 
dunia ini dan akhiratnya nanti.Jadi takut itu bukanlah orang 
yang menangis dan bercucuran air matanya.Allah telah 
menjadikan takut sebagai kewajiban bagi hamba-hambanya 
dengan perintah-Nya. “Maka takutlah kepada-Ku jika kamu 
orang-orang yang beriman”( Q.S Al-Imran, 3:175). 
(2) Raja‟ 
Raja‟ (harapan) yaitu keterpautan hati kepada sesuatu 
yang diinginkannya, yakni mengharap mendapat kemurahan 
dan anugerah dari Allah SWT.Harapan ada dua tingkat, 
tingkat tinggi dan tingkat rendah.Harapan yang tingkatannya 
paling tinggi ialah harapan seorang hamba bisa mendekat dan 
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bertemu dengan Tuhan-Nya.Mereka beribadah tujuannya 
tidak untuk mendapatkan syurga, juga tidak takut kepada 
neraka pula.Namun mereka hanya ingin bertemu dengan 
Allah SWT yang selalu dirindukannya. 
Sedangkan harapan yang lebih rendah maksudnya 
akhirat. Harapan di dunia berarti ingin mencapai 
kesejahteraan seperti rezeki yang melimpah, kedudukan 
tinggi ataupun menjadi penguasa dengan usaha keras dan 
cara yang halal. Selamat di akhirat maksudnya mengharadip 
mendapatkan ampunan Allah dengan cara bertaubat 
(Sudirman Tebba, 2003:49-50) 
e) Ikhlas  
Ikhlas dalam bahasa Indonesia diartikan dengan bersih. 
Artinya, seorang hamba ketika beribadah ataupun berbuat 
sesuatu  harus bersih karena Allah SWT semata, tidak 
terkontaminasi dari kotoran-kotoran hati seperti riya‟ dan 
takabbur. (Dahlan Tamrin, 2010:48). Apabila amal ibadah telah 
dicampuri oleh harapan-harapan duniawi yang disenangi  oleh 
diri dan hati manusia sedikit ataupun banyak, maka sungguh 
kejernihan amal tersebut telah tercemari. Dan hilanglah pula 
keikhlasan.Sehingga seorang hamba harus memupus 
kesenangan-kesenangan hawa nafsu dan ketamakannya terhadap 
dunia serta mengusahakan hati lebih berfokus pada akhirat. 
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Dengan cara itu seorang hamba akan sangat mudah dalam 
menggapai nilai keikhlasan.  
Dapat disimpulkan bahwa inti ikhlas dalam ajaran 
tasawuf disini ialah menjadikan Allah sebagai satu-satunya 
tujuan dalam segala ketaatan dan mengabaikan pandangan 
makhluk dengan cara hanya berkonsentrasi kepada-Nya.   
f) Taqwa  
Fuqaha‟ memberikan pengertian bahwa takwa adalah 
melaksanakan semua perintah dan menjauhi segala larangan-
Nya.Perintah dan larangan ini merupakan takwa 
lahiriah.Sedangkan takwa dalam pandangan Al-Ghazali dibagi 
menjadi dua yaitu takwa lahir dan takwa batin.Takwa batin 
sebagaimana telah di jelaskan di atas, sedangkan takwa batin 
dengan selalu menjaga hati agar tetap bersih dan suci dari segala 
penyakit hati, seperti terjauhkan dari sifat dengki, riya‟ dan 
sombong.Takwa lahir tidak sempurna tanpa takwa batin, 
sedangkan takwa batin tidaklah sempurna tanpa takwa lahir 
(Dahlan Tamrin, 2010:40). 
g) Syauq (Rindu) 
Selama masih ada cinta, syauq tetap diperlukan. 
Kerinduan yang terdalam ingin berjumpa dengan Tuhan, 
sehingga matinya jasad bukan sesuatu yang ditakuti. Bahkan 
diinginkan para sufi, karena dengan begitu impiannya ingin 
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berjumpa dengan sang maha kasih, Allah SWT dapat terkabul 
(Rosihin Anwar, 2010:205).   
Menurut Abudin Nata (2003:205) selain melaksanakan 
berbagai kegiatan atau usaha sebagaimana yang telah dijelaskan 
di atas, seorang hamba/sufi juga harus melakukan beberapa 
kegiatan mental yang berat jika ingin mencapai tingkatan 
tertinggi dalam tasawuf.Kegiatan mental ini termasuk dalam 
nilai-nilai ajaran tasawuf yaitu seperti riyadah, mujahadah, uzlah 
dan dzikir. 
(1) Riyadah 
Riyadah adalah latihan mental dengan melaksankan zikir dan 
tafakkur yang sebanyak-banyaknya serta melatih diri dengan 
berbagai sifat yang terdapat dalam maqam. 
(2) Mujahadah 
Mujahadah artinya berusaha sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan perintah Allah dan mencegah jiwa dari 
kebiasaan-kebiasaan hawa nafsu sepanjang waktu. 
(3) Uzlah  
Uzlah (menyendiri) berati mengasingkan diri dari pengaruh 
keduniawian.Memisahkan diri dari manusia sangat 
diperlukan bagi murid pada awal keadaannya dan selanjutnya 
mengasingkan diri pada akhir keadaanya, karena telah 
mencapai keakraban dengan Tuhan.Yang paling penting 
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diperhatikan bagi yang beruzlah ialah memantapkan tauhid 
dahulu supaya syaitan tidak menggoda dengan bisikan-
bisikannya.Selain itu harus mempunyai pondasi agama yang 
kuat. Dan tujuan uzlah yang sesungguhnya bukanlah 
menciptakan jarak sejauh-jauhnya dari masyarakat namun 
untuk manjauhi sifat-sifat yang tidak terpuji (Ahsin 
Muhammad, 2000:19) 
(4) Dzikir 
Dzikir menurut bahasa artinya mengingat, yaitu mengingat 
Allah SWT dimanapun berada. Allah SWT berfirman 
mengenai perintah dzikir ini, yakni di dalam surat al-Ahzab 
ayat 41: 
                    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-
banyaknya.(QS:Al-ahzab:41) 
 
Sebenarnya merupakan akhlak yang mulia atau bisa 
dikatakan sebagai inti nilai-nilai ajaran tasawuf.Meskipun sama-
sama termasuk ke dalam nilai-nilai ajaran tasawu, maqamat dan 
ahwal ternyata berbeda.Jika maqamat bisa dimiliki karena usaha 
kerja keras, sedangkan ahwal di dapat karena anugerah dan 
rahmat dari Allah SWT yang bersifatsementara. Semua itu di 
capai oleh seorang sufi dengan cara bertaubat terlebih dahulu, 
membersihkan hati dan dirinya kemudian menghiasinya dengan 
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akhlak yang mulia. Di samping itu juga tidak terlepas dari 
berbagai usaha seorang sufi seperti beriyadah, bermujahadah, 
beruzlah maupun dzikir yang juga termasuk dalam bagian ajaran 
tasawuf. 
Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan ada 
kandungan nilai-nilai pendidikan yang di analisis menggunakan 
teori-teori ajaran tasawuf, sehingga munculah nilai-nilai 
pendidikan tasawuf sebagai berikut: taubat, zuhud, fakir, sabar, 
syukur, tawakal, ridha, mujahadah, muroqobah, mahabbah, khauf 
dan raja‟, ikhlas, taqwa, syauq dan seorang sufi untuk pindah dari 
tingkatan rendah ke tingkatan yang lebih tinggi lagi. Dan jalan itu 
tidak mudah, memerlukan usaha keras dan waktu yang tidak 
singkat. 
 
E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan salah satu kajian atau teori yang sudah ada 
pada sebelumnya, yang mana telah pustaka ini membicarakan permasalahan 
yang sama, akan tetapi mempunyai perspektif berbeda dalam melihat suatu 
wacana atau gagasan. Telaah pustaka ini biasanya untuk membedakan 
penelitian kita dengan berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik 
dari segi metode maupun aplikasi. 
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Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, maka dibawah ini 
terdapat penelitian yang berkaitan nilai-nilai pendidikan. Penelitian antara 
lain: 
1. Skripsi Siti Rofi‟ah (2010) dengan judul Nilai-Nilai pendidikan Tasawuf 
dalam Surat Al-Baqarah ayat 177. Dalam penelitian ini dapat di ambil 
kesimpulan yaitu nilai-nilai pendidikan tasawuf dianalisis dengan teori-
teori pendidikan islam antara lain: pendidikan iman, pendidikan moral, 
pendidikan fisik, pendidikan rasio, pendidikan kejiwaan, pendidikan 
sosial.  
2. Skripsi Yayan Saputra (2013) dengan judul Nilai-nilai Tasawuf dalam 
Novel Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman El-Shirazy. Dalam 
penelitian ini dapat diambil kesimpulan yaitu novel Ayat-Ayat Cinta 
Karya Habiburrahman El-Shirazy terdapat nilai-nilai tasawuf. Terdapat 
tujuh nilai-nilai maqam dalam novel tersebut di mulai dari taubat, zuhud, 
wara‟, kefakiran,sabar, tawakal dan kerelaan(ridha). Sedangkan nilai yang 
paling dominan yaitu maqam tawakal. Beberapa tokoh yang dilukiskan El-
Shirazy dalam novel ini menjalani hidup suci, sehingga mereka hidup 
bersahaja dan mereka berakhlak mulia seperti yang dicontohkan 
Rasulullah Saw dengan mengharap ridha Allah SWT.   
3. Skripsi Mufidati Asy‟ari (2012) dengan judul Nilai-nilai pendidikan 
Tasawuf Pada Ajaran Dzikrul Ghafilin (Studi kasus di Desa Candirejo, 
Kec.Tuntang, Kab. Semarang tahun 2012), hasil penelitian ini adalah 
Dzikrul Ghafilin yang dilakukan di Candirejo adalah dengan 
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menyelenggarakan beberapa kegiatan keagamaan seperti dzikir, ceramah-
ceramah keagamaan dan shalat berjman jamaah. Diantaranya nilai-nilai 
pendidikan tasawuf yang dilakukan di candirejo adalah sebagai berikut 
Nilai pendidikan iman jamaah dzikrul ghafilin , Nilai pendidikan kejiwaan 
jamaah dzikrul ghafilin. Dan implikasi jamaah yang megikuti dzirul 
ghafilin di Candirejo adalah timbulnya rasa taubat, timbulnya rasa khauf, 
hidup zuhud sifat sabar, timbul rasa syukur, ikhlas, tawakkal, mahabbah, 
ridha, dzikrul maut. 
Dari uraian diatas terbukti terdapat beberapa penelitian tentang 
pendidikan Tasawuf baik dalam Al-Qur‟an, perspektif tokoh maupun dalam 
sebuah ajaran. Berdasarkan telaah pustaka diatas, bahwa pembahasan tentang 
“Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Novel Api Tauhid karya 
Habiburrahman El-Shirazy” belum pernah ada yang membahasnya. Dalam 
Novel Api Tauhid tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan tasawuf, maka 
penelitian ini akan menjelaskan dan menganalisis isi Novel Api Tauhid 
tersebut.  
Sedangkan menurut hasil penelitian sebelumnya adanya persamaan 
dalam penelitian terdahulu tersebut ialah tentang  Nilai-Nilai pendidikan 
tasawuf, karena memang sama-sama meneliti tentang pendidikan tasawuf di 
dalam Novel ataupun di dalam ayat Al-Qur‟an. 
 
F. Kerangka Teoritik 
Pada dasarnya manusia berbeda dengan makhluk hidup yang lainnya 
hal yang membedakan manusia mempunyai akal, mempunyai sifat-sifat 
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rohani, mempunyai budi pekerti. Selain itu manusia di lahirkan dalam keadaan 
fitrah(suci), mempunyai naluri bertuhan namun naluri bertuhan itu terkikis 
seiring dengan perkembangan zaman dimana manusia lebih mementingkan 
sisi dunia. Akibatnya, moral, karakter, mental, budaya, dan kehidupan sosial 
semakin berkurang.Dengan demikian pendidikan agama sangatlah berperan 
penting, salah satunya pendidikan tasawuf. 
Jika hendak berfikir ulang tentang pendidikan, khususnya pendidikan 
islam maka harus kembali mengacu pada landasan yang telah diberikan oleh 
Al-Qur‟an dan Hadist. Dalam hal ini perbaikan dalam pendidikan islam harus 
dilakukan sesuai dengan problematikanya, maka penulis memfokuskan pada 
sisi tasawuf (akhlak, ibadah, tauhid) atau dengan kata lain, penulis berusaha 
menemukan nilai pendidikan tasawuf yang diimplementasikan dalam 
pendidikan. 
Untuk mengintegerasikan nilai-nilai tasawuf dalam pendidikan maka 
diperlukan pemahaman tentang tasawuf dan menguasai nilai-nilai tasawuf 
terlebih dahulu. Nilai-nilai pendidikan tasawuf meliputi: taubat, takwa, sabar, 
syukur, tawakal, ikhlas, ridho, qona‟ah, khauf, raja‟, zuhud, mahabbah dan 
makrifat (tasawuf akhlaki), dzikir, suluk, mujahadah, riyadah dan 
uzlah(tasawuf amali/irfani) dan tasawuf falsafi. 
Dalam tasawuf, ketiga ruang lingkup tersebut perlu dikembangkan 
secara harmonis.Jika hal tersebut dapat seimbang, maka tasawuf dapat 
membentuk akhlak dan tingkah laku melalui pendekatan tasawuf akhlaki dan 
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dapat memuaskan dahaga intelektual melalui pendekatan tasawuf falsafi dan 
dapat merasakan kedekatan dengan Tuhan melalui pendekatan tasawuf irfani. 
Pendidikan yang dilandasi dengan nilai-nilai tasawuf dapat 
mengembangkan pandangan hidup peserta didik, sikap hidup, keterampilan 
hidup, serta sikap mental rohaniah dan soaial. Sehingga akan mewujudkan 
peserta didik yang berkepribadian akhlaqul karimah seperti zuhud, sabar, 
syukur, tawakal, mahabbah, dan kuat dalam keimanan dan ibadahnya. 
Dalam skripsi ini penulis akan mengenalkan nilai-nilai pendidikan 
tasawuf yang diambil dari novel Api Tauhid. Sebagian orang menganggap 
novel ini adalah novel biasa yang  berfungsi sebagai bacaan saja, namun 
berbeda dengan peneliti. Peneliti menganggap novel tersebut bukan novel 
biasa karena di dalamnya terdapat banyak nilai-nilai tasawuf  yang dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
F. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis kualitatif, yaitu 
merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk 
mencari dan mencari  dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang 
fenomena dalam satu latar khusus. Dalam konteks yang dibedakan dengan 
penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif diartikan tidak menggunakan 
prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 
Dalam definisi lain metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meniliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snow bal, teknik 
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi(Sugiyono, 2013:15). Penelitian kualitatif dibedakan kualitatif 
lapangan dan kualitatif berbentuk literatur(library research). 
Penelitian kepustakaan(library research), yaitu penelitian yang 
pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 
literatur. Adapun ciri kepustakaan ada empat.Pertama ialah bahwa peneliti 
berhadapan langsung dengan teks (naskah) atau data angka dan buakan 
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dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, 
orang atau benda-benda lainnya.Ciri kedua data pustaka bersifat siap pakai. 
Artinya peneliti tidak kemana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung 
dengan bahan sumber yang sudah tersedia di perpustakaan. Ciri ketiga, ialah 
bahwa data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti  bahwa  
peneliiti memperoleh  bahan dari tangan pertama di lapangan. Ciri keempat 
adalah bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Penelitian berhadapan dengan informasi statik, tetap. Artinya kapanpun ia 
datang dan pergi, data tersebut tidak akan pernah berubah karena ia sudah 
merupakan data “mati” yang tersimpan  dalam rekaman tertulis (teks, angka, 
gambar, rekaman tape atau film)(Mestika Zed, 2004:4-5). 
Definisi lain menyebutkan bahwa penelitian kepustakaan (library 
research),yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya dilakukan dengan 
menghimpun data dari berbagai literature (Khuriyah, dkk, 2016:14). Dari 
pengertian di atas dapat diketahui bahwa penelitian ini merupakan suatu 
rangkaian penelitian dengan cara mengumpulkan, membaca, mencatat dan 
mengolah penelitian yang terdapat dalam Novel Api Tauhid. 
 
G. Data dan Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena, kualitas dan ketetapan pengambilan data tergantung 
pada ketajaman meyeleksi yang dipandu oleh penguasaan konsep atau teori 
(Siswantoro, 2010:70).Sumber data terkait dengan subjek penelitian dari mana 
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data diperoleh.Subjek penelitian adalah berupa teks-teks, buku-buku, novel, 
dan cerita pendek. 
Adapun sumber dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber 
primer dan sumber sekunder. 
1. Sumber primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya; 
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya(Marzuki, 1983:55). Sumber data 
primer yang digunakan oleh peneliti adalah Novel Api Tauhid karya 
Habiburrahman El Shirazy. 
2. Sumber sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari biro statistik, majalah, 
keterangan-keterangan atau publikasi lainnya(Marzuki, 1983:56). 
 Adapun data sekunder yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Abudin Nata. 2003. Akhlak Tasawuf.  Jakarta: PT. Grafindo Persada 
b. Ahmad Tafsir.2013. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: PT Remaja Rosda 
Karya 
c. Amin Syukur. 2002. Intelektualisme Tasawuf. Semarang: Lembkota 
d. Abdul Haq Anshari. 1998. Antara Sufisme dan Syariah, Jakarta: 
Rajawali 
e. Achmadi. 2001. Islam SebagaiParadigma Ilmu Pendidikan, 
Yogyakarta: Aditya Media.  
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f. Dahlan Tamrin. 2010. Tasawuf Irfani. Malang: UIN-Maliki Press. 
g. Khoiriyah.2012.Menggagas Sosiologi Pendidikan Islam, Sleman: Teras 
h. Moh. Toriqqudin. 2008. Sekularitas Tasawuf, membumikan Tasawuf 
dalam DuniaModern, Malang: UIN-Malang Press. 
i. Zakiyah daradjat, dkk.2004. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
j. Wawancara dengan penulis Habiburrahman El-Shirazy. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode yang mencari data 
mengenai hal-hal atau variable diantaranya berupa catatan, transkip, buku-
buku, surat kabar dan majalah yang berhubungan dengan masalah yang akan 
diteliti (Suharsimi Arikunto, 2006:206). Adapun teknik pengumpulan data 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu mencari 
data-data tentang Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Novel Api Tauhid.  
Dari pencarian data dengan metode dokumentasi tersebut, diharapkan 
terkumpulnya dokumen atau berkas untuk melengkapi seluruh unit kajian data 
yang akan diteliti dan dianalisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini, peneliti 
mencoba mengkaji dan melakukan analisis kepustakaan mengenai Nilai-Nilai 
Pendidikan Tasawuf dalam novel Api Tauhid.(Lexy.J. Moleong, 2010:163). 
Analisa yang dimaksud disini adalah melakukan analisis terhadap Nilai-Nilai 
Pendidikan Tasawuf dalam Novel Api Tauhid. 
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Untuk analisis kajian ini, yang dilakukan terlebih dahulu yaitu  
membaca dan mengamati teks, kemudian di klasifikasikan berdasarkan teori 
yang dirancang dan selanjutnya menelaah atau menganalisis nilai-nilai yang 
terdapat dalam novel Api Tauhid. 
 
I. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian.Karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada 
beberapa teknik yang dapat dilakukan diantaranya adalah perpanjangan keikut 
sertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan, 
resensial, kajian kasus negative, pengecekan anggota, uraian rinci, audit 
bergantungan dan audit kepastian ( Moleong, 2004:175). 
Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi dalam penelitian.Triangulasi adalah untuk memeriksa keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau perbandingan terhadap fakta.Penulis menggunakan teknik 
triangulasi dengan sumber.Menurut Patton dalam Moleong (2010:330), 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 
Hal ini dapat di lakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara, membandingkan dengan apa yang dikatakan 
informan yang satu dengan informan yamen yang lain dan membandingkan 
hasil wawancara dengan dokumen yang ada (Imam Gunawan, 2014:219)   
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Beberapa macam triangulasi data dalam Moleong (2013:330) yaitu 
dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori ada 
beberapa macam yaitu: 
1. Triangulasi Sumber (data) 
Triangulasi ini membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda dalam 
metode kualitatif. 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi ini menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi Penyidikan 
Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.Contohnya 
membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya. 
4. Triangulasi Teori 
Triangulasi ini berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat 
diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori tetapi hal itu 
dapat dilakukan, dalam hal ini dinamakan penjelasan banding.  
 
J. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, analisis yang digunakan adalah teknik analysis 
content atau kajian isi. Kajian isi untuk menguraikan data secara cermat dan 
terarah.Kajian isi melakukan perincian terhadap istilah sehingga dapat 
dilakukan pemeriksaan atas makna yang terkadung didalamnya. Menurut 
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Weber dikutip Moleong memberikan definisi bahwa kajian isi adalah 
metodologi penelitiaan yang memanfaakan seperangkat prosedur untuk 
menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku dokumen. Menurut 
Krippendorf, kajian isi adalah teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk 
menarik kesimpulan yang replikatif dan shahih dari data atas dasar konteks ( 
Lexy J. Moleong, 2002:163). 
Pada dasarnya analysis content dalam bidang sastra tergolong upaya 
pemahaman karya ekstrinsik.Aspek-aspek yang melengkapi diluar estetika 
struktur sastra tersebut, dibedah, dihayati, dan dibahas mendalam. Unsur 
ekstrinsik sastra yang menarik perhatian analisis cukup banyak, antara lain 
meliputi : pesan moral/etika, nilai kesejahteraan, dan sebagainya. Dengan kata 
lain, peneliti baru memanfaatkan analisis konten apabila hendak mengukap 
kandungan nilai tertentu dalam karya sastra ( Suwardi, 2003:160). 
Analysis content digunakan apabila hendak mengukap kandungan nilai 
tertentu dalam karya sastra.Makna dalam analisis konten, biasanya bersifat 
simbolis. Jadi tugas analisis konten adalah mengukap makna simbolik yang 
tersamar dalam karya sastra (Suwardi Endraswara, 2003:160) mengukapkan 
bahwa analisis konten adalah analisis yang memenuhi lima syarat yaitu : 
1. Teks yang diproses secara sistematis dengan menggunakan teori yang telah  
dirancang sebelumnya. 
2. Teks yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan dikategorikan sesuai 
acuan teori. 
3. Proses analisis harus mampu menyumbangkan pada pemahaman teori. 
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4. Proses analisis mendasarkan pada deskripsi, dan 
5. Analisis dilakukan secara kualitatif. 
Analisis kajian isi dalam novel Api Tauhid ini terlebih dahulu 
membaca dan mengamati teks, kemudian klasifikasikan berdasarkan teori 
yang dirancang dan selanjutnya menelaah atau menganalisis nilai-nilai yang 
terdapat dalam novel kemudian dideskripsikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Habiburrahman ElShirazy 
 
Habiburrahman El Shirazy disebut-sebut sebagai Novelis nomor 
satu Indonesia (dinobatkan oleh Insani Universitas Diponegoro Semarang, 
tahun 2008). Sastrawan terkemuka Indonesia ini juga ditahbiskan oleh 
Harian Republika (http://m.republika.co.id/berita/nasional-
umum/15/04/30/nnm2I0-tokoh-perubahan-republika-dari-tahun-ke-tahun), 
sebagai Tokoh Perubahan Indonesia 2007 (Habiburrahman El Shirazy, 
2014: 581). 
Habiburrahman El Shirazylahir di Semarang, pada hari Kamis, 30 
September 1976. Memulai pendidikan menengahnya di Mts Futuhiyyah 1 
Mranggen sambil belajar kitab kuning di Pondok Pesantren Al Anwar, 
Mranggen, Demak di bawah asuhan KH. Abdul Bashir Hamzah. Pada 
tahun 1992 Ia merantau ke kota Budaya Surakarta untuk belajar di 
Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) Surakarta, lulus pada tahun 
1995. Setelah itu melanjutkan pengembaraan intelektualnya ke Fak. 
Ushuluddin, Jurusan Hadis, Universitas Al-Azhar, Kairo dan selesai pada 
tahun 1999. Telah merampung Postgraduate Diploma (Pg.D) S2 di The 
Institute for Islamic Studies in Cairo yang didirikan oleh Imam Al-Baiquri 
(2001) (Habiburrahman El Shirazy, Ayat-Ayat Cinta, 2003: 407). 
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2. Karya Habiburrahman ElShirazy 
Kang Abik –demikian novelis muda ini biasa dipanggil adik- 
adiknya semasa di SLTA pernah menulis puisi berjudul “Dzikir 
Dajjal”sekaligus menyutradarai pementesannya bersama Teater 
Mbambung di Gedung Seni Wayang Orang Sriwederi Surakarta. 
Habiburrahman El Shirazy telah menghasilkan beberapa naskah drama dan 
menyutradarai pementasannya di Kairo, di antaranya: Wa Islama (1999), 
Sang Kyai dan Sang Durjana (gubahan atas karya Dr.Yusuf Qardhawi 
yang berjudul „Alim Wa Thaghiyyah, 2000), Darah Syuhada (2000). 
Tulisannya berjudul, Membaca Insaniyyah al Islam terkodifikasi dalam 
buku Wacana Islam Universal (MISYAKATI Kairo, 1998) 
(Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, 2008: 480-481). 
Kang Abik, telah menghasilkan beberapa karya terjemahan, seperti 
Ar-Rasul (GIP, 2001), Biografi Umar bin Abdul Aziz (GIP, 2002), 
Menyucikan Jiwa (GIP, 2005), Rihlah Ilallah (Era Intermedia, 2004), dll. 
Cerpen-cerpennya termuat dalam antologi Ketika Duka Tersenyum (FBA, 
2001), Ketika Cinta Menemukanmu (GIP, 2004) dll (Habiburrahman El 
Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, 2008: 482-483). 
Beberapa karya populer yang telah terbit antara lain; Ketika Cinta 
Berbuah Surga (MQS Publishing, 2005),Pudarnya Pesona Cleopatra 
(Republika-Basmala, 2004), Di Atas Sajadah Cinta (telah disinetronkan 
Trans TV, 2004), Ketika Cinta Bertasbih (Republika-Basmala, 2007, telah 
difilmkan), Dalam Mihrab Cinta (Republika-Basmala, 2007), Bumi 
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Cinta(Author Publishing, 2010), The Romance (Ihwah, 2010), Cinta Suci 
Zahrana, dan tentunya Api Tauhid (Republika, 2014) (Habiburrahman El 
Shirazy, Api Tauhid, 2014: 585-589). 
3. Gambaran Umum Novel ApiTauhid 
a. Tema Novel ApiTauhid 
Tema atau ide pokok adalah cerita Said Nursi karena tokoh 
utama (Fahmi) berlibur ke Turki sambil mendengarkan cerita Said 
Nursi dari kecil sampai di penghujung usianya. Hal ini bisa dilihat dari 
bab tujuh sampai bab 28 yang tidak terlepas dari kehidupan Said Nursi. 
29 bab menceritakan tentang suri ketauladanan dalam hidup yang 
sesuai dengan ajaran Islam. 
Tema suatu novel tentunya tidak terlepas dari yang 
melatarbelakangi penulisan novel tersebut, Habiburrahman El Shirazy 
mengungkapkan latar belakang penulisan novel Api Tauhid dalam 
wawancara yang dilakukan penulis: 
Ibnu Khaldun mengatakan, sejarah mengulangi dirinya. Sejarah 
maju dan mundurnya peradaban bisa berulang. Sejarah 
perseteruan tauhid dan syirik juga berulang. Dan kesadaran 
sejarah (al wa‟yu at-tarikhi) itu penting sekali. Itulah latar 
belakang penulisan ApiTauhid. 
 
4. Sinopsis Novel Api Tauhid 
Novel Api Tauhid ini adalah novel roman dan sejarah. Novel 
roman yang bercerita seputar perjuangan anak muda asal Lumajang, Jawa 
Timur, yang bernama Fahmi. Ia dan beberapa rekannya seperti Ali, 
Hamza, dan Subki, menuntut ilmu di Universitas Islam Madinah. 
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Dalam perjalanannya, Fahmi harus menghadapi situasi yang 
cukup pelik, dalam urusan rumah tangga. Fahmi pun galau. Semua 
persoalan yang dialaminya itu, tak pernah ia ungkapkan dengan teman-
temannya. 
Kegalauannya itu ia tumpahkan dengan cara beri‟tikaf di Masjid 
Nabawi, Madinah, selama 40 hari untuk mengkhatamkan hafalan Al-
Qur`an sebanyak 40 kali. Sayangnya, upayanya itu hanya mampu dijalani 
selama 12 hari. Memasuki hari-hari berikutnya, Fahmi pingsan. Ia tak 
sadarkan diri, hingga harus dibawa ke rumah sakit. 
Sahabat-sahabatnya khawatir dengan kondisinya yang pemurung 
dan tidak seceria dulu. Hamza, temannya yang berasal dari Turki, 
mengajak Fahmi untuk berlibur ke Turki. Hamza berharap, Fahmi bisa 
melupakan masa-masa galaunya selama di Turki nanti. 
Untuk itulah, Hamza mengajak Fahmi menelusuri jejak 
perjuangan Said Nursi, seorang ulama besar asal Desa Nurs. Ulama 
terkemuka ini, dikenal memiliki reputasi yang mengagumkan. 
Syaikh Said Nursi, sudah mampu menghafal 80 kitab karya ulama 
klasik pada saat usianya baru menginjak 15 tahun. Tak hanya itu, Said 
Nursi hanya membutuhkan waktu dua hari untuk menghafal Al-Qur`an. 
Sungguh mengagumkan. Karena kemampuannya itu, sang guru, 
Muhammed Emin Efendi memberinya julukan „Badiuzzaman‟ (Keajaiban 
Zaman). 
Keistimewaan Said Nursi, membuat iri teman-teman dan 
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saudaranya. Ia pun dimusuhi. Namun, Said Nursi pantang menyerah. 
Semua diladeni dengan berani dan lapang dada. Tak cuma itu, rekan-
rekan dan saudara-saudaranya yang iri dan cemburu akan kemampuannya, 
para ulama besar pun merasa terancam. Keberadaan Said Nursi membuat 
umat berpaling. Mereka mengidolakan Said Nursi. 
Pemerintah Turki pun merasa khawatir. Sebab, Said Nursi selalu 
mampu menghadapi tantangan dari orang-orang yang memusuhinya. Ia 
selalu mengalahkan mereka dalam berdebat. 
Tak kurang akal, pejabat pemerintah pun diam-diam berusaha 
menyingkirkannya. Baik dengan cara mengusirnya ke daerah terpencil, 
maupun memenjarakannya. Ia pun harus berhadapan dengan Sultan 
Hamid II hingga Mustafa Kemal Attaturk, pada masa awal Perang Dunia 
I. 
Selama 25 tahun berada di penjara, Said Nursi bukannya bersedih, 
ia malah bangga. Karena disitulah, ia menemukan cahaya abadi ilahi. Ia 
menemukan Api Tauhid. Dan melalui pengajian-pengajian yang 
diajarkannya, baik di masjid maupun di penjara, murid-muridnya selalu 
menyebarluaskannya kepada khalayak. Baik dengan cara menulis ulang 
pesan-pesan Said Nursi, maupun memperbanyak risalah dakwahnya. 
Murid-muridnya berhasil merangkum pesan dakwah Said Nursi itu 
dengan judul Risalah Nur. Murid-muridnya tidak ingin, Api Tauhid yang 
dikobarkan Said Nursi berakhir (http://bukurepublika.id/post-
detail/15/sinopsis-api-tauhid). 
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5. Gambaran Data (Nilai-nilaiPendidikan Tasawuf dalam Novel Api 
Tauhid Karangan Habiburrahman El Shirazy) 
Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf dalam Novel Api Tauhid ini di 
bagi menjadi beberapa aspek, yaitu sebagai berikut: 
a. Tasawuf Akidah, yaitu kajian ilmu tasawuf yang 
menekankan pada  masalah-masalah metafisis (hal-hal yang ghaib). 
b. Tasawuf Ibadah, yaitu Tasawuf yang menekankan pembicaraannya 
dalam masalah rahasia ibadah (Asraru al-„Ibadah). 
c. Tasawuf Akhlaki, yaitu tasawuf yang berorientasi pada perbaikan 
akhlak. 
d. Tasawuf Sosial, yaitu pengajaran tasawuf yang mencerminkan 
hubungan antar sesama manusia. 
 
B. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf dalam Novel Api Tauhid 
Karangan Habiburrahman El Shirazy 
Pada bagian ini penulis menganalisis dengan menggunakan metode 
analisis isi (content analysis). Metode analisis isi pada dasarnya merupakan 
suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan. 
Adapun cara menganalisisnya yaitu dengan tahap deskripsi, klasifikasi, 
analisis, interpretasi, evaluasi, dan simpulan akhir dari aspek pendidikan 
Tasawuf yang kemudian peneliti ungkap sebuah nilai yang terkandung dibalik 
sebuah perbuatan dalam aspek tersebut yang terdapat dalam novel Api Tauhid 
Karangan Habiburrahman El-Shirazy. 
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  Tasawuf secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha untuk 
menyucikan jiwa sesuci mungkin dalam usaha mendekatkan diri kepada 
Tuhan sehingga kehadiran-Nya senantiasa dirasakan secara sadar dalam 
kehidupan (Badruttaman Basya Al-Misriy, 2009: 11). Berbagai nilai-nilai 
pendidikan tasawuf yang dapat ditemukan di dalam novel Api Tauhid 
Karangan Habiburrahman El-Shirazy diantaranya yaitu: 
1. Tasawuf Aqidah 
Tasawuf Aqidah, yaitu merupakan kajian ilmu tasawuf yang 
menekankan pada  masalah-masalah metafisis (hal-hal yang ghaib), yaitu 
meliputi kajian keimanan terhadap Tuhan, adanya Malaikat, Syurga, 
Neraka dan sebagainya. Karena itu, setiap Sufi menekankan kehidupan 
yang bahagia di akhirat, mereka memperbanyak ibadahnya untuk 
mencapai kebahagiaan surga. Untuk mencapai kebahagiaan tersebut, maka 
Tasawuf Aqidah berusaha melukiskan ketunggalan Hakikat Allah, yang 
merupakan satu-satunya yang ada dalam pengertian yang mutlak. 
Kemudian melukiskan alamat Allah SWT, dengan menunjukkan 
sifat-sifat ketuhanan-Nya. Salah  satu indikasi Tasawuf Aqidah, ialah 
pembicaraannya terhadap sifat-sifat Allah, yang disebut dengan “Al-
Asman al-Husna”, yang oleh Ulama Tarekat dibuatkan zikir tertentu, 
untuk mencapai alamat itu, karena beranggapan bahwa seorang hamba 
(Al-„Abid) bisa mencapai hakikat Tuhan lewat alamat-Nya (sifat-sifat-
Nya). 
Aqidah erat kaitannya dengan keimanan. Endang Syafruddin 
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Anshari mengemukakan aqidah ialah keyakinan hidup dalam arti khas 
yaitu pengikraran yang bertolak dari hati (Anshari, 1990).Pendidikan 
akidah adalah usaha sadar untuk menjadikan diri seseorang menjadi 
pribadi yang utama (pribadi yang beriman) dengan tidak bertentangan 
dengan sebuah kebenaran (tidak melanggar prinsip tauhid). Di bawah ini 
ada beberapa kutipan mengenai aspek aqidah dalam pendidikan tasawuf 
yang terdapat dalam novel Api Tauhid, antara lain: 
a. Tauhid 
 
Islam adalah agama yang datang untuk menegakkan tauhid, 
yaitu mengesakan Allah. Tauhid merupakan pokok ajaran keimanan 
dalam Islam. Tauhid atau mengesakan Allah artinya memurnikan 
keimanan dengan menjadikan Allah sebagai satu-satunya Tuhan, 
pencipta, penolong, pemberi rezeki, dan sebagainya. Tauhid adalah 
inti dari keberagamaan seorang muslim. Tauhid merupakan fitrah 
manusia (QS. Al-A‟raf (7): 172). Tauhid berlawanan dengansyirik. 
 
 
Artinya:  “dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami 
menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)." (QS. 
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Al-A‟raf: 172), (Departemen Agama Republik Indonesia, 2006: 173) 
 
Allah SWT. menurunkan agama tauhid ini untuk mengangkat 
derajat dan martabat manusia ke tempat yang sangat tinggi dan 
mulia. Dan Allah SWT. menurunkan agama tauhid untuk 
membebaskan manusia dari kerendahan dan kehinaan yang 
diakibatkan oleh perbuatan syirik. Sebagaimana firman Allah SWT. 
dalam surah An-Nur (24) ayat 55. 
 ْم ُه َّ ن َف ِل ْخ َت ْس َي َل  ِت اَِلِ ا َّص ل ا  او ُل ِم َعَو  ْم ُك ْن ِم  او ُن َم آ  َن ي ِذَّل ا  ُهَّل ل ا  َد َعَو
 َّن َن ِّك َم ُي َلَو  ْم ِه ِل ْب  َ ق  ْن ِم  َن ي ِذَّل ا  َف َل ْخ َت ْس ا  ا َم َك ِضْر لأ ا  ِفِ ُْم َلَ
 ا ًن ْم َأ  ْم ِه ِفْو َخ  ِد ْع  َ ب  ْن ِم  ْم ُه َّ ن َل ِّد َب ُي َلَو  ُْم َلَ  ى َض َتْر ا  ي ِذَّل ا  ُم ُه  َ ن ي ِد
 َك ِئ َلو ُأ َف  َك ِل َذ  َد ْع  َ ب  َر َف َك ْن َمَو  ا ًئ ْي َش  ِبِ  َنو ُِكر ْش ُي  لا  ِنِ َنو ُد ُب ْع  َ ي
(  َنو ُق ِس ا َف ْل ا  ُم ُه٥٥( 
 
Artinya  “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia 
sungguh- sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama 
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan 
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan 
menjadi aman sentausa. mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apapun dengan aku. dan Barangsiapa yang 
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka itulah orang-orang 
yang fasik.” (QS. An-Nur (24):55) 
 
Dalam novel Api Tauhid, terdapat beberapa kutipan cerita 
yang menggambarkan tentang tauhid, sebagai berikut: 
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1) Petunjuk Jalan Lurus adalah hanya Menyembah Allah SWT 
Petunjuk jalan yang lurus adalah menyembah Allah, 
artinya, hanya Allah Tuhan yang patut disembah, sebab segala 
yang ada di dunia ini adalah ciptaan Allah, seperti manusia, 
hewan, jin dan benda di bumi dan di langit adalah ciptaan Allah 
tidak boleh di jadikan tuhan, hanya kepada Allah manusia 
beribadah dan berdoa hanya kepada Allah walaupun berdoa di 
dalam hati Allah Maha mendengar doa hambanya. Kutipan yang 
menunjukkan adanya petunjuk jalan lurus adalah hanya 
menyembah Allah SWT, sebagai berikut: 
Pada masa Kaisar Augustus inilah Nabi Isa as. atau 
disebut Yesus oleh penganut agama Nasrani dilahirkan. 
Nabi Isa as. diutus Allah untuk menyampaikan risalah 
Tauhid, agar bangsa Israel dan bangsa Romawi yang 
menguasai tanah Palestina saat itu hanya menyembah 
Allah SWT. Ajaran Nabi Isa berkembang di masa 
imperium Romawi tengah menggengam kekuasaan 
terluas di atas muka bumi ini (Habiburrahman El Shirazy, 
Api Tauhid, 2014). 
 
2) Pemahaman Adanya Ajaran Tauhid 
Ajaran Tauhid (mengesakan Allah SWT) dalam segala 
hal adalah inti utama ajaran seluruh para Nabi. Tauhid adalah 
ajaran monotheisme yang mengajarkan hanya menyakini dan 
beribadah pada satu realitas sejati yaitu Allah yang Esa. Petunjuk 
adanya ajaran Tauhid dalam novel ditunjukkan pada kutipan 
berikut ini: 
Kaisar konstantinus inilah yang meresmikan agama 
Nasrani sebagai agama negara. Dan Kaisar inilah yang 
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mengangkat Yesus sebagai tuhan. Di masa konstantinus 
berkuasa, tepatnya pada 325 M, Sang kaisar menghimpun 
220 uskup di Nicea. Sebagian besar mereka berasal dari 
gereja bagian timur yang mendukung Athanasius. Konsili 
memutuskan mengutuk paham Tauhid Arius dan 
mengumumkan kredo (creed) anti Arian yang dikenal 
dengan nama “The Creed ofNicea”.(Habiburrahman El 
Shirazy, Api Tauhid, 2014) 
 
3) Pemahaman adanya Ajaran Allah yang Esa 
Allah Ta‟ala itu Maha Esa. Tiada Tuhan selain Dia 
sendiri. Dia esa atau tunggal, baik dalam dzat, sifat, dan af‟alnya. 
Esa dalam dzat artinya dzat-Nya tidak tersusun dari beberapa 
bagian yang terpotong-potong. Dan Allah SWT itu tidak 
memiliki sekutu dalam memerintah serta menguasai kerajaan 
alam raya semesta ini. Berikut ini kutipan yang menunjukkan 
adanya ajaran Allah yang Esa dalam novel:  
Dalam kondisi inilah diterbitkan S.K. Ketuhanan Yesus 
dan sejak saat itu Yesus resmi diangkat sebagai Tuhan 
oleh gereja dengan didukung sang Kaisar, malah 
sekaligus ditetapkan sebagai Tuhan yang sesungguhnya. 
Dalam konsili inilah Kaisar Konstantinus menetapkan 
bahwa Yesus satu zat dengan Allah, sejak itu para 
pengikut Nabi Isa yang masih murni menjadi musuh 
negara. Di kalangan nasrani, ada yang masih murni 
memegang ajaran Tauhid bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan ada yang menyebarkan pemahaman Nabi Isa 
atau Yesus adalah anak Allah. (Habiburrahman El 
Shirazy, Api Tauhid, 2014) 
 
Tiba-tiba, ia teringat kenapa membaca surah Al-Ikhlas, 
yang kedahsyatannya seumpama membaca sepertiga Al-
Qur‟an. Ia menghayati, karena di dalam surah Al-Ikhlas 
dan penegasan Tauhid. Ada pelurusan akan ajaran keliru 
yang dianut miliaran umat manusia bahwa Tuhan 
memiliki anak. Kepada nabi pamungkas yaitu Nabi 
Muhammad SAW., Allah menegaskan, ”Katakanlah 
(wahai Muhammad), dialah Allah, yang Maha Esa. Allah 
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tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan 
tidak pula diperanakan. Dan tidak ada sesuatu yang setara 
dengan Dia.” (Habiburrahman El Shirazy, Api Tauhid, 
2014) 
 
4) Pemahaman adanya Allah Yang Hak 
Sebuah konsep ketuhanan yang sempurna. Konsep teologi 
yang tidak ada cacatnya. Tuhan adalah Tuhan yang tidak boleh 
ada yang sama dan setara dengan-Nya. Dan tidak ada Tuhan 
kecuali Allah. Itulah ajaran Tauhid seluruh nabi-nabi Allah. Ia 
jadi ingat Al-Maidah ayat 116 dan 117, ah jelas sekali Nabi Isa 
atau Yesus tidak pernah menyatakan dirinya atau ibunya sebagai 
Tuhan yang harus disembah. Dia tegas menyatakan tidak ada 
tuhan yang patut disembah. Dia tegas menyatakan tidak ada 
Tuhan yang patut disembah selain Allahdan dia mengajak para 
pengikutnya untuk menyembah hanya kepada Allah yang Esa. 
Namun ajaran itu diubah. Berikut ini kutipan dalam novel yang 
menyatakan bahwa hanya Allah SWT yang layak untuk 
disembah: 
Ia menghela nafas, kelak mereka yang seenak saja 
mengubah-ubah ajaran Tuhid Nabi Isa itu akan 
berhadapan dengan Nabi Isa. Entah kapan persis 
terjadinya, tapi ia yakin itu akan terjadi (Habiburrahman 
El Shirazy, Api Tauhid, 2014: 80) 
 
5) Tauhid sebagai Pokok Perjuangan Islam 
Ilmu tauhid adalah ilmu yang membahas tentang 
ketetapan  kepercayaan akidah agama dengan dalil-dalil 
yang meyakinkan. dan untuk mengenal sifat-sifat Allah 
SWT. Dan para rasul-rasul Nya. Ilmu tauhid  juga 
merupakan pokok ilmu-ilmu agama paling utama, sebab 
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pembahasan ilmu ini adalah dzat Allah dan para Rasul 
Nya. Berikut ini kutipan adanya perjuangan menyeru 
kepada Tauhid dalam novel: Muhammad SAW. 
menyalakan kembali lentera Tauhid nyaris padam di atas 
muka bumi ini. Sejak itu detik demi detik, hari demi hari 
adalah perjuangan menyeru kepada Tauhid, perjuangan 
memerdekakan manusia dari menyembah yang tidak 
layak disembah untuk hanya menyembah satu-satunya 
Tuhan yang layak disembah, yaitu Allah SWT 
(Habiburrahman El Shirazy, Api Tauhid, 2014: 83) 
 
Berdasarkan uraian di atas, terkandung nilai religius (agama) 
dalam tauhid karena ajaran tauhid bersumber dari kebenaran 
tertinggi yang datangnya dari Tuhan. Ajaran tauhid dibawa oleh para 
nabi dan rasul yang berasal dari Allah SWT. Dalam Kitab Tauhid, 
pentingnya ajaran tauhid yang terdapat di kutipan di atas relevan 
dengan esensi tauhid itu sendiri yaitu pembebasan dari segala 
sembahan yang batil dan pernyataan setia kepada sembahan yanghaq 
(Muhammad Bin Abdul Wahab, Kitab Tauhid terjemahan M. Yusuf 
Harun, 2010: 47). 
Ilmu tasawuf adalah salah satu cabang dari ilmu-ilmu Islam 
utama, yaitu ilmu tauhid (ushuluddin), ilmu fiqih dan  ilmu tasawuf. 
Ilmu tauhid untuk bertugas membahas soal-soal i‟tiqad, seperti 
i‟tiqad mengenai keTuhanan, kerasulan, hari akhirat dan lain-lain 
sebagainya. 
. Di antara maksud/ pesan yang ingin ditonjolkan oleh 
Habiburrahman El-Shirazy, menurut peneliti yakni sebagai berikut: 
1) Tauhid merupakan hal yang sangat penting bagi setiap muslim 
dan sangat mulia serta sangat agungkedudukanya. Umpamanya 
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bagaimana kita (keyakinan dalam hati) terhadap Tuhan, malaikat-
malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab suci, kampung akhirat, hari 
kebangkitan, surga, neraka, qadha dan qadhar (takdir). 
2) Setiap muslim wajib mempelajari, mengetahui dan memahami 
ilmutersebut. 
3) Orang yang bertauhid tidak akan menggangap bahwa Tuhan itu 
dua, tiga dan seterusnya. Sebab jika Tuhan lebih dari satu maka 
akan membingungkan dan rusaklah alam ini karena perbedaan 
pikiran dan pendapat dan mereka saling berselisih dan hal ini 
sesuai dengan ilmu-ilmu tasawuf akidah. 
4) Semakin seseorang bertauhid maka seseorang tersebut makin 
yakin akan adanya sang maha pencipta yang mahaEsa dan hal ini 
sesuai dengan konsep tasawuf akidah. 
b. KonversiAgama 
Menurut Houston Carlk dalam bukunya The Psyckology Of 
Religion sebagaimana yang dikutip oleh Zakiah Daradjat memberi 
definisi konversi sebagai suatu macam pertubuhan atau 
perkembangan spiritual yang mengandung perubahan arah yang 
cukup berarti, dalam sikap terhadap ajaran dan tindakan agama 
(Zakiah Daradjat, 2005: 160). 
Konversi agama menurut etimologi, konversi berasal dari 
kata “Conversion” yang berarti tobat, pindah dan berubah (agama). 
Dan dalam bahasa Inggris disebut Conversion yang mengandung arti 
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berubah dari suatu keadaan atau dari suatu agama ke agama lain 
(change From One State, or From One Religion, to Anther) Zakiah 
Daradjat, 2005: 161).  
Max Heirich, 1964 mengatakan bahwa konversi agama 
adalah suatutindakan dimana seseorang atau sekelompok orang 
masuk atau berpindah ke suatu sistem kepercayaan atau perilaku 
yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya. 
Dalam novel Api Tauhid terdapat beberapa kutipan yang 
menggambarkan tentang koversi agama atau perpindahan agama, 
sebagaiberikut:  
1) Ajakan untuk Bertaubat 
 
“Ketika ditanya untuk keperluan apa berjumpa Mustafa 
Pasya, Badiuzzaman menjawab dengan jujur untuk 
mengajaknya taubat, dan jika tidak mau maka ia akan 
membunuhnya. Anak buahnya itu kaget, namun mereka 
akan menyerahkan urusan Said itu berlangsung kepada 
sang ketua suku Mirna yang saat itu sedang tidak ada 
kemah. Said diberi kursi untuk duduk menunggu. Dengan 
sabar Said Nursi menunggu. Said Nursi memperhatikan 
dengan seksama suasana tempat tinggal Mustafa Pasya. 
Bau arak terasa menyengat. Botol-botol arak yang telah 
kosong bergelimpangan di bawah meja. Di pojok tenda, 
tampak satu krat botol arak. Darah muda Said mendidih 
melihat jejak-jejak kemaksiatan itu (Habiburrahman El-
Shirazy, 2014: 223). 
 
2) Kembali ke Jalan yang Lurus 
 
“Anak buahmu pasti sudah memberitahu kamu. Aku 
datang untuk mengajakmu taubat, kembali ke jalan yang 
lurus, aku mengajakmu untuk menghentikan kebiasaanmu 
berbuat maksiat dan berlaku lalim (Habiburrahman El-
Shirazy, 2014: 224.) 
 
Dari beberapa kutipan di atas, menggambarkan perbuatan 
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yang menunjukkan perubahan arah yang cukup berarti, dalam sikap 
terhadap ajaran dan tindakan agama seperti bertaubat atau kembali 
ke jalan yang lurus. Di balik perbuatan taubat tersebut, terdapat nilai 
yang dituju yakni nilai religius (agama) yang merupakan nilai 
tertinggi yang bersumber dari Sang Maha Benar yakni dari Tuhan.  
Taubat juga bermakna kembali ke asal. Yaitu dengan taubat 
membuat jiwa seseorang kembali sesuai dengan kodrat asalnya 
yang fitri. Dengan kata lain, seseorang dapat mengendalikan 
stabilitas akal dan nafsunya sehingga tidak mudah menyerahkan 
dirinya pada keinginan nafsunya. Hal ini bukan berarti bahwa 
seorang harus sama sekali meninggalkan kehidupan duniawi, namun 
ia tidak boleh terlena sehingga menyerahkan diri dan 
menggantungkannya pada hal-hal yang bersifat duniawi. Seseorang 
dituntut untuk membebaskan dirinya dari segala sesuatu yang dapat 
menjadikannya terbelenggu dan tidak dapat menjalankan aktifitas 
idealnya secara bebas dan fitri. 
Dalam tradisi tasawwuf, taubah dikategorikan dalam tiga 
tingkatan. Pertama, taubat bagi kalangan awwam yakni taubat pada 
tingkatan yang paling dasar. Dimana seseorang melakukan taubat 
dituntut untuk memenuhi persyaratan yang paling minimal. Yaitu 
menyesali segala perilaku kesalahan yang telah dilakukan, dengan 
sepenuh hati, serta meninggalkan perilaku kesalahan tersebut untuk 
selamanya. Lebih dari itu, juga harus diikuti dengan keyakinan untuk 
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tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. Jika perilaku kesalahan 
tersebut berhubungan dengan sesama manusia, maka dia harus 
meminta maaf kepada yang bersangkutan. Dan apabila berkaitan 
dengan harta benda, ia harus mengembalikannya. Dengan kata lain, 
taubat pada tingkatan pertama berarti kembali dari kemaksiatan atau 
kejahatan menuju kebaikan. 
Pada tingkatan kedua, taubat kembali dari yang baik menuju 
yang lebih baik. Seseorang yang bertaubat pada tingkatan ini dituntut 
untuk kembali dari perbuatan yang lebih baik menuju yang terbaik. 
Dalam dirinya ada semangat untuk senantiasa meningkatkan kadar 
kebaikan dan ketaatannya untuk menjadi lebih baik lagi dan lebih 
taat lagi. 
Adapun taubat yang ketiga yaitu kembali dari yang terbaik 
menuju kepada Allah. Pada tingkatan ini seorang yang bertaubat 
akan berbuat yang terbaik dengan tanpa motivasi apapun kecuali 
karena Allah dan untuk Allah. Seorang yang pada tingkatan ini 
secara otomatis adalah orang yang mencapai derajat wara‟. 
Dari beberapa uraian di atas memuat perbuatan tentang 
konversi agama di mana menurut Ramayulis ditandai dengan ciri-ciri 
sebagaiberikut:(Ramayulis, 2011: 79-80) 
1) Perubahan arah pandang atau keyakinan seseorang terhadap 
agama dan kepercayaan yang dianutnya selamaini. 
2) Perubahan yang terjadi dipengaruhi kondisi kejiwaan sehingga 
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perubahan dapat terjadi karena berproses atau secaramendadak.  
3) Perubahan tersebut bukan hanya berlaku bagi perpindahan 
kepercayaan dari suatu agama ke agama lain tetapi juga termasuk 
perubahan pandangan terhadap agama yang dianutnyasendiri. 
4) Selain faktor kejiwaan dan kondisi lingkungan maka perubahan 
itu pun disebabkan faktor petunjuk (hidayah) dari Yang 
MahaKuasa. 
Ada beberapa poin penting yang perlu diperhatikan dalam 
keimanan, diantaranya: 
1) Kemiskinan yang terjadi pada kehidupan seseorang bisa 
menimbulkan  pergeseran keimanan atau menggerus 
aqidahseseorang. 
2) Kedudukan atau jabatan bisa menyilaukan mata dan juga hati 
sehingga iman pun akan dikorbankan demimendapatkannya. 
3) Yang bisa menyebabkan seseorang pindah keyakinan atau agama 
selain faktor kemiskinan adalah kepentingan politik, ekonomi, 
danperkawinan. 
4) Perlunya pondasi yang kuat dalam hal keimanan merupakann hal 
yang sangat penting bagi umat muslim dalam menghadapi 
kehidupan yang sangatsulit. 
c. Kematian 
 
Kematian bagi orang yang bertaqwa bukanlah sesuatu yang 
harus ditakuti dan dijauhi. Sebab, mati kata Ibnu Mas‟ud adalah 
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ibadah dan impian yang selalu ditunggu-tunggu oleh setiap orang 
muslim. (Muhammad Muhyidin, 2008: 255-257.) Semua fase-fase 
kehidupan    adalah    rangkaian    skenario    Tuhan    agarhamba-
hamba-Nya mengenyam makna kebebasan dan perjuangan yang dari 
sana seseorang akanmengenyam makna kebahagiaan sejati. Tuhan 
selalu berjanji untuk melipatgandakan sebagai bentuk imbalan bagi 
mereka yang berbuatbaik, sedangkanjika seorang hamba berbuat 
dosa maka siksanya sebesar yang dilakukannya. 
Dalam kajian tasawuf kematian itu belum tentu berarti 
kematian fisik. Bisa saja seorang manusia dikatakan telah mati 
walaupun jasadnya masih hidup. Dalam tasawuf seseorang dapat 
dikatakan telah mati, jika seseorang telah kehilangan sifat-sifat 
kemanusiaannya. Itulah yang disebut dengan kematian hati. Dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan Abu Khuroiroh r.a, Rasullulah saw 
bersabda:  
“Sesungguhnya orang mukmin itu jika berbuat dosa maka 
terbentuklah titik hitam dihatinya. Apabila ia bertobat, 
meninggalkan dosa dan beristighfar maka mengkilatlah 
hatinya, jika ia menambah dosa nya maka bertambahlah 
bintik hitamnya sampai menutupi hatinya” 
 
Dalam novel Api Tauhid ada beberapa kutipan yang 
berkenaan dengan kematian, yakni sebagai berikut: 
1) Etika Menghormati yang sudah Mati 
Dalam novel Api Tauhid ini terdapat kutipan yang 
menunjukkan tokoh utama Fahmi yang meskipun sedang dalam 
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masalah, namun tetap menunjukkan nilai etika kepada yang 
sudah mati, yaitu wafatnya mertua Fahmi. 
“Fahmi lalu membalas email adiknya. Ia meminta adiknya 
agar menjaga adab dan tata krama, apalagi kepada 
seorang ulama. Ia sudah mengikhlaskan, maka Rahmi 
juga harus mengikhlaskan. Ia juga mengingatkan, agar 
adiknya lebih mengedepankan baik sangka daripada 
buruk sangka, apalagi kepada orang yang sudah 
wafat.”(Komaruddin Hidayat, 2011: 121-122.) 
 
2) Takziah untuk yang sudah Mati 
Dalam novel ini, rasa hormat kepada yang sudah mati 
ditunjukkan melalui takziah: 
“Bagaimana aku harus memaafkanmu, sementara aku 
tidak tahu apa yang sesungguhnya terjadi? Apa 
kesalahanmu? Dan apa kesalahanku sampai aku seolah 
dihukum oleh abahmu, dan aku tidak berani untuk 
mendongakkan kepala sebab aku harus husnuzhan dengan 
beliau. Ibuku sampai sakit karena masalah itu. Meskipun 
akhirnya mendengar abahmu wafat, ibu dan ayahku 
memaafkan dan ikut takziah ke Yosowilangun. Jadi, aku 
harus bagaimana? Dan kata-kata talak itu, aku tidak 
percaya kau belum menjatuhkan talak yang aku kuasakan 
kepadamu.” (Komaruddin Hidayat, 2011: 563) 
 
Dari kutipan di atas, terdapat nilai yang terkandung dari 
wafatnya mertua Fahmi yaitu Kyai Arselan. Dari sang tokoh utama 
Fahmi, sangat menunjukkan adanya nilai etika yang ditonjolkannya. 
Hal ini terlihat dari kutipan di atas di mana di tengah-tengah 
kegelisahan masalah pribadi yang sedang dialaminya, Fahmi tetap 
menjaga adab dan tata krama serta rasa menghormati atas wafatnya 
Kyai Arselan. Ia tetap membalas email adiknya dengan ikut berduka 
cita atas kabar duka itu. 
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Selain nilai etika yang ditonjolkan oleh tokoh utama, terdapat 
pula nilai sosial yang terkandung dari perbuatannya yang selalu 
mengingatkan adiknya (Rahmi) untuk selalu mengedepankan baik 
sangka daripada buruk sangka terhadap keluarga Kyai Arselan. 
Walaupun sebelum ajalnya tiba, Kyai Arselan meminta Fahmi untuk 
menceraikan istrinya tetapi Fahmi menyuruh adik dan keluarganya 
untuk tetap berhusnudzan kepada keluarga istrinya. Sikap tidak 
berprasangka buruk kepada orang lain ini merupakan perilaku yang 
menjadi kunci keberhasilan dalam meraih nilaisosial (Rohmat 
Mulyana, 2004:34.) 
Sesungguhnya kematian tidak memandang usia. Terkadang 
kita menyaksikan kematian orang-orang di usia muda bahkan di usia 
balita atau anak-anak. Dalam ayat Al-Qur‟an Allah SWT. berfirman 
dalam Surah Al- Anbiya (21) ayat 35. 
 
Artinya: 
“Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan 
mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling 
(daripadanya).”192 (Departemen Agama Republik Indonesia, 
2006: 324.) 
 
Melalui kutipan di atas pula ada beberapa pesan kematian 
menurut hakikat pendidikan tasawuf yang disampaikan oleh 
Habiburrahman El-Shirazy dalam novel Api Tauhid antaralain: 
1) Setiap yang bernyawa pasti akan mengalami kematian, hal ini 
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terdapat dalamQS. Al-Imran ayat 185. 
2) Manusia harus selalu berbuat baik dalam kehidupanya sehingga 
ketika iamati atau meninggal dunia orang akan merasa 
kehilangan dan ia selaludikenang. 
3) Sebelum ajal datang menjemput, manusia harus mempersiapkan 
diri dengan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 
sebagai bekal sesudah meninggaldunia. 
4) Kematian tidak mengenal usia, waktu dantempat. 
2. Tasawuf Ibadah 
Ibadah secara etimologi berarti merendahkan diri serta 
tunduk.(Agus Hasan Bashori, 2008:78.) Secara bahasa ibadah juga dapat 
diartikan sebagai rasa tunduk (thaat), melakukan pengabdian (tanassuk), 
merendahkan diri (khudlu‟), menghinakan diri (tazallul) (Yusuf Al-
Quradhawi, 2005: 26).  
Tasawuf Ibadah, yaitu Tasawuf yang menekankan 
pembicaraannya dalam masalah rahasia ibadah (Asraru al-„Ibadah), 
sehingga di dalamnya terdapat pembahasaan mengenai rahasia Taharah 
(Asraru Taharah), rahasia Salat (Asraru al-Salah), rahasia Zakat (Asraru 
al-Zakah), rahasia Puasa (Asrarus al-Shaum), rahasia Hajji (Asraru al-
Hajj) dan sebagainya. 
Di dalam kajian tasawuf ibadah, seorang hamba yang melakukan 
ibadah itu memiliki tingkat dan kafasitas yang terukur levelnya, oleh 
karena itu si hamba dalam beribadah dibagi menjadi tiga tingkatan, 
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yaitu: 1)  Tingkatan orang-orang biasa (Al-„Awam), sebagai tingkatan 
pertama, 2) Tingkatan orang-orang istimewa (Al-Khawas), sebagai 
tingkatan kedua, dan  3)  Tingkatan orang-orang yang teristimewa atau 
yang luar biasa (Khawas al-Khawas), sebagai tingkatan ketiga. Kalau 
tingkatan pertama dimaksudkan sebagai orang-orang biasa pada 
umumnya, maka tingkatan kedua dimaksudkan sebagai para wali (Al-
Auliya‟), sedangkan tingkatan ketiga dimaksudkan sebagai para Nabi (Al-
Anbiya‟). 
Penulis menemukan beberapa kutipan yang menunjukkan 
perbuatan yang termasuk ke dalam aspek ibadah dalam novel Api Tauhid 
ini, diantaranya: 
a. Shalat 
 
Shalat menurut arti bahasa ialah berdo‟a, sedangkan menurut 
istilah syara‟ ialah rangkaian ucapan dan perbuatan tertentu yang 
dimulai dengan niat saat takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, 
sesuai dengan syarat dan rukunnya. Dasar kewajiban shalat di 
antaranya adalah: 
Firman Allah dalam Surah Al-Baqarah ayat 43 yang berbunyi: 
 
 
Artinya “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku‟.”195 (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 2006: 7). 
 
Maksudnya adalah shalat berjamaah, dapat pula diartikan 
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tunduklah kepada perintah-perintah Allah SWT. bersama orang-orang 
yang  bertunduk.(S. Sa‟dah, 2006). Dalam novel Api Tauhid terdapat 
beberapa kutipan yang berkenaan dengan shalat, yakni sebagaiberikut: 
1) Shalat sebagai Rasa Syukur 
 
Adapun kutipannya di dalam novel sebagai berikut: 
“Malam itu, usai shalat Isya aku duduk di pinggir danau 
Ranu Klakah menikmati pemandangan malam. Bulan yang 
bundar di langit, membayang indah di danau. Bulan itu 
seperti ada dua bulan kembar. Tiba-tiba aku jadi ingat 
bagaimana baginda Nabi membelah bulan di Makkah 
(Habiburrahman El Shirazy, 2014: 36). 
 
Dari kutipan di atas, penulis menganalisis bahwa pada 
perbuatan shalat Isya yang dilakukan oleh tokoh utama, selain 
terdapatnya nilai agama (religius) pada narasi di atas 
menggambarkan pula nilai estetika (keindahan). Di mana setelah 
melaksanakan shalat Isya, sang tokoh utama menikmati 
pemandangan malam dengan disinari rembulan yang indah. 
2)   Shalat untuk Meminta Petunjuk Allah 
Adapun kutipannya di dalam novel sebagai berikut: 
 “Fahmi Istikharah dulu, bu.” 
“Istikharah kan kalau pilihanya lebih dari satu. Apa Mas 
Fahmi ada pandangan yang lain juga?” Sahut Rahmi 
(Habiburrahman El Shirazy, 2014: 39) 
“Sudah-sudah. Satu-satu saja dulu. Fahmi biar istikharah 
dulu. Nur Jannah iya apa tidak? Kalau tidak, baru yang 
laindiistikharahi.” 
“Ya, pak. Fahmi istikharah dulu.”(Habiburrahman El 
Shirazy, 2014: 41) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, penulis menganalisis bahwa 
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pada perbuatan shalat istikharah yang dilakukan oleh tokoh utama, 
selain terdapatnya nilai agama (religius) pada narasi di atas 
menggambarkan pula nilai guna/manfaat. Yakni terdapatnya 
maksud lain yang ingin dituju dari perbuatan ibadahnya yang ia 
lakukan, yaitu ingin memastikan apakah Nur Jannah itu gadis yang 
tepat untuk dijadikan istrinya supaya tidak ada penyesalan. Sebab, 
dalam memilih calon istri harus selektif dikarenakan seorang 
wanitalah yang mampu melahirkan generasi- generasi 
yangberkualitas. 
3) Menyegerakan Shalat 
Adapun kutipannya di dalam novel sebagai berikut: 
“Persis seperti yang disampaikan Salim, asisten Pak Kyai,  
rombongan Pak Kiyai datang tepat lima menit sebelum 
adzan Ashar berkumandang. Pak Kiyai datang hanya 
berlima. Pak Kiyai sendiri, Bu Nyai, Salim yang menjadi 
asisten sekaligus sopir Pak Kyai dan seorang santriwati 
senior. Begitu sampai Pak Kiyai langsung mengajak ke 
masjid atau mushalla untuk Asar. Sementara Bu Nyai dan 
dua gadis yang menyertainya memilih shalat di rumah 
bersama ibu dan addiku,Rahmi”(Habiburrahman El 
Shirazy, 2014: 47). 
 
Dari kutipan di atas, penulis menganalisis bahwa kedua 
keluarga yakni keluarga Kyai Arselan dan keluarga Fahmi 
memang sebuah keluarga yang sangat mengedepankan ajaran 
Islam. Ketika adzan asar berkumandang, kedua keluarga langsung 
sibuk bergegas untuk melaksanakn shalat asar. Hal ini 
mencerminkan nilai agama (religius) yang mengutamakan 
kebenaran yang bersumber dari Tuhan yaitu AllahSWT. 
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4) Mengedepankan Shalat 
Adapun kutipannya di dalam novel sebagai berikut: 
“Kita shalat Isya di Omeriye Camii, masjid paling 
bersejarah di Antep. Setelah itu kita istirahat saja 
bagiamana?” Usul Hamzah. “Selepas Shalat Isya di 
Omeriye Camii insya Allah. Malam itu usai shalat Tahajjud 
Molla Said Nursi remaja berbincang dengan Molla 
Mehmet. Sinar rembulan yang keperakan seperti 
menyempuh atap-atap rumah perkampungan Beyazid, juga 
daun-daun pohon Ek dan pinus yang berbaris di perbukitan 
pinggir kampongitu (Habiburrahman El Shirazy, 2014: 
192-193). 
 
Dari kutipan di atas, penulis menganalisis bahwa pada 
perbuatan shalat Isya yang dilaksanakan di Omeriye Camii, tidak 
semata-mata mengedepankan nilai agama (religius) melainkan 
terdapat hal lain yang akan dituju yaitu untuk menapaki sejarah 
Islam yang tersembunyi di Antep. Hal ini menggambarkan nilai 
guna/manfaat, di mana keenam sahabat tersebut ingin mengetahui 
sejarah Islam yang terdapat di Omeriye Camii,Antep. 
5) Keutamaan Shalat Malam 
Adapun kutipannya di dalam novel sebagai berikut: 
“Jam dua belas malam, Fahmi terbangun dari tidurnya, ia 
lalu shalat malam. Setelah itu, ia keluar dari penginapan 
melihat-lihat Kota Konya tengah malam. Ia berjalan ke arah 
Masjid Selimiye seperti yang diterangkan Hamza. Hampir 
satu jam ia jalan-jalan sambil tadabbur di tengah gigil 
musim dingin di Konya. Ia rasa itu sudah cukup, ia harus 
kembali ke penginapan. Hawa dingin seolah menyusup ke 
dalam pakaiannya dan menembus kulitnya. Salju terpapar 
di mana-mana (Habiburrahman El Shirazy, 2014: 407). 
 
Dari kutipan di atas, penulis menganalisis bahwa pada 
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perbuatan shalat malam yang dilakukan oleh Fahmi, tidak semata-
mata mengedepankan nilai agama (religius) melainkan terdapat 
hal lain yang akan dituju yaitu untuk bertadabbur sejarah Islam di 
Konya. Hal ini menggambarkan nilai guna/ manfaat, di mana 
tokoh Fahmi ingin jalan-jalan di luar penginapan ketika di Konya 
sembari bertadabbur sejarah Islam yang terdapat di Konya. 
6) Mengutamakan Shalat dalam Segala Kondisi 
Adapun kutipannya di dalam novel sebagai berikut: 
“Jam berapa sekarang?” tanya Fahmi dengan terbata. 
“Tidak tahu.” 
“Aku tidak mau meninggalkan shalat (Habiburrahman El 
Shirazy, 2014: 530). 
Aysel lalu teriak-teriak memanggil-manggil Carlos. Si 
Gundul turun. Aysel berbicara pada Si Gundul dengan 
bahasa Turki dan bertanya sudah jam berapa. 
Gundul menjawab itu sudah jam 10 malam. 
“Sudah jam sepuluh malam,” Lirih Ayse begitu Si Gundul 
pergi. 
“Ayo, shalat! Jangan pernah meninggalkan shalat dalam 
kondisi apa pun.” Aysel mengangguk. 
 
Fahmi lalu shalat dengan semampunya. Seluru tubuhnya 
terasa perih dan sakit. Paling sakit adalah kakinya yang ditancapi 
ganco sehingga seluruh tubuhnya yang menggantung itu bertumpu 
pada sobekan daging di kakinya itu. 
Dari kutipan di atas, penulis menganalisis bahwa pada 
perbuatan shalatIsya yang dilaksanakan oleh Fahmi, terdapat 
nilai agama (religius) yang sangattinngi. Padahal dalam 
kondisinya yang sangat mengenaskan itu, sangat sulit bagiFahmi 
untuk mendirikan shalat apalagi hanya bertumpu pada sobekan 
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daging dikakinya. Selain itu, terdapat pula nilai sosial dalam diri 
Fahmi. Hal ini terlihatpada narasi yang menggambarkan Fahmi 
yang mengingatkan Aysel untukmelaksanakan shalat dalam 
kondisi apapun. Ia memiliki rasa peduli terhadaptemannya untuk 
mempertahankan prinsip dalam menjalankan ibadah yang wajib. 
Perbuatan shalat termasuk ke dalam jenis ibadah khas 
(khusus) yaitu ibadah yang pelaksanaannya mempunyai tatacara 
tertentu. Hal ini terdapat pada buku Filsafat Pendidikan Islam 
karangan Jalaluddin, 1999.Dari beberapa kutipan di atas, terdapat 
beberapa pesan pendidikan Islam Tasawuf yang disampaikan 
oleh Habiburrahman El-Shirazy melalui novel Api Tauhid yaitu: 
a) Sebelum menghadap Allah SWT. dalam shalat seseorang 
terlebih dahulu harus bersih dan suci dari hadas kecil dan 
hadas besar, baik itu pakaian dan tempat shalat. 
b) Shalat merupakan tiang agama. Jadi ketika seseorang 
meninggalkan shalat maka dia berarti merobohkanagama. 
c) Amalan yang pertama kali dihisab adalah ibadah shalat. 
Ketika baik shalatnya maka baik pula amalan yanglainnya. 
d) Meski keadaan sesibuk apapun maka shalat harus dijadikan 
sebagai prioritas utama bagi seorangmuslim. 
b. Umrah 
 
Umrah secara etimologis adalah ziarah dalam pengertian yang 
bersifat umum. Sedangkan secara terminologis adalah berziarah ke 
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Baitullah dalam pengertian khusus (Muhammad Jawad Mughniyah, 
2011). Umrah adalah mengunjungi ka‟bah dengan serangkaian ibadah 
khusus di sekitarnya. Pelaksanaan umrah tidak terikat dengan miqat 
zamani dengan arti ia dilakukan kapan saja, termasuk pada musim 
haji. 
Perbedaanya dengan haji ialah bahwa padanya tidak ada 
wukuf di Arafah, berarti di Muzdalifah, melempar jumrah dan 
menginap di Mina. Dengan begitu ia merupakan haji dalam bentuknya 
yang lebih sederhana, sehingga sering umrah itu disebut dengan haji 
kecil (Amir Syarifuddin, 2010: 70). 
Adapun dalilnya terdapat dalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah 
ayat 196, 
 
 ُع ْل اَو  َّجَْلِ ا  اوُّتِ َأَو ِي َْد ْلَ ا  َن ِم  َر َس ْي  َ ت ْس ا  ا َم َف  ُْتُْر ِص ْح ُأ  ْن ِإ َف  ِهَّل ِل  َةَر ْم
 ْم ُك ْن ِم  َن ا َك ْن َم َف  ُهَّل َِمَ  ُي َْد ْلَ ا  َغ ُل  ْ ب  َ ي  َّتَّ َح  ْم ُك َسو ُءُر  او ُق ِل َْتَ  لاَو
 ْو َأ  ٍة َق َد َص  ْو َأ  ٍم ا َي ِص  ْن ِم  ٌة َي ْد ِف َف  ِه ِس ْأَر  ْن ِم  ى ًذ َأ  ِه ِب  ْو َأ  ا ًض ِير َم
 ِم َأ  ا َذ ِإ َف  ٍك ُس ُن َن ِم  َر َس ْي  َ ت ْس ا  ا َم َف  ِّجَْلِ ا  َلَ ِإ  ِةَر ْم ُع ْل ا ِب  َعََّت َتِ  ْن َم َف  ْم ُت ْن
 ا َذ ِإ  ٍة َع  ْ ب َسَو  ِّجَْلِ ا  ِفِ  ٍم اَّي َأ  ِة َث لا َث  ُم ا َي ِص َف  ْد َِيُ  َْلَ  ْن َم َف  ِي َْد ْلَ ا
 يِر ِض ا َح  ُه ُل ْه َأ  ْن ُك َي  َْلَ  ْن َم ِل  َك ِل َذ  ٌة َل ِم ا َك ٌةَر َش َع  َك ْل ِت  ْم ُت ْع َجَر
 ِد ِج ْس َم ْل ا ِب ا َق ِع ْل ا  ُد ي ِد َش  َهَّل ل ا  َّن َأ  او ُم َل ْع اَو  َهَّل ل ا  او ُق َّ ت اَو  ِم اَرَْلِ ا
(١٩٦( 
 
Artinya:“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena 
Allah. jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena 
sakit), Maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan 
jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di 
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tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu yang sakit 
atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), Maka 
wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah 
atau berkorban. apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi 
siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam 
bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah 
didapat. tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau 
tidak mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah 
sepuluh (hari)  yang sempurna. Demikian itu (kewajiban 
membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak 
berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan 
penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.” (QS. Al-
Baqarah:196)(Departemen Agama Republik Indonesia, 2006: 
30) 
 
Dalam novel Api Tauhid, terdapat beberapa kutipan cerita 
yang menggambarkan tentang ibadah umrah, sebagai berikut: 
1) Ibadah Umrah secara Bersama-sama 
Adapun kutipannya di dalam novel sebagai berikut: 
“Serombongan jamaah (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 4) 
2) Melaksanakan Ibadah Umrah 
Adapun kutipannya di dalam novel sebagai berikut: 
“Kami bertemu dengan Nak Fahmi saat umrah beberapa waktu 
yang lalu. Ikut travel Arina Manasikana. Yang punya travel itu 
kebetulan santri kami, generasi delapan puluh. Jadi ya kami 
boleh dibilang diumrahkan oleh pemilik travel.”Pak Kyai 
Arselan membuka percakapan (Habiburrahman El-Shirazy, 
2014: 48.)
 
 
Dari kedua kutipan di atas, tampak sekali ibadah umrah yang 
dilakukan mengandung nilai agama (religius). Yaitu nilai yang 
bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan. 
Perintah umrah langsung turun dari Allah SWT. sebagaimana yang 
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terdapat pada QS. Al-Baqarah: 196 di atas. 
Dalam ibadah umrah, terdapat nilai-nilai pendidikan tasawuf 
Islam di dalamnya yaitu menjadikan pelakunya larut dan berbaur 
bersama manusia- manusia lain, serta memberi kesan kebersamaan 
menuju satu tujuan yang sama yakni berada dalam lingkungan Allah 
SWT. Karena ibadah umrah pun termasuk ke dalam ibadah khusus 
yaitu ibadah yang pelaksanaannya mempunyai tatacara tertentu 
(Jalaluddin, 1999). Dalam kutipan diatas, Habiburrahman El- Shirazy 
menyampaikan pesan pendidikan Islam yang terkandung dalam 
ibadah umrah, yakni sebagaiberikut: 
1)  Merupakan rihlah muqaddasah (perjalanan suci) sehingga seluruh 
kegiatan yang dilaksanakan dalam umrah merupakan ibadah yang 
akan mendapat pahala dan ridho AllahSWT. 
2)  Sebagai syi‟ar untuk menyucikan dan membesarkan nama Allah 
SWT. seperti yang tercantum dalam kalimattalbiyyah. 
3)  Sebagai sarana agar manusia lebih mengintropeksi dirinyasendiri. 
4)  Mencitrakan diri sebagai hamba Allah SWT. yangpatuh dan taat 
pada segala perintah-Nya dan menjauhi segala yang dilarang-Nya. 
c. Shalawat 
Shalawat menurut bahasa ialah ada dua makna yakni doa atau 
mendoakan agar diberkahi, adapun yang kedua ialah beribadah kepada 
Allah SWT. semata-mata untuk mencari ridho-Nya. Adapun istilah 
shalawat merupakan puji-pujian yang ditujukan kepada baginda 
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Rasulullah SAW. sesuai dengan firman Allah SWT. yang tercantum 
dalam QS. Al-Ahzab ayat 56: 
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-
Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya.”211(Departemen Agama Republik 
Indonesia, 2006: 426.) 
 
Dalam novel Api Tauhid, terdapat beberapa kutipan cerita 
yang menggambarkan tentang shalawat, sebagai berikut: 
1) Keutamaan Shalawat 
“Dalam hati mereka masing-masing mengucapkan shalawat 
untuk Baginda Nabi. Sebagian dari mereka meneteskan air 
mata begitu melihat Masjid Nabawi, yang ada dalam pikiran 
mereka adalah rasa rindu yang membuncah kepada Sang Nabi 
junjungan Muhammad Sallallhu‟alaihi wa sallam.” 
(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 4). 
 
2) Ajaran Shalawat untuk Beradab Kepada Nabi dan Rasul 
 
“Ketika ditanya kenapa Imam Malik selalu bertelanjang kaki, 
melepas sandalnya di atas tanah Madinah, dia menjawab, 
“Bagimana mungkin aku berani memakai sandal di atas tanah 
yang di dalamnya ada jasad Nabi Muhammad SAW.” Imam 
Malik sangat menghormati Nabi Muhammad SAW. Hatinya  
basah, bibirnya lirih melantunkanshalawat. Ya Nabi 
salaam‟alaika Ya Rasuul Salaam‟alaika Ya Habiib 
salaam‟alaika Shalawaatullah‟alaika.” 
 
3) Senantiasa Mengucapkan Shalawat 
 
“Hari itu adalah Hari Jum‟at. Dan Baginda Nabi shalat Jum‟at 
di Madinah, tempatnya di lembah daerah Bani Salim bin Auf. 
Penduduk Yastrib berbondong-bondong dengan menyebut dan 
mendendangkan syair yang indah dengan penuhcinta. 
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Thalaa‟al badru‟alaina, Min Tsaniyyatil Wada‟I, Wajabsy 
syukru‟alaina, Ma da‟a lillahi da‟I, Ayyuhal Mab‟ utsu Fiina, 
Ji‟ta bil amril mutha‟i.”( Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 
96) 
 
Dari ketiga kutipan di atas, tampak sekali shalawat yang 
dilakukan mengandung nilai agama (religius). Yaitu nilai yang 
bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan. 
Anjuran untuk bershalawat, langsung turun dari Allah SWT. 
sebagaimana yang terdapat pada QS. Al-Ahzab: 66 di atas. 
Dalam kutipan diatas Habiburrahman El-Shirazy ingin 
menyampaikan hal-hal sebagai berikut: 
1)  Mengundang datangnya karunia dan nikmat-nikmat dari Allah 
SWT. (ini adalah syair yang terkenal dinyanyikan penduduk 
Yastrib (Madinah) menyambut kedatangan Nabi saat beliau datang 
dari Quba‟). Namun, IbnuQayyimberpendapat syair ini 
dilantunkan penduduk Madinah saat beliau di Madinah bukan di 
Selatan Madinah (saat datang dari Makkah/Quba‟ Baginda Nabi 
SAW. dari Selatan) tetapi menurut Prof. Ahmad Shalibi makna 
dan rasa syair itu lebih cocok untuk peristiwa hijrah. 
2)  Shalawat menjanjikan sebaik-baik tempat kembali bagi yang 
mengamalkannya dan memberi kesuksesan dengan pahala yang 
melimpah. 
3)  Dengan shalawat seseorang mendapatkan kebahagiaan dan 
kepuasan lahir batin, dan diampuni dosa-dosanya, serta mampu 
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menapak tangga menuju tingkatan tertinggi. 
4)  Orang-orang yang selalu memperbanyak bacaan shalawat untuk 
Nabi SAW. akan mendapat penghargaan terbesar, yaitu Nabi 
SAW. akanhadir di sisinya pada saat ia sedang menghadapi 
sakaratulmaut. 
d. Doa 
 
Berdoa merupakan salah satu jalur atau sarana yang dapat 
ditempuh seorang hamba untuk membuktikan kebutuhan dan 
penghambaan dirinya kepada Allah SWT. Dalam Al-Qur‟an banyak 
ditemukan tentang pentingnya berdoa kepada Allah SWT. di 
antaranya terdapat dalam QS. Al-A‟raf ayat 55. 
 
 
Artinya: “ Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas.”215 (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 2006: 157. 
 
Pada ayat di atas, Allah SWT. memerintahkan para hamba-
Nya untuk berdoa dan beribadah kepada-Nya. Karena doa termasuk 
ibadah, maka wajib disertai dengan keikhlasan. Doa berasal dari 
Bahasa Arab yaitu ad-du‟a yang artinya permohonan atau permintaan. 
Adapun menurut istilah doa adalah permohonan manusia kepada 
Allah SWT. dengan penuh pengharapan agar tercapai segala sesuatu 
yang diinginkannya dan terhindar dari segala perkara yang ditakuti 
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dan tidakdiinginkan. 
Dalam novel Api Tauhid ada beberapa kutipan yang 
menceritakan tentang doa, yakni sebagaiberikut: 
1) Berdoa untuk Memohon Kesembuhan Kepada Allah SWT 
 
“Subki memandangi wajah Fahmi yang masih belum juga 
siuman. Ia memegang tangan Fahmi seraya lirih berdoa, 
“Allahumma Rabbannas adzhibil ba‟sa isyfi Antasy Syafi la 
syifa‟a illa syifa‟uka syifa‟an la yughadiru saqama.” 
(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 15). 
 
Dari narasi di atas, tampak jelas sekali bahwa dalam 
ibadah doa yang dilakukan oleh Subki untuk sahabatnya yaitu 
Fahmi, terkandung nilai agama (religius) sebab bersumber dari 
Sang Maha Benar. Dalam berdoa, tunduk memohon kepada Allah 
SWT. apa-apa yang diinginkan dan diharapkan. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT. dalam QS. Al-A‟raf: 55 di atas. Selain 
itu terdapat juga nilai sosial, yaitu nilai yang mengedepankan rasa 
saling menyayangi. Hal ini terlihat dari sikap Subki yang 
memegang tangan Fahmi sembari melantunkan sebuahdoa. 
2) Senantiasa Berdoa untuk Keberkahan 
 
“Akhirnya di pagi yang sakral, akad nikah itu terjadi di 
rumah Pak Kyai Arselan. Aku mengenakan setelan jas 
hitam, berhem putih, dan berpeci hitam. Pak Kyai Arselan 
sendiri yang mengakad dengan bahasa Arab dan aku jawab 
dengan lancar. Mahar dan semua berada diberikan kepada 
Nuzula. Selesai akad, Pak Kyai Amir, adik Kyai Arselan 
memimpin doa. Setelah acara sungkeman.  Pak Kyai 
Arselan mengingatkan bahwa diriku dan Nuzula belum bisa 
bergaul layaknya suami istri. Aku mengangguk, lalu aku 
mohon izin kepada Kyai Arselan agar diperkenakan 
mengucapkan doa barakah untuk istriku dan shalat dua 
rakaat. Dan Pak Kyai Arselan mengizinkan. Bu Nyai 
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mengantarkan diriku dan Nuzula yang memakai jilbab 
putih dan pakaian serba putih ke kamar Nuzula. Sampai di 
pintu, Bu Nyai kembaliberpesan,“Hanya untuk berdoa 
barakah dan shalat.” (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 56) 
 
Doa yang dilakukan oleh Kyai Amir dan juga Fahmi 
beserta istrinya tiada lain mengandung nilai agama (religius), 
sebab mereka memohon doa keberkahan kepada Sang Pemilik 
Alam Semesta ini yaitu Allah SWT. 
Pada kutipan di atas, doa yang dilakukan oleh Fahmi 
beserta istrinya mengandung nilai agama (religius) sebab mereka 
memohon doa keberkahan epada Sang Pemilik Cinta di antara 
keduanya yaitu Allah SWT. Selain nilai agama, kutipan di atas 
juga menunjukkan nilai sosial sebab doa tersebut dilakukan atas 
dasar kasih sayang antar sesama pasangan halal. 
3) Senantiasa Berdoa untuk Memohon Ampunan 
 
“Inilah saatnya meninggalkan ego, meletakkan diri 
sepenuhnya sebagai hamba Allah. Saatnya doa dan tasbih 
Nabi Yunus dilantunkan, diucapkan berulang-ulang, 
dihayati, dimasukkan ke dalam aliran darah, hingga 
menjadi cahaya dalam hati dan pikiran. Lalu menjadi 
cahaya yang membuka cahaya Allah. “Lailaha illa Anta, 
subhanaka inni kuntu minazh zhaalimin.” 
 
Kyai Arselan terus memejamkan mata, bibirnya basah oleh 
doa Nabi Yunus, sementara hatinya memohon ampun kepada 
Allah atas perasaan dosa-dosanya karena tidak bisa membimbing 
anaknya sendiri.” (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 269). 
Pada kutipan di atas, doa yang dilakukan oleh Kyai 
100 
 
 
 
Arselan mengandung nilai agama (religius) sebab mereka 
memohon doa keberkahan kepada Sang Pemilik Cinta di antara 
keduanya yaitu Allah SWT. 
4) Senantiasa Berdoa untuk Orang Lain 
 
“Dia memaksa sampai nangis. Aku bilang tidak bisa janji, 
hanya saja aku minta didoakan agar selesai kuliah dan 
barokah umurku.” Kyai Arselan lalu mengangkat kedua 
tangannya berdoa. Doanya panjang. Medoakan diriku agar 
diberi ilmu yang bermanfaat dan lain sebagainya. Lalu 
beliau berdoa seperti mendoakan saya saat baru nikah. Saya 
kaget, maka saya bilang astaghfirullah. Lalu saya 
terbangun. (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 275)
 
 
Pada kutipan di atas, doa yang dilakukan oleh Kyai 
Arselan untuk Fahmi mengandung nilai agama (religius) sebab ia 
memohon doa keberkahan kepada Sang Pemilik Alam yaitu Allah 
SWT. Selain nilai agama, kutipan di atas juga menunjukkan nilai 
sosial sebab doa tersebut dilakukan atas dasar kasih sayang 
seorang bapak mertua terhadap menantunya. 
5) Berdoa untuk Memohon Keselamatan Kepada Allah SWT 
 
“Fahmi terus berdzikir. Kepada Allah, Fahmi berdoa dalam 
hati sampai menangis, “Ya Allah, aku menghafal kitab 
sucimu semata-mata demi meraih ridha-Mu. Jangan kau 
izinkan daging dan darah yang digunakan untuk menghafal 
kitab suci-Mu ini dimakan anjing, Ya Allah. Aku bermohon 
demi kehormatan kitab suci-Mu ya Allah.” (Habiburrahman 
El-Shirazy, 2014: 19). 
 
Fahmi kemudian ingat cerita pemuda ashabul ukhdud. Ia 
teringat doa pemuda itu saat akan dicelakakan sang raja. Fahmi 
lalu berulang kali mengucapkan doa yang diucapkan pemuda 
ashabul ukhdud itu. “Allaahumma ikfinihim bimaa syi‟ta.” Fahmi 
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mengulang-ngulang doa itu. 
Pada kutipan di atas, doa yang dilakukan oleh Fahmi 
mengandung nilai agama (religius) sebab ia memohon doa 
keselamatan kepada Sang Maha Besar yaitu Allah SWT. 
6) Berdoa untuk Keselamatan Orang Lain 
“Aysel yang tidak mengalami luka apa pun, sudah bebas 
dari ranjang rumah sakit. Dari balik jendela kaca ruang 
gawat darurat, Aysel melihat Fahmi yang kondisinya 
mengenaskan itu dengan mata berkaca-kaca. Dalam hati, 
berulang kali Aysel berdoa kepada Tuhan agar 
menyelamatkan nyawa Fahmi. Hamzah Bilal, Subki, dan 
Emel, juga ada di situ. Mereka duduk tak jauh dari Aysel 
berdiri melihat Fahmi dari kaca jendela.” (Habiburrahman 
El-Shirazy, 2014: 107). “Terimakasih, Emel. Doakan saja 
aku dalam setiap doa khatam Qur‟anmu. Semoga Allah 
memberikan yangterbaik.” 
 
Pada kutipan di atas, doa yang dilakukan oleh Aysel untuk 
Fahmi mengandung nilai agama (religius) sebab ia memohon doa 
kepada Allah SWT. untuk keselamatan nyawa Fahmi. Selain nilai 
agama, kutipan di atas juga menunjukkan nilai sosial sebab doa 
tersebut dilakukan atas dasar kasih sayang dan rasa kagum antar 
teman. 
Pada beberapa kutipan di atas, doa dalam aspek ibadah ini 
banyak mengandung nilai agama (religius). Ibadah yang dimaksud 
adalah pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di 
dalam Al-Qur‟an dan Sunnah. Aspek ibadah dalam kutipan di atas 
relevan dengan pendapatZulkarnain bahwa dalam beribadah ini di 
samping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang paling 
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utama adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi 
perintah-perintah Allah SWT. 
Orang-orang Sufi memohon kepada selain Allah SWT, seperti 
berdoa kepada para nabi dan wali-wali yang masih hidup maupun 
yang sudah meninggal. Mereka dalam berdoa banyak 
mengucapkan: “Ya Rasulullah! Berilah kami sesuatu! Berilah kami! 
…… Ya Rasulullah engkaulah tempat  bergantung” Dan sebagian 
yang lain memanggil nama-nama orang yang sudah meninggal, 
seperti: “Ya Jailani!…..” – “Ya Rifa‟i!….” – “Ya 
Syadzali!…..” (padahal permohonan seperti ini adalah syirik yang 
jelas). Mereka mengatakan: “Ya Fulan berilah saya rizki!…. 
Tolonglah saya!…. Sembuhkanlah saya!….” Padahal Allah SWT 
telah melarang orang yang memohon sesuatu kepada selain-Nya, 
bahkan menganggapnya sebagai perbuatan syirik. Allah SWT 
berfirman: 
 َنِم اًذِإ َكَّنِإَف َتْلَع َف ْنَِإف َكُّرُضَي لاَو َكُعَف ْ ن َي لا اَم ِهَّللا ِنوُد ْنِم ُْعدَت لاَو
( َينِمِلاَّظلا١٠٦( 
Artinya: “Dan janganlah kamu menyembah (memohon 
kepada) apa-apa yang tidak memberi manfa‟at dan tidak 
(pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah: sebab 
jika kamu berbuat (yang demikian) itu, maka sesungguhnya 
kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang 
zalim.”  (Q.S. Yunus: 106) 
 
Orang-orang zalim yang dimaksud di sini adalah orang-
orang musyrik. Rasulullah SAW bersabda: 
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(( ُءاَع ُّدلا  َوُه  ُةَداَبِعلا)) 
Artinya: “Doa itu adalah ibadah.”  [H.R. Tirmidzi] 
 
Jadi doa itu adalah ibadah seperti sholat, tidak boleh 
diperuntukkan kepada selain Allah, walaupun ia seorang rasul ataupun 
wali dan ini termasuk perbuatan syirik paling besar yang membatalkan 
amal perbuatan dan pelakunya kekal di dalam neraka -Naudzu Billahi 
min Dzalik-. Allah SWT berfirman: 
 ُءاَشَي ْنَمِل َكِلذ َنْوُد اَم ُرِفْغ َيَو ِِهب َكَرْشُي ْنَأ ُرِفْغ َي َلا َللها َّنِإ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.”  (Q.S. An-
Nisaa‟: " Janganlah ditundanya anugerah pemberian dari Allah 
swt, terhadap doa yang dipanjatkan secara terus-menerus, 
mengharuskan anda putus asa. 
 
Oleh karena itu, Habiburrahman El Shirazy menyampaikan 
pesan pendidikan tasawuf dalam Islam mengenai doa, yakni sebagai 
berikut: 
1)  Doa tidak hanya dilakukan ketika melaksanakan ibadah mahdah 
saja seperti shalat, puasa, maupun naik haji. Namun, sebelum 
berhubungan badan anatara suami dan istri Islam juga 
menganjurkan untuk berdoa sebagaimana yang diajarkan oleh 
Nabi MuhammadSAW. 
2)  Dalam berdoa dibutuhkan sebuah kesabaran, keikhlasan dan 
keyakinan bahwa doa seseorang akan dikabulkan dan diterima 
oleh AllahSWT. 
104 
 
 
 
3)  Doa merupakan salah satu wujud rasa syukur seseorang kepada 
Allah SWT. atas karunia yang iaperoleh. 
4)  Anak yang shaleh adalah anak yang selalu mendoakan orang 
tuanya, dan anak yang shaleh akan menjadi amal yang tidak akan 
pernah putus bagi orang tua telah meninggal. 
e. Dzikir 
 
Dalam Al-Qur‟an kata dzikir terulang sebanyak 115 kali dan 
memiliki yang beraneka ragam sesuai dengan konteks ayat. Dzikir 
yang dilakukan akan menghantarkan seseorang kepada ketenangan 
dan ketentraman hati, namun dzikir ini bukan hanya sekedar ucapan 
lisan semata, tapi harus dimaksudkan untuk mendorong seseorang 
menuju kesadaran tentang kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. 
Ketika seseorang menyadari bahwa Allah SWT. adalah penguasa 
tunggal dan pengatur alam semesta ini, namun menyebut- nyebut 
nama-Nya, mengingat kekuasaan-Nya, serta sifat-sifat yang baik, pasti 
akan melahirkan ketenangan dan ketentraman dalamjiwa. 
Dalam novel Api Tauhid, terdapat beberapa kutipan cerita 
yang menggambarkan tentang dzikir, yakni sebagai berikut: 
1) Keutamaan dzikir 
 
“Tidak boleh itu, Mi. Itu bisa bermakna iktikafmu selama 
ini bagian dari upaya bunuh diri. Haram itu, Mi. Istighfar, 
Mi, istighfar!” Tegas Subki. 
 
2) Manfaat dzikir 
 
“Fahmi banyak membaca istighfar. Ia melawan kelebatan-
kelebatan pikiran yang tidak ia inginkan.” 
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3) Senantiasa Dzikir untuk Memohon Ampunan 
 
“Aku telah membuka rahasia Aysel kepada kalian. 
Astaghfirullah. 
Bukankah ini termasuk Ghibah?” 
“Astaghfirullah, benar juga. Terus bagaimana ini?” Kening 
Subki berkerut. 
 
4) Dzikir untuk Menghilangkan Kegelisahan 
 
“Allahu Rabbi, kok bisa ya, itu juga yang terlintas dalam 
pikiranku,” tukas Sueda. 
 
5) Dzikir untuk Mengagungkan Nama Allah SWT 
 
Tiba-tiba Fahmi menggelengkan kepala dan bergumam, 
“Subhanallah.” 
 
6) Dzikir untuk Memohon Petunjuk dari Allah SWT 
 
“Selesai shalat Fahmi mengucapkan Sayyidul Istighfar 
berulang-ulang kali. Tak kurang dari tujuh puluh kali, 
barulah ia merebahkan badannya untuk istirahat. 
Ia akan menetapkan keputusannya nanti selesai shalat 
Tahajjud di sepertiga malam terakhir.” 
 
7) Dzikir sebagai Rasa Syukur Kepada Allah SWT 
 
“Alhamdulilah, enak sekali wedang buatanmu, Mi. Segar 
rasanya.” 
“Alhamdulilah.” 
 
8) Dzikir sebagai Aktifitas Keseharian 
 
Di kamar, Bu Nyai Faizah juga berdzikir dengan bertasbih 
yang sama. Setelah seratus kali, Bu Nyai Faizah bangkit 
hendak ke masjid. Biasanya Pak Kyai Arselan sudah 
menunggunya di dekat pintu ruang tamu. Mereka lalu 
melangkah bersama ke masjid pesantren yang jaraknya 
hanya lima puluh meter. 
 
Dari beberapa kutipan di atas, tampak jelas bahwa dzikir yang 
dilakukan sang tokoh mengandung nilai agama (nilai religius) yaitu 
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bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan. 
Perintah dzikir terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 200 sebagai berikut: 
 
 
Artinya: “Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah 
hajimu, Maka berdzikirlah dengan menyebut Allah, 
sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah 
lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang 
yang berdoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami (kebaikan) di 
dunia", dan Tiadalah baginya bahagian (yang 
menyenangkan) di akhirat.” (Departemen Agama Republik 
Indonesia, 2006: 31). 
 
9) Dzikir untuk Rasa Ikhlas 
 
“Astaghfirullah. Demi Allah, Sub, aku sama sekali tidak 
memikirkan mereka lagi apalagi mengharapkan seperti itu. 
Demi Allah, sudah aku ikhlaskan. Bahkan sudah aku kirim 
email, wewenang talak sudah aku letakkan di tangan 
Nuzula. Dan aku sudah sangat sadar apa yang diputuskan 
Nuzula. Demi Allah, Sub. Karena itulah, saat Kyai Arselan 
dalam doanya melafalkan doa seperti mendoakan orang 
baru selesai akad nikah, aku langsung bilang astaghfirullah, 
kaget!” 
 
Dari kutipan di atas, tampaknya dzikir yang dilakukan oleh 
Fahmi bukan hanya menonjolkan nilai agama (religius), 
melainkan juga terdapatnya nilai sosial. Di mana Fahmi berusaha 
untuk meyakinkan Subki bahwa apa yang dilakukannya tidak 
seperti yang Subki bayangkan. Dalam psikologi sosial, nilai sosial 
yang paling ideal dapat dicapai dalam konteks hubungan 
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interpersonal, yakni ketika seseorang dengan yang lainnya saling 
memahami. 
10) Dzikir untuk Menjauhkan Diri Dari Perbuatan Maksiat 
 
“Fahmi merebahkan tubuhnya dan menyelimutinya dengan 
selimut tebal. Fahmi masih belum tidur, mulut-nya 
berkomat-kamit membaca istighfar. Sudah lima belas menit 
dan Aysel tidak lagi keluar kamarnya, berarti perutnya 
sudah baikan. Fahmi mengucap doa lalu terlelap.” 
 
Kutipan di atas, menggambarkan dzikir yang dilakukan 
oleh Fahmi bukan hanya menonjolkan nilai agama (religius), 
melainkan juga terdapatnya nilai etika. Selain niat berdzikir 
kepada Allah SWT., Fahmi berkomat-kamit membaca istighfar 
tersebut dengan sebab menjaga etika ketika di malam hari tidak 
baik bagi seorang lelaki dan perempuan yang bukan muhrimnya 
untuk berkhalwat walaupun hanya sebatas bercakap-cakap biasa. 
Hal itu akan menjadi awal dari zinahati. 
11) Dzikir untuk Ketenangan Hati dan Pikiran 
 
“Berulang-ulang Fahmi mengucapkan tasbih; 
Subhanallah wa bihamdih, „adada khalqih, waridha nafsih, 
wa zinata ‟arsyih, wa midada kalimatih.” 
 
12) Dzikir untuk Mengucap Syukur atas Ciptaan Allah SWT 
 
“Bibir Fahmi tidak henti mendesirkan tasbih, tahmid, dan 
takbir, menyaksikan panorama keindahan alam sepanjang 
jalan menuju puncak Uludag. Hamparan salju tebal 
sepanjang kanan dan kiri jalan. Jutaan daun-daun cemara 
yang menyangga salju.” 
 
Kedua kutipan di atas, dzikir yang dilakukan oleh Fahmi 
bukan hanya menonjolkan nilai agama (religius), melainkan juga 
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terdapatnya nilai estetika. Selain berdzikir kepada Allah SWT., ia 
menikmati keindahan alam yang ada di hadapannya. Hal ini 
merupakan nilai estetika (keindahan). 
13) Dzikir untuk Keselamatan 
 
“Usai shalat, Fahmi banyak berdzikir. Ia membaca tasbih 
Nabi Yunus berulang kali, 
“Laillaha illa anta subhaanaka innii kuntu minazh 
zhaalimin.” 
Aysel lalu mendengar apa yang diucapkan. Fahmi mencoba 
menirukan. Fahmi terus berdzikir berulang-ulang. 
Terdengar langkah kaki seperti beberapa orang berjalan 
cepat. Carlos dan dua orang lelaki turun ke ruang bawah 
tanah itu dengan wajah dingin dan tegang. Si gundul 
memotong tali yang menggantung Fahmi. Tak ayal, Fahmi 
terjatuh dengan kepala membentur lantai lebih dahulu.” 
 
14) Dzikir untuk Memohon Pertolongan dari Allah SWT 
“Fahmi terus berdzikir. Ia tetap tidak mau menyerah. Ia 
mengerahkan seluruh sisa tenaga dan kemampuanya untuk 
bertahan hidup. Fahmi mencoba mengerahkan tenaga dalam 
murninya untuk menghangatkan tubuhnya. Ia berjuang 
mati-matian. Kalau pun mati, ia ingin itu adalah kematian 
yang terhormat. Kematian dalam ikhtiar dan berbaik sangka 
kepada Allah.” 
 
Kedua kutipan di atas, menggambarkan bahwa dzikir 
yang dilakukan oleh Fahmi bukan hanya menonjolkan nilai 
agama (religius), melainkan juga terdapatnya nilai guna/manfaat. 
Ia terus melantunkan dzikir dalam keadaan ketidakberdayaannya 
yang dianiaya oleh Carlos. Ia berharap dengan lantunan dzikirnya 
tersebut akan memperoleh pertolongan dari Allah SWT. untuk 
menyelamatkan dirinya dan juga Aysel dari penganiayaan yang 
dilakukan oleh mantan kekasih Aysel tersebut. 
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Berdzikir termasuk ke dalam aspek ibadah. Ibadah yang 
dimaksud adalah pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan 
diatur di dalam Al- Qur‟an dan Sunnah. Aspek ibadah dalam kutipan 
di atas relevan dengan pendapat Zulkarnain bahwa dalam beribadah 
ini di samping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang paling 
utama adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi 
perintah-perintah Allah SWT. 
Dzikir merupakan salah satu ajaran praktis tasawuf. Dimana 
tasawuf asal katanya adalah shofw yang berartibersih, shafa berarti 
jernih, suffah merupakan sebuah kamar disamping masjid Rasulullah 
menurut  sekh ahamad bin Muhammad zain bin Mustafa al-fatani 
dalam bukunya hadiqatul azhar bahwa arti tasawwuf ialah memakai 
shuf artinya bulu. 
Sedangkan  Asal dzikir adalah ash- safa yang berarti bersih 
dan hening. Menurut bahasa artinya ingat atau sebut. Didalam al-
quran terdapat banyak perintah untuk mengingat Allah seperti surat al-
jumu‟ah: 10 yang berbunyi “Dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu mendapat kemenangan”. Bebarapa pembagian dzikir 
diantaranya : Dzikir lisan (nafi itsbar), Dzikir hati (qalbu), dan Dzikir 
rahasia (sir). Dalam melaksanakannya tidak ada larangan untuk 
mengerjakan salah satu atau semua dzikir tersebu karena “karena 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kemampuannya (QS. Al-Baqarah: 286 ). 
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Dari beberapa kutipan di atas terlihat jelas pesan nilai 
pendidikan tasawuf Islam yang disampaikan Habiburrahman El-
Shirazy melalui novel Api Tauhid, pesan itu antaralain: 
1)  Manusia hendaknya selalu mengingat Allah SWT. melaluidzikir. 
2)  Dengan dzikir maka kehidupan yang melenakan atau melupakan 
kita kepada Allah SWT. akan hilang sehingga manusia 
akanberhati-hati. 
3)  Hidup yang selalu dihiasi dengan dzikir kepada Allah SWT. akan 
mendatangkan kenyamanan dan keindahan serta ketentraman 
dalamhidup. 
4)  Dzikir yang dilakukan hendaknya jangan sampai mengganggu 
orang-orang di sekitar kita dengan melantunkannya secarakeras. 
Dalam Al-Qur‟an terdapat banyak ayat yang memerintahkan 
kepada manusia untuk berdzikir, seperti yang terdapat dalam surah 
Al-Baqarah (2) ayat 152. 
(  ِنوُر ُف ْك َت  لاَو  ِلِ  اوُر ُك ْش اَو  ْم ُْكر ُْكذ َأ  ِنِوُر ُْكذ ا َف٢ ٥ ٠) 
 
Artinya “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku 
ingat (pula) kepadamu[98], dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2006: 23). 
 
3. Tasawuf Akhlaki 
Tasawuf Akhlaki adalah tasawuf yang berorientasi pada perbaikan 
akhlak‟ mencari hakikat kebenaran yang mewujudkan menuasia yang 
dapat ma‟rifah kepada Allah, dengan metode-metode tertentu yang telah 
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dirumuskan. Tasawuf Akhlaki, biasa disebut juga dengan istilah tasawuf 
sunni. Tasawuf Akhlaki ini dikembangkan oleh ulama salaf as-salih. 
Dalam diri manusia ada potensi untuk menjadibaik dan potensi 
untuk menjadi buruk. Potensi untuk menjadi baik adalah al-„Aql dan al-
Qalb. Sementara potensi untuk menjadi buruk adalah an-Nafs. (nafsu) 
yang dibantu oleh syaithan. 
Sebagaimana digambarkan dalam al-Qur‟an, surat as-Syams: 7-8 
sebagai berikut: 
( اَهاَّوَس اَمَو ٍسْف َنَو٧( اَهاَوْق َتَو اَهَروُجُف اَهََمْلََأَف)٨( 
Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya”. 
 
Para sufi yang mengembangkan taswuf akhlaki antara lain: Hasan 
al-Basri (21 H – 110 H), al-Muhasibi (165 H – 243 H), al-Qusyairi (376 H 
– 465 H), Syaikh al-Islam Sultan al-Aulia Abdul Qadir al-Jilani (470 – 
561 H), Hujjatul Islam Abu Hamid al-Gajali (450 H – 505 H), Ibnu 
Atoilah as-Sakandari dan lain-lain. 
Secara terminologis ulama sepakat mengatakan bahwa akhlak 
adalah hal yang berhubungan dengan perilaku manusia (Ulil Amri Syafri, 
2007: 72). Atau dengan kata lain bahwa akhlak adalah merupakan bentuk 
proyeksi daripada amalan ihsan, yaitu sebagai puncak kesempurnaan dari 
keimanan dan keislaman seseorang (Zuhairini, dkk, 2007: 51). 
Secara sempit akhlak dapat diartikan dengan: 
a. Kumpulan kaidah untuk menempuh jalan yangbaik, 
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b. Jalan yang sesuai untuk menujuakhlak, 
c. Pandangan akal tentang kebaikan dankeburukan. 
Semua pengertian di atas memberikan gambaran bahwa tingkah 
laku merupakan bentuk kepribadian seseorang tanpa dibuat-buat atau 
spontan tanpa ada dorongan dari luar. Akhlak adalah istilah bagi suatu 
sifat yang tertanam kuat dalam diri, yang darinya terlahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan ringan tanpa perlu berfikir dan merenung. 
Jadi pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak 
dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan 
kebiasaan oleh seseorang sejak masa kecil sampai ia menjadi seorang 
mukallaf, seseorang yang telah siap mengarungi lautan kehidupan. 
Pendidikan akhlak dalam Islam tersimpul dalam prinsip 
“berpegang teguh pada kebaikan dan kebajikan serta menjauhi keburukan 
dan kemungkaran”, berhubungan erat dengan upaya mewujudkan tujuan 
dasar pendidikan Islam, yaitu ketakwaan, ketundukan, dan beribadah 
kepada Allah SWT. 
Sedangkan, Tasawuf Akhlaki merupakan tasawuf yang berfokus 
pada perbaikan akhlak dan budi pekerti, berupaya mewujudkan perilaku 
yang  baik (Mahmudah) serta menghindarkan diri dari sifat-sifat tercela 
(Mazmumah). Tasawuf akhlaki ini disebut juga dengan tasawuf sunni, 
dikembangkan oleh para ulama salaf as-salih dengan menerapkan metode-
metode tertentu. 
Menurut para sufi, pengembangan tasawuf akhlaki dibangun 
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sebagai dasar latihan kerohanian dengan tujuan mensucikan hati dan 
mengendalikan hawa nafsu sampai ke titik terendah. Sehingga nantinya 
tidak akan ada penghalang yang membatasi manusia dengan Tuhannya. 
 
Berikut ini beberapa kutipan mengenai aspek tasawuf akhlaki, 
yang kemudian penulis analisis nilai yang terdapat dibalik perbuatan 
tersebut.
 
a. Maaf 
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “maaf” memiliki 
tiga arti, arti yang pertama yaitu “pembebasan seseorang dari 
hukuman, tuntutan, denda, karena suatu kesalahan”, arti yang kedua 
yaitu “ungkapan permintaan ampun atau penyesalan” serta arti yang 
ketiga yaitu “ungkapan permintaan izin untuk melakukan sesuatu”. 
Dari ketiga arti tersebut, kita biasanya mengetahui arti maaf sebagai 
arti yang kedua, yaitu ungkapan permintaan ampun atau penyesalan. 
Di dalam Al-Qur‟an terdapat beberapa istilah yang 
berdekatan maknanya untuk mengistilahkan kata “maaf”. Kata yang 
pertama yaitu “al- „afuw” yang secara bahasa berarti maaf atau 
ampun (pengampunan), bisa dilihat dari Al-Qur‟an Surah Al-
Baqarah ayat 52 yang berbunyi: 
(  َنوُر ُك ْش َت  ْم ُكَّل َع َل  َك ِل َذ  ِد ْع  َ ب  ْن ِم  ْم ُك ْن َع  ا َنْو َف َع  َُّثُ٥٢( 
Artinya “Kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu, 
agar kamu bersyukur.” (Departemen Agama Republik 
Indonesia, 2006, 8). 
Perbuatan maaf termasuk ke dalam akhlak terhadap sesama 
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manusia. Sebab, dalam buku Abudin Nata yang berjudul Akhlak 
Tasawuf, ruang lingkup akhlak terbagi menjadi tiga, yaitu akhlak 
terhadap Allah SWT., akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak 
terhadap sesama manusia (Abuddin Nata, 2011: 7). Dalam novel Api 
Tauhid, terdapat beberapa kutipan cerita yang menggambarkan 
tentang memaafkan, yakni sebagaiberikut: 
1) Senantiasa Meminta Maaf untuk Kesalahan yang Diperbuat 
 
“Nak Fahmi, sebelumnya aku minta maaf kepadamu, ya, 
aku mewakili diriku dan seluruh keluargaku meminta 
maaf yang sebesar-besarnya kepadamu. Setelah sekian 
bulan aku menikahkan Nuzula denganmu, aku merasa 
Nuzula tidak akan bisa hidup bahagia denganmu, juga 
kamu, aku rasa tidak akan bisa hidup bahagia 
denganmu. Untungnya, kalian belum melakukan apa-
apa. Sama- sama masih bersihnya. Kau masih perjakan 
dan Nuzula masih perawan. Dan untungnya, pernikahan 
itu, dilakukan secara siri, jadi secara status di negara, 
tidak ada yang berubah. Aku datang untuk meminta 
kepadamu agar kamu mau menceraikan Nuzula.” 
(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 63). 
 
Dari kutipan di atas, terkandung nilai etika pada diri 
Kyai Arselan. Atas segala yang terjadi pada Nuzula di masa 
lalunya. Kyai Arselan merasa sangat bersalah dan meminta 
maaf karena menikahkan putrinya dengan seorang lelaki shaleh 
seperti Fahmi. Selain itu, kutipan di atas juga mengandung nilai 
guna/manfaat yaitu adanya suatu tujuan yang ingin 
diperolehnya. Terdapatnya suatu tujuan dalam pertemuan Kyai 
Arselan dengan Fahmi, yaitu Kyai Arselan ingin meminta 
kepada Fahmi untuk menceraikan putrinya. 
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Selain kedua nilai di atas, terkandung pula nilai sosial di 
mana perbuatan tersebut dilakukan atas dasar kasih sayang 
antara bapak mertua dan menantunya. Kyai Arselan 
beranggapan jika mereka tetap dalam ikatan pernikahan, 
keduanya tidak akan bisa hidup bahagia. Hal ini ditunjukkan 
oleh sepucuk surat yang ditulis Kyai Arselan sebelum iawafat: 
“.........................................................................................
........................... 
Setelah menikah denganmu itu dan Nuzula kembali 
kuliah ke Jakarta, beberapa waktu kemudian ia bilang 
kalau dirinya sudah hamil. Aku kaget bukan main. 
Tetapi aku agak terhibur sesaat, bahwa dia punya suami 
yaitu kamu. Mungkin dia hamil karena kamu. Tetapi 
jiwaku remuk ketika ia mengaku, dia sesungguhnya 
telah hamil sebelum menikah itu dengan pacarnya. 
Langit seperti runtuh menimpa rumahku. Jiwaku sangat 
menderita luar biasa. 
Saat itulah aku merasa berdosa padamu. Aku telah 
menikahkan seorang yang telah berbuat zina kepadamu. 
Itulah alasan aku minta kau menceraikan Nuzula, juga 
karena Nuzula memintanya agar bisa menikah dengan 
pacarnya.” (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 63). 
 
2) Senantiasa Mengucapkan Maaf untuk Menjaga Tata Krama 
 
“Maaf, apakah ada air hangat. Teh panas, misalnya. 
Maaf saya perlu teh panas?” Kata gadis itu dengan 
tenang. Logat Inggrisnya sangat fasih. Jujur, Fahmi 
terpesona dengan kefasihan. 
 
“Sebelumnya, maaf anda siapa, dan sebenarnya anda 
mencari siapa, atau apa keperluan anda?” sapa Fami 
sambil tetap berdiri dengan pandangan tertuju ke karpet 
coklat kemerahan (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 
104). 
 
“Maaf, saya juga tamu. Kalau boleh, saya minta 
sebaiknya anda tetap duduk di sofa ini sampai yang 
punya vila ini datang, nanti segala keperluan anda bisa 
langsung anda tanyakan kepadanya. Saya akan buatkan 
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teh panas untuk anda.” 
“Ini gulanya silahkan diracik sendiri. Oh ya, maaf boleh 
tahu nama anda?” (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 
105). 
 
“Hai, maaf, boleh saya istirahat di kamar atas kayaknya 
di atas ada kamar.” 
“Maaf, saya bukan pemilik rumah ini, saya tidak punya 
hak mengizinkan anda untuk masuk salah satu kamar di 
rumah ini. Saya hanya bisa memberikan toleransi anda 
di rumah tamu sampai yang punya rumah datang. 
Maafkan saya.” (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 106). 
 
Ketiga kutipan di atas mengandung nilai etika, di mana 
ada tata krama bagi seorang tamu yang datang ke tempat orang 
lain. Fahmi dan Aysel dalam kutipan di atas, keduanya 
memiliki nilai etika yang baik. 
3) Senantiasa Mengucapkan Maaf untuk Menjaga Perasaan Orang 
Lain 
 
“Oh maaf, saya agak sedikit lancang, saya tidak 
bermaksud apa-apa. Saya hanya mau mengajak anda 
makan malam. Di bawah ada Lahmancun dan Borek. 
Mari turun makan malam. Saya tahu anda pasti lapar.” 
“Maaf, kalau saya menggangu. Saya tidak bermaksud 
untuk itu. Sekali lagi maafkan saya. Kalau anda berubah 
pikiran, dibawah ada makanan, saya pesan banyak. 
Selamat malam." (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 
111). 
 
Kutipan di atas, mengandung nilai etika dan nilai sosial. 
Selain keduanya saling menjaga tata krama, Aysel ternyata 
memiliki kepedulian terhadap Fahmi yang sedang menjadi 
penjaga vila itu. Aysel menawarkan makanan kepada Fahmi, 
sebab ia tahu dari pagi pasti Fahmi belum makan karena tidak 
keluar kamar. Hal ini, menunjukkan nilai sosial di mana 
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terdapat kepedulian antar sesama manusia. 
4) Senantiasa Mengucapkan Maaf untuk Memohon Izin 
 
“Maaf saya baru selesai shalat. Silahkan masuk.” Lelaki 
setengah baya berwajah teduh begitu ramah pada Mirza. 
“Mohon maaf, tuan, saya tidak bisa lama di sini.” 
“Maaf, tuan. Apa ladang di sana itu, yang di dekatkanya 
ada pohon Ek itu miliki tuan?” 
“Begini, tuan. Saya kemari mau minta maaf sekaligus 
minta dihalakan, sebab seekor lembu saya telah lancang 
masuk ke ladang tuan saat saya tertidur kelelahan. 
Lembu saya telah makan rerumputan dan tanaman di 
kebun tuan. Saya benar-benar menyesali kelalaian saya. 
Mohon dimaafkan dan dihalalkan, agar jika lembu itu 
kami makan semuanya halal, jika kami jual juga 
hasilnya halal, jika kami jadikan pejantan untuk 
membiakkan lembu betina, anak-anaknya semuahalal.” 
(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 133). 
 
Dari kutipan di atas, terkandung nilai etika yang sangat 
tinggi pada diri Mirza (Ayahanda Badiuzzaman Said Nursi). 
Padahal lembunya yang memakan rerumputan di ladang orang 
lain, namun ia begitu berusaha untuk meminta maaf dan 
meminta izin dihalalkan atas rumput yang dimakan oleh 
lembunya. Selain nilai etika, terkandung pula nilai sosial yaitu 
saling menghargai antar sesama manusia. Mirza sangat 
menghargai pemilik ladang tersebut. 
5) Senantiasa Meminta Maaf untuk Menjaga Perasaan Orang Lain 
 
“Maaf, bu, kami ada urusan di hotel. Tolong ya, jangan 
ganggu kami. 
Kalau memang jodoh, pasti nanti ditemukan oleh 
Allah,” kata Hamzah. (Habiburrahman El-Shirazy, 
2014: 298). 
 
Tokoh Hamza memiliki nilai etika yang baik. Dari 
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kutipan di atas, permohonan maaf Hamza menunjukkan nilai 
etika. Selain itu, terkandung nilai sosial yang ditunjukkan oleh 
Hamza dengan memberikan semangat kepada si ibu tersebut. 
6) Senantiasa Meminta Maaf untuk Menolak Pemberian Orang Lain 
 
“Maaf, Tuan Pasya, saya bukan pengemis yang mengejar 
gaji. Saya tidak akan menerimanya meskipun jumlahnya 
seribu lira. Saya datang ke Istanbul ini bukan demi 
kepentingan pribadi. Tetapi saya datang demi bangsa saya. 
Hadiah- hadiah yang Tuan Pasya berikan itu tidak lebih 
dari suap.” 
 
“Dan jika engkau memaafkan aku, aku akan minta kau 
berkenaan memegang pimpinan pesantrenku, sebab semua 
menantuku telah memiliki pesantren di tempatnya masing-
masing. Awalnya yang kuharapkan adalah kau sebagai 
suami Nuzula. Ternyata Nuzula seperti itu, maka aku 
wasiatkan kau yang menjadi penggantiku. Bawalah surat ini 
kepada Bu Nyai, dan mintalah pada beliau untuk 
dinikahkan dengan santri putri terbaik jika kau mau.” 
(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 33). 
 
Dibalik permohonan maaf yang diajukan Kyai Arselan 
kepada Fahmi mengandung nilai guna/manfaat, sebab dari 
kutipan tersebut terlihat adanya persyaratan pada diri Kyai 
Arselan jika Fahmi memaafkannya ia meminta Fahmi berkenan 
memegang pimpinan pesantrennya. 
Perbuatan maaf termasuk ke dalam akhlak terhadap 
sesama manusia. Sebab, dalam buku Abudin Nata yang berjudul 
Akhlak Tasawuf, ruang lingkup akhlak terbagi menjadi tiga, 
yaitu akhlak terhadap Allah SWT.,  akhlak terhadap diri sendiri, 
dan akhlak terhadap sesama manusia (Abuddin Nata, 2011). 
Pada beberapa kutipan diatas Habiburrahman El-Shirazy 
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menyampaikan pesan pendidikan Islam, sebagaiberikut: 
1) Sifat pemaaf dapat memperkokoh ukhuwah Islamiyah. Di 
dalam kehidupan umat Islam banyak terjadi perbedaan 
paham dan pendapat, baik dalam bidang fikih maupun 
bidang-bidanglainnya. 
2) Pemaaf itu dapat menghilangkan rasa permusuhan dan 
memperbanyakteman. 
3) Seorang pemaaf dapat menghapus dosa dan memudahkan 
jalan ke syurga. Allah SWT. tidak akan mengampuni dosa 
seseorang dan tidak akan memasukkannya ke dalam surga 
sebelum seseorang tersebut terlebih dahulu menyelesaikan 
urusannya di dunia sangkut pautnya dengan orang lain 
sehingga  mereka berdamai dan salingmemaafkan. 
4) Sifat pemaaf itu akan melahirkan pemaafjuga. 
b. Syukur 
 
Bersyukur atas semua nikmat yang diberikan Allah SWT. 
baik nikmat berupa kesehatan jasmani dan rohani, maupun nikmat 
yang berbentuk sumber kehidupan yang diciptakan-Nya 
dipermukaan bumi ini, agar diolah dan dimanfaatkan umat manusia 
(Abdullah Salim, 1994: 25). 
Dalam novel Api Tauhid, terdapat beberapa kutipan cerita 
yang menggambarkan tentang syukur, yakni sebagai berikut: 
1) Senantiasa Mengucap Syukur untuk Segala Nikmat Allah SWT 
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“Tiba-tiba ia merasa bersyukur kepada Allah SWT., karena 
memberi kesempatan untuk sampai di kota Istanbul, kota 
yang dulu bernama Konstantinopel, ibu kota imperium 
Byzantium.”(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 90). 
 
“Fahmi seperti menyaksikan langsung bagaimana Sultan 
Muhammad Al Fatih sujud syukur. Seketika itu juga Fahmi 
menghadap kiblat dan sujud syukur. Ia bersyukur kepada 
Allah yang telah memberinya karunia bisa sampai di bumi 
Sultan Muhammad Al-Fatih, ia bersyukur mengetahui sejarah 
emas kemenangan pasukan Islam menaklukan 
Konstantinopel.” (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 101). 
 
“Alhamdulilah, ia masih mengingatnya dengan sangat baik. 
Fahmi jadi teringat doa yang sering dibaca oleh Hamzah 
setiap kali usai shalat Fardhu.” (Habiburrahman El-Shirazy, 
2014: 113). 
 
“Segala puji milik Allah,” gumam Bilal. “Kenapa?” Sahut 
Hamzah. “Kita semua bisa berbahasa Inggris, jadi 
komunikasi mudah.” 
“Ya, Alhamdulilah.” (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 
152). 
 
2) Senantiasa Mengucap Syukur untuk Mengingat Allah SWT 
 
“Ia besyukur kepada Allah memiliki istri yang shalihah. 
Benarlah, bahwa harta paling berharga bagi seorang lelaki 
beriman sesungguhnya adalah istri shalihah.” 
(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 155). 
 
Kelima kutipan di atas di balik perbuatan syukur yang 
dilakukan oleh para tokoh mengandung nilai agama (religius), sebab 
bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan. 
Perintah untuk bersyukur kepada Allah SWT. terdapat dalam QS. 
Ibrahim: 7 sebagaiberikut. 
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Artinya “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu  bersyukur, pasti 
Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih".(Departemen Agama Republik Indonesia, 
2006: 256) 
 
Perbuatan syukur termasuk ke dalam akhlak terhadap Allah 
SWT. Sebab, dalam buku Abudin Nata yang berjudul Akhlak 
Tasawuf, ruang lingkup akhlak terbagi menjadi tiga, yaitu akhlak 
terhadap Allah SWT., akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak 
terhadap sesama manusia (Abuddin Nata, 2011). Dalam beberapa 
kutipan di atas Habiburrahman El-Shirazy menyampaikan pesan 
pendidikan Islam, sebagaiberikut: 
1) Allah akan menambah nikmat seorang hambanya yang bersyukur 
sebagaimana dalam QS. Ibrahim ayat7. 
2) Menjauhkan diri dari sifat ingkar terhadap nikmat AllahSWT. 
3) Membuat seseorang menjadi lapang dada danbahagia. 
4) Terhindar dari azab Allah SWT. yangbegitu pedih yang 
disebabkan karena tidak bersyukur. 
c. Ikhlas 
 
Secara bahasa ikhlas bermakna bersih dari kotoran dan 
menjadikan sesuatu bersih dan tidak kotor. Maka orang yang ikhlas 
adalah orang yang menjadikan agamanya murni hanya untuk Allah 
SWT. saja dengan menyembah-Nya dan tidak menyekutukan dengan 
yang lain dan tidak riya dalam beramal. Sedangkan secara istilah, 
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ikhlas berarti niat mengharap ridha Allah SWT. saja dalam beramal 
tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain. Memurnikan niatnya 
dari kotoran yang merusak. 
Para ulama sepakat bahwa niat dalam setiap amal itu 
merupakan satu kemestian bagi diperolehnya pahala dari amal itu. 
Ikhlas karena Allah SWT. dalam berbuat merupakan salah satu 
syarat diterimanya perbuatan itu. Hal ini, karena Allah SWT. tidak 
akan menerima amal perbuatan seseorang kecuali karena keikhlasan, 
hanya mengharap ridho-Nya. Fudhail bin  „Iyadh rahimahullah 
mengatakan, sebagai berikut: 
 لَو اباوص ناك اذإو لبقي لَ اباوص نكي لَو اصلاخ ناك اذإ لمعلا نإ نكي
 للها نوكي نأ صلالخاف اباوصو اصلاخ نوكي تَّح لبقي لَ اصلاخ
ةنسلا ىلع نوكي نأ باوصلاو 
Artinya  “Yang namanya amalan jika niatannya ikhlas namun 
tidak benar, maka tidak diterima. Sama halnya jika amalan 
tersebut benar namun tidak ikhlas, juga tidak diterima. 
Amalan tersebut barulah diterima jika ikhlas dan benar. Yang 
namanya ikhlas, berarti niatannya untuk menggapai ridha 
Allah saja. Sedangkan disebut benar jika sesuai dengan 
petunjuk Rasul shallallahu „alaihi wa sallam. (Jami‟ Al-
„Ulum wa Al-Hikam, 1:72) 
 
Hadits ini menerangkan tentang keikhlasan seseorang dalam 
beramal. Dan ini adalah inti dari segala amalan yang kita kerjakan. 
Apalah artinya beramal yang banyak, kalau tanpa niat karena Allah 
SWT. Walaupun seseorang beramal dengan ilmu yang benar, tetap 
dimata Allah SWT. Tidak ada nilainya sama sekali, kalau tanpa 
diiringi dengan keikhlasan. Yang ada mungkin hanya pujian dari 
123 
 
 
 
orang lain dan kesombongan pada diri sendiri. 
Di bawah ini kutipan yang berkenaan dengan ikhlas yang 
terdapat dalam novel Api Tauhid antara lain: 
1) Ikhlas dalam Menerima Orang Lain 
 
“Nur Jannah. Ibu sudah mantap, dan ikhlas kalau punya 
mantu dia.” (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 39). 
 
Kutipan di atas, perbuatan ikhlas yang ditunjukkan oleh 
ibunya Fahmi mengandung nilai guna/manfaat. Sebab, ibunya 
Fahmi sangat mengharapkan mendapat menantu yang baik dan 
sholehah. Hal ini diperkuat oleh ungkapan bapaknya Fahmi 
dalam kutipan berikut: 
“......Untuk akhlak dan budi pekerti Nur Jannah, saya dan 
ibu sudah tahu sejak kecil. Selesai aliyah terus ke 
pesantren. Baik dan terjaga.” 
 
2) Menanamkan Ikhlas untuk segala Ketentuan Allah SWT 
 
“Kedua mata Fahmi berkaca-kaca membaca surat adik 
kandungnya itu. Terasa dalam surat itu betapa seluruh 
keluarganya sangat mencintai dan menyayanginya. 
Danmasalah yang menimpanya telah terjadi masalah 
seluruh anggota keluarganya. Fahmi terharu bahwa dalam 
keadaan kecewa yang sangat dalam, sakit hati yang 
sangat perih, kedua orang tuanya tetap mengajarkan 
kebesaran hati dan keikhlasan.” (Habiburrahman El-
Shirazy, 2014: 216). 
 
Keikhlasan yang terdapat pada kutipan di atas, 
mengandung nilai etika sebab orang tuanya Fahmi selalu 
mengajarkan kebesaran hati dan keikhlasan terhadap anak-
anaknya. 
Perbuatan ikhlas termasuk ke dalam akhlak terhadap 
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Allah SWT. Sebab, dalam buku Abudin Nata yang berjudul 
Akhlak Tasawuf, ruang lingkup akhlak terbagi menjadi tiga, 
yaitu akhlak terhadap Allah SWT., akhlak terhadap diri sendiri, 
dan akhlak terhadap sesama manusia (Abuddin Nata, 2011). 
Dalam kutipan di atas Habiburrahman El-Shirazy 
menyampaikan pesan pendidikan Islam sebagai berikut: 
1) Semakin besar ikhlas melekat dalam hati, keinginan berbagi 
semakin besar. Hal itu karena manusia adalah mahluk sosial, 
mahlukyang suka berbagi kesenangan dengan oranglain. 
2) Tanda orang kaya dilihat dari pemberiannya. Semakin banyak 
pemberiannya semakin kaya orang itu. Karena orang ikhlas 
itu suka berbagi, maka sesungguhnya dia orang kaya 
meskipun mungkin miskinharta. 
3) Dibukakan pintu ampunan, dan dihapuskannya dosa serta 
dijauhkan dari apineraka. 
4) Dapat memiliki sifat zuhud (menerima dengan apa adanya 
yang diberikan kepada AllahSWT.). 
d. Tawakal 
 
Hakikat tawakal adalah menyerahkan segala urusan kepada 
Allah SWT., membersihkankanya dari ikhtiar yang keliru, dan 
menapaki kawasan- kawasan hukum dan ketentuan (Abuddin Nata, 
2011). Fiman Allah SWT. dalam Al-Qur‟an Surah Al-Maidah ayat 
23. 
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“Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah  telah memberi nikmat atas 
keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang 
(kota) itu, Maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan 
menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu 
bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman". 
(Departemen Agama Republik Indonesia, 2006: 111) 
 
Maksud tawakal yang sebenarnya menurut ajaran Islam itu 
ialah menyerahkan diri kepada Allah SWT. sesudah berusaha keras 
dalam berikhtiar dan bekerja sesuai dengan kemampuan. Tawakal 
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan pemahaman manusia 
dan takdir, ridha, ikhtiar, sabar dan doa. Tawakal adalah 
kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah SWT. untuk 
mendapatkan kemaslahatan serta mencegah kemudaratan, baik 
menyangkut urusan dunia maupun urusanakhirat. 
Firman Allah SWT. dalam Al-Qur‟an Surah Ali Imran ayat 
159, yang berbunyi: 
 
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 
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bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”(Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2006: 111). 
 
Dalam novel Api Tauhid, terdapat kutipan 
cerita yang menggambarkan tentang tawakal yakni sebagaiberikut: 
1) Senantiasa menyerahkan segala keputusan kepada Allah SWT 
“Sekarang sedang S2, ya tiga tahun lagi, insya Allah S2-
nya selesai. Kalau masih diberi kesehatan oleh Allah, 
pihak universitas masih berkenaan kasih beasiswa saya 
inginnya langsung lanjut S3, bu. Jadi masih agak lama di 
Madinah,” jawabku. (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 
33). 
 
Kutipan di atas mengandung nilai agama (religius) yakni 
bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan 
seperti firman Allah SWT. Yang menganjurkan untuk bersikap 
tawakal dalam QS. Ali Imran: 159 di atas. 
Perbuatan tawakal termasuk ke dalam akhlak terhadap 
Allah SWT. Sebab, dalam buku Abudin Nata yang berjudul 
Akhlak Tasawuf, ruang lingkup akhlak terbagi menjadi tiga, 
yaitu akhlak terhadap Allah SWT., akhlak terhadap diri sendiri, 
dan akhlak terhadap sesama manusia (Abuddin Nata, 2011). 
Dalam kutipan di atas Habiburrahman El- Shirazy 
menyampaikan pesan pendidikan Islam, sebagai berikut: 
1) Dengan berbekal sifat tawakal maka seseorang dijamin oleh 
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Allah SWT. akan selalu diberikan ke jalan kemudahan di 
dunia dan di akhirat berapa pun besarnya kesusahan yang 
sedangdijalaninya. 
2) Seseorang yang memiliki sifat tawakal akan mudah 
beradaptasi dengan masalah yang seberat apapun tanpa 
mudah menangis dan jauh dari prasangka buruk pada Allah 
SWT. hanya karena merasa diri tidak berharga. 
3) Tawakal dapat merubah sifat egios atau mudah menyerah 
menjadi lebih sabar dan dapat pula mempertebal iman serta 
membuat seseorang ingin selalu berterimakasih pada Allah 
SWT. atas apa yang telah diberikan selama ini. 
4) Allah SWT. akan mencukupkan segala kebutuhan dan 
kepuasan batin bagi seseorang yang bertawakal semata-mata 
karena Allah SWT. setelah dia berusaha dan berikhtiar 
dengan hati yang bersih dansabar. 
e. Sabar 
 
Sabar berarti tahan menderita sesuatu, tidak lekas patah hati, 
tidak lekas putus asa. Kemajuan zaman senantiasa diikuti dengan 
banyaknya persoalan hidup yang harus dihadapi manusia. Apabila 
persoalan yang dihadapi tidak dapat dipecahkan, hati menjadi 
jengkel atau marah. Kejengkelan yang berulang kali terjadi dapat 
berakibat lebih buruk, yakni tekanan batin. Jadi demikian, hidup ini 
jadi tidak nyaman dirasakan. Oleh sebab itu, kesabaran dalam 
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menghadapi persoalan mutlak diperlukan bagi setiaporang. 
Dalam novel Api Tauhid, terdapat beberapa kutipan cerita 
yang menggambarkan tentang sabar, yakni sebagai berikut: 
1) Menanamkan Keutamaan Sabar 
 
“Bersabarlah, karena sabar itu selalu manis buahnya,” 
jawab Bilal (Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 184).
 
 
2) Sabar sebagai Perilaku Sehari-hari 
 
“Molla Mehmet, mau tidak mau harus kagum dengan 
keberanian, keteguhan, dan kesabaran Said Nursi. 
Keberanian dan kesabaran yang jarang dimiliki anak 
seusianya bahkan orang dewasa pada umumnya.” 
(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 194). 
 
3) Mengajarkan Sabar dalam Segala Kondisi 
 
“Sabar. Hamzah ada yang dibicarakan dengan Selim. Kalau 
kau kedinginan, masuk saja ke mobil, pemanasnya aku 
nyalakan,” Bilal menenangkan. (Habiburrahman El-
Shirazy, 2014: 434). 
 
Ketiga kutipan di atas, dibalik perbuatan sabar terdapat nilai 
sosial sebab terciptanya saling memahami antar sesama manusia. 
Perbuatan sabar termasuk ke dalam akhlak terhadap sesama manusia. 
Sebab, dalam buku Abudin Nata yang berjudul Akhlak Tasawuf, 
ruang lingkup akhlak terbagi menjadi tiga, yaitu akhlak terhadap 
Allah SWT., akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak terhadap 
sesama manusia (Abuddin Nata, 20110. Dalam kutipan di atas 
Habiburrahman El-Shirazy menggambarkan pesan nilai-nilai 
pendidikan Islam, sebagaiberikut: 
1) Kesabaran bisa menjadi penolong yang akan menyelamatkan 
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seseorang dari bahaya, baik bahaya di dunia maupun bahaya 
diakhirat. 
2) Seseorang yang sabar akan beruntung di dunia dan diakhirat. 
3) Dapat memiliki emosi yang stabil dan tidak mudah dipengaruhi 
oleh keadaan lingkungan. 
4) Memiliki harapan akan masuk surga, sesuai dengan janji 
AllahSWT. 
f. Tawadhu 
 
Tawadhu artinya rendah hati atau tidak sombong. Jadi, 
tawadhu adalah ketundukan kepada kebenaran dan menerimanya 
dari siapa pun datangnya, baik dalam keadaan suka maupun tidak 
suka. Maksud rendah hati adalah perasaan memiliki kekurangan dan 
kelemahan dibanding orang lain. Biasanya perasaan ini tergambar 
dari sikap dan penampilannya yang sederhana, baik ucapan dan 
perilakunya. Anjuran untuk bersikap tawadhu terdapat dalam QS. 
Al-Hijr: 88. 
 ْم ُه  ْ ن ِم  ا ًج اَوْز َأ  ِه ِب  ا َن ْع َّ ت َم  ا َم  َلَ ِإ  َك ْي  َ ن  ْ ي َع  َّن َُّد َتِ  لا  ْنَز َْتَ  لاَو
(  َين ِن ِمْؤ ُم ْل ِل  َك َح ا َن َج  ْض ِف ْخ اَو  ْم ِه ْي َل َع٨٨( 
 
Artinya: “Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan 
pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah Kami 
berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang-
orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 
mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang 
yangberiman.”(Departemen Agama Republik Indonesia, 
2006: 266) 
 
Dalam novel Api Tauhid, terdapat beberapa kutipan cerita 
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yang menggambarkan tentang tawadhu, yakni sebagai berikut: 
1) Menanamkan Sikap Tawadhu Kepada Nabi Muhammad SAW 
 
“Hamzah memasuki masjid, langkahnya lebih tawadhu ia 
rasakan bahwa Nabi Muhammad SAW. seolah masih 
hidup. Ia teringat bagaimana para ulama salaf begitu 
menjaga adab selama di Madinah.” (Habiburrahman El-
Shirazy, 2014: 6). 
2) Senantiasa Tawadhu dalam Kehidupan Sehari-hari 
 
“Hamzah selalu tawadhu‟, kau ustadz yang sesungguhnya.” 
(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 427). 
 
Kedua kutipan di atas, dibalik sikap tawadhu yang 
ditunjukkan oleh Hamzah terdapat nilai etika yaitu senantiasa 
menunjukkan tata krama dan adab yangbaik. 
Perbuatan tawadhu termasuk ke dalam akhlak terhadap diri 
sendiri. Sebab, dalam buku Abudin Nata yang berjudul Akhlak 
Tasawuf, ruang lingkup akhlak terbagi menjadi tiga, yaitu akhlak 
terhadap Allah SWT., akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak 
terhadap sesama manusia (Abuddin Nata, 2011. Dalam kutipan di 
atas Habiburrahman El-Shirazy menggambarkan pesan pendidikan 
Islam, sebagaiberikut: 
1) Tawadhu dapat mengangkat derajat seoranghamba. 
2) Seseorang yang tawadhu akan disukai banyakorang. 
3) Tawadhu itu menghasilkan keselamatan, mendatangkan 
persahabatan, menghapuskan dendam, dan menghilangkan 
pertentangan. 
4) Allah mencintai seseorang yang memiliki sifat tawadhu karena 
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tidak ada yang perlu disombongkan oleh seseorang hamba. 
g. Jujur 
Kejujuran atau sikap jujur adalah dasar dari kehidupan 
keluarga, masyarakat, agama dan bangsa. Kejujuran adalah prasyarat 
utama pertumbuhan dan perkembangan masyarakat yang 
berlandaskan prinsip saling percaya, kasih sayang dan tolong-
menolong. Kejujuran adalah inti dari akhlak yang merupakan salah 
satu tujuan atau misi dari diutusnya Rasulullah SAW. oleh Allah 
SWT. Jujur adalah lawan dari bohong atau dusta, yaitu mengatakan 
sesuatu yang bertolak belakang dengan keadaan yang sebenarnya 
atau antara ucapan dan perbuatan itu berbanding terbalik. Firman 
Allah SWT. yang berkaitan dengan jujur terdapat dalam QS. At-
Taubah ayat 119. 
 او ُق َّ ت ا  او ُن َم آ  َن ي ِذَّل ا  ا َه ُّ ي َأ  ا َي(  َين ِق ِد ا َّص ل ا  َع َم  او ُنو َُكو  َهَّل ل ا١١٩( 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar.” (Departemen Pendidikan Agama Islam, 2006: 206) 
Dalam novel Api Tauhid terdapat kutipan yang berkenaan 
dengan sifat jujur, yaitu: 
1) Menanamkan Sikap Jujur Kepada Orang Lain 
 
“Jujur, kepulangan saya ke Tanah Air kali ini, 
sesungguhnya murni liburan. Pihak kampus selalu 
menyediakan tiket pulang liburan setiap tahun.” 
(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 35). 
Jujur yang dilakukan Fahmi dalam kutipan di atas 
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mengandung nilai etika. Ia tetap menghormati Pak Lurah yang 
menawarkan putrinya kepada Fahmi untuk dinikahinya. 
Meskipun ia belum bisa secara langsung memberikan jawaban 
atas tawaran Pak Lurah tersebut, ia tetap memiliki adab dalam 
menjelaskan kepulangannyaitu. 
2) Senantiasa Jujur dalam Mengungkapkan Isi Hati 
 
“Jujur hatiku bahagia sekali. Bagaimana tidak bahagia 
Pak Kyai Arselan ulama cukup terkenal di Kabupaten 
Lumajang pengasuh pesantren paling besar di 
Yosowilangun berkenan mampir kerumahku.” 
(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 45). 
 
“Jujur, ibu sudah cocok sama Nur Jannah, tapi 
kedatangan Pak Kyai itu seperti barakah yang datang ke 
rumah kita yang tidak bisa kita tolak.” (Habiburrahman 
El-Shirazy, 2014: 6). 
Kedua kutipan di atas terdapat perilaku jujur yang 
ditampilkan oleh tokoh Fahmi dan ibunya. Dibalik jujur tersebut 
terdapat nilai guna/manfaat sebab kehadiran Pak Kyai Arselan 
membuat Fahmi dan ibunya memiliki rasa bangga karena Kyai 
tersebut merupakan ulama cukup terkenal di Lumajang yang 
akan membawakan keberkahan. 
3) Menanamkan Jujur Kepada Diri Sendiri 
 
“Aysel, saya tidak bisa .” “Kenapa?” 
“Jujur, saya sudah menikah, meskipun saya tidak tahu 
apakah pernikahan saya akan bertahan apa tidak. Jadi, 
saya tidak bisa. Kalau pernikahan saya bertahan maka 
saya masih memiliki istri.”(Habiburrahman El-Shirazy, 
2014: 513). 
Kejujuran yang ditampilkan Fahmi dalam kutipan di atas 
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mengandung nilai sosial, sebab ia ingin meyakinkan Aysel atas 
statusnya dengan harapan Aysel tidak terlalu jauh untuk berharap 
kepada Fahmi yang telah memiliki istri. 
Perbuatan jujur termasuk ke dalam akhlak terhadap diri 
sendiri. Sebab, dalam buku Abudin Nata yang berjudul Akhlak 
Tasawuf, ruang lingkup akhlak terbagi menjadi tiga, yaitu akhlak 
terhadap Allah SWT., akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak 
terhadap sesama manusia (Abuddin Nata, 2011). Dalam kutipan di 
atas Habiburrahman El-Shirazy menggambarkan pesan pendidikan 
Islam, sebagaiberikut: 
1) Kejujuran merupakan hal yang diutamakan dalam jiwa umat 
muslimdi manapun, kapanpun, dan kepadasiapapun. 
2) Jujur dan kejujuran akan selalu membawa keuntungan tersendiri 
bagipelakunya. 
3) Jujur merupakan sifat para nabi. Maka ketika seseorang ingin 
hidupnya berkah hendaknya selalujujur. 
4) Jujur pada perkataan merupakan jujur berkata apa adanya 
walaupun itupahit. 
4. Tasawuf Sosial 
Setiap manusia kapan dan di manapun ia berada, pasti 
membutuhkan pertolongan orang lain, ini sudah menjadi konsekuensi logis 
dari sifat manusia sebagai mahluk sosial. Kebutuhan akan pertolongan ini 
sangat wajar, karena tidak ada manusia yang diciptakan dalam keadaan 
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sempurna dalam berbagai hal sehingga tidak membutuhkan orang lain. 
Hanya Allah SWT. yang tidak membutuhkan bantuan dengan selainnya 
(Masan AF, 2004: 62-63). Untuk menciptakan hubungan sosial yang 
harmonis dapat dilakukan dengan berbagai cara, yakni sebagai berikut: 
a. Musyawarah 
 
Dalam kamus Al-Munawir disebutkan, syura‟ atau 
musyawarah adalah suatu usaha untuk saling memberikan nasihat atau 
saran. Dengan kata lain, musyawarah sebagai upaya pengambilan 
keputusan yang terbaik tentang suatu persoalan. Jika demikian, 
makamusyawarah sangat dibutuhkan ketika seseorang, komunitas atau 
organisasi menghadapi suatu persoalan yang membutuhkan sebuah 
pemecahan atau solusi. Sebab keputusan yang diambil dari hasil 
musyawarah tertentu akan memberikan keuntungan bagi banyak pihak 
karena telah melewati proses sharing (tukar pendapat) dan saran dari 
berbagai pihak (peserta musyawarah). 
Terdapat firman Allah SWT. Yang menganjurkan untuk 
bermusyawarah yaitu terdapat dalam QS. Ali Imran ayat 159. 
 َقْلا َظيِلَغ اِّظَف َتْنُك ْوَلَو ُْمَلَ َتِْنل ِهَّللا َنِم ٍَةْحَْر اَمَِبف َكِلْوَح ْنِم او ُّضَف ْنلا ِبْل
 َّنِإ ِهَّللا ىَلَع ْل ََّكو َت َف َتْمَزَع اَذَِإف ِرْملأا فِ ْمُهْرِواَشَو ُْمَلَ ْرِفْغ َتْساَو ْمُه ْ نَع ُفْعَاف
( َينِل َِّكو َتُمْلا ُّب ُِيُ َهَّللا٢٥١) 
 
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
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dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 
(Departemen Agama republic Indonesia, 2006: 71) 
Dalam novel Api Tauhid terdapat kutipan yang berkenaan 
dengan musyawarah, yaitu: 
1) Senantiasa bermusyawarah dalam mengambil keputusan 
 
“Aku akan ikhtiar semampu yang aku bisa. Baiklah, kita 
akan coba mencari second opinion. Jangan keburu pulang 
dulu, kondisimu benar-benar baik. Saya akan musyawarah 
dengan Bilal dan teman-teman Thulabun Nur yang lain di 
Turki, bagaimana baiknya,” UcapHamza. 
2) Senantiasa meminta pendapat orang lain dalam mengambil 
keputusan 
 
“Hamza lalu mengajak Subki untuk bermusyawarah dengan 
Subki, Emel, dan Aysel. Hamza juga menelpon beberapa 
tokoh yang ia kenal untuk meminta pertimbangan. Hasil 
musyawarah akhirnya menyetujui untuk mencari second 
opinion di Istanbul. Berarti Fahmi harus pindah dari rumah 
sakit itu dan dibawa ke Istanbul.” 
Kedua kutipan di atas menunjukkan musyawarah yang 
dilakukan oleh Hamza mengandung nilai sosial yang tinggi berupa 
kasih sayang terhadap sahabatnya. Bilal sangat peduli dan menyayangi 
sahabatnya itu. Ia tidak mau Fahmi mengalami keadaan yang lebih 
parah. Maka dari itu, ia memutuskan untuk musyawarah dengan 
temannya yang lain sebelum mengambil keputusan dan tindakan apa 
yang tepat untuk dilakukan. 
Musyawarah diperlukan dalam kehidupan sesama manusia. 
Sebab, setiap manusia membutuhkan manusia yang lain. Menurut 
Masan AF, hanya Allah SWT. yang tidak membutuhkan bantuan 
dengan selainnya (Masan AF, 2012). Dalam kutipan di atas 
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Habiburrahman El-Shirazy menggambarkan pesan pendidikan Islam, 
sebagai berikut: 
1) Musyawarah adalah pengambilan keputusan bersama yang telah  
disepakati dalam memecahkan suatu masalah. Cara pengambilan 
keputusan bersama dibuat jika keputusan tersebut menyangkut 
kepentingan orang banyak atau masyarakat luas. 
2) Musyawarah dalam demokrasi mengandung beberapa prinsip-
prinsip musyawarah bersumber pada paham sila keempat pancasila 
setiap putusanyang di ambil harus dapat di pertanggung jawabkan dan 
tidak boleh bertentangan dengan pancasila dan UUD 1945. 
3) Musyawarah itu di pandang penting, antara lain karena 
musyawarah merupakan salah satu alat yang mampu 
mempersekutukan sekelompok orang atau umat di samping sebagai 
salah satu sarana untuk menghimpun atau mencari pendapat yang 
lebih baik. Adapun bagaimana sistem permusyawaratan itu harus 
dilakukan, baik dalam Al-Qur‟an maupun Hadis tidak memberikan 
penjelasan secarategas. 
4) Bermusyawarah merupakan aspek penting dalam membangun 
kehidupan sosial bermasyarakat. 
b. Silaturrahmi 
 
Menyambung tali silaturrahmi antara sesama muslim 
merupakan sebuah kewajiban bagi setiap umat Islam. Dalam ajaran 
Islam, silahturrahmi bukan hanya menjalankan titah agama, yang 
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berarti perintah Allah SWT. dan Sunnah Nabi SAW., namun sekaligus 
mengandung makna rohaniah dan membawa kemaslahatan bagi yang 
melakukanya, yakni terbukanya pintu rezeki dan kebaikan. Anjuran 
untuk bersilaturahmi terdapat dalam QS. An- Nisa ayat 1. 
 
 
Artinya “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan  kamu dari seorang diri, dan dari 
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya 
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasikamu.” (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2006: 77) 
Dalam novel Api Tauhid terdapat kutipan yang berkenaan 
dengan silaturrahmi, yaitu: 
1) Senantiasa menjaga hubungan persaudaraan antar sesama 
“Fahmi kemudian menyampaikan bahwa seluruh keluarga 
besarnya sudah ikhlas atas apapun yang terjadi antara 
dirinya dan keluarga Kyai Arselan. Sekedar untuk 
pemakluman bersama, Fahmi melampirkan email Rahmi 
dalam surat elektronik yang ia kirim kepada Kyai Arselan 
itu. Di akhir surat, Fahmi tetap meminta doa restu kepada 
Kyai Arselan agar bisa menyelesaikan kuliahnya, dan ia 
meminta agar silaturrahmi sebagai sesama umat Rasulullah 
SAW tidak terputus.”(Habiburrahman El-Shirazy. 2014: 
220) 
Kutipan di atas, terdapat perbuatan yang menunjukkan 
untuk tetap menjalin silaturahmi. Di balik perbuatan tersebut 
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mengandung nilai sosial yang tinggi yang terdapat pada tokoh 
Fahmi yaitu rasa saling menghormati antar sesama manusia. 
Dalam kutipan di atas Habiburrahman El-Shirazy 
menggambarkan pesan pendidikan Islam, sebagai berikut: 
1) Mendapatkan ridho dari AllahSWT. 
2) Seseorang yang bersilaturrahmi maka rezekinya akan ditambah dan 
umurnya akandipanjangkan. 
3) Menambah pahala setelah kematiannya, karena kebaikannya 
(dalam hal ini, suka bersilaturrahmi) akan selalu dikenang sehingga 
membuat orang lain selalu mendoakannya. 
4) Memupuk rasa cinta kasih terhadap sesama, meningkatkan rasa 
kebersamaan dan rasa kekeluargaan, mempererat dan memperkuat 
tali persaudaraan dan persahabatan. 
c. Tolong menolong 
 
Tolong-menolong adalah termasuk persoalan-persoalan yang 
penting dilaksanakan oleh seluruh umat manusia secara bergantian. 
Sebab tidak mungkin seorang manusia itu akan dapat hidup sendiri-
sendiri tanpa menggunakan cara pertukaran kepentingan dan 
kemanfaatan. Anjuran tolong-menolong terdapat dalam QS. Al-
Maidah ayat 2: 
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Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang  mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari 
Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, 
maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali- kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 
berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 
berat siksa-Nya. 
Dalam novel Api Tauhid terdapat kutipan yang berkenaan 
dengan tolong menolong, yaitu: 
1) Menanamkan Tolong Menolong untuk Kebaikan Bersama 
 
“Pak Kyai, ketika saya menerima permintaan itu. Dan mohon 
Pak Kyai berkenan mengingat, bukan saya yang pertama datang 
ke ndalem Pak Kyai. Tetapi Pak Kyai dan Bu Nyai yang mampir 
ke rumah saya dan menawarkan Nuzula. Lalu terjadi 
kesepakatan. Saat akad nikah itu, saya menikah bukan untuk 
niatan main-main. Saya nikah untuk ibadah, Pak Kyai. Bukan 
untuk hari ini nikah, terus empat bulan berikutnya cerai. Saya 
akan malu dengan sejarah hidup saya sendiri, Pak Kyai kalau 
gagal membina rumah tangga. Tolong bantu saya, Pak 
Kyai.”(Habiburrahman El-Shirazy, 2014: 63)  
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Rasa tolong yang diutarakan Fahmi kepada Kyai Arselan 
mengandung nilai guna/manfaat. Sebab Fahmi merasa malu 
terhadap dirinya sendiri jika harus mempunyai sejarah hidup yang 
gagal dalam membina rumah tangga. Ia tidak ingin permintaan 
Kyai Arselan itu membuat rasa malu terhadap dirinya sendiri. 
2) Tolong Menolong untuk Meringankan Beban 
 
“Jika aku jadi kamu, aku juga akan mengucapkan hal yang sama, 
Nak Fahmi. Tapi, tolong percayakan pada kata-kataku. 
Sebaiknya, Nak Fahmi menceraikan Nuzula untuk kebaikan Nak 
Fahmi dan Nuzula. Tolong. Sungguh aku minta tolong, Nak. 
Ikhlaskan Nuzula, ceraikan dia!”( Habiburrahman El-Shirazy, 
2014: 64) 
Kutipan di atas menggambarkan adanya rasa permohonan 
Kyai Arselan yang sangat dalam terhadap Fahmi. Ia sangat 
meminta tolong kepada Fahmi untuk mengikhlaskan Nuzula. Rasa 
tolong tersebut mengandung nilai sosial yang tinggi yang terdapat 
dalam diri Kyai Arselan. Ia sangat menyayangi Fahmi, ia tidak 
mau Fahmi kecewa atas apa yang terjadi pada istrinya. 
Dalam kutipan di atas Habiburrahman El-Shirazy 
menggambarkan pesan pendidikan Tasawuf Islam, sebagai berikut: 
1) Tolong menolong merupakan suatu ibadah dan perintah dari 
Allah SWT., serta amalan-amalan yang sangat dianjurkan 
dalamIslam. 
2) Perlu diperhatikan juga dalam memberikan pertolongan atau 
menolong orang lain selain sikap ikhlas, perlu dibarengi 
dengan sikap ihsan, kelembutan atau lemah lembut, baik hati, 
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perasaan belaskasihan. 
3) Selain itu, manfaat lain dari saling menolong juga dapat 
mempererat kasih sayang di antara sesama, mampu 
menciptakan sikap rasa saling hormat menghormati dalam 
kehidupan bermasyarakat di antaraindividu. 
Tolong menolong dalam hal kewajiban merupakan prilaku 
yang sangat dianjurkan oleh agamaIslam. 
 
C. Pembahasan 
Habiburrahman El Shirazylahir di Semarang tanggal 30 September 
1976. Memulai pendidikan menengahnya di Mts Futuhiyyah 1 Mranggen 
sambil belajar kitab kuning di Pondok Pesantren Al Anwar, Mranggen, 
Demak.Pada tahun 1992 merantau ke kota Surakarta untuk belajar di 
Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) Surakarta, lulus pada tahun 
1995. Setelah itu melanjutkan ke Fakultas Ushuluddin, Jurusan Hadis, 
Universitas Al-Azhar, Kairo dan selesai pada tahun 1999. Telah merampung 
Postgraduate Diploma (Pg.D) S2 di The Institute for Islamic Studies in 
Cairo. 
Beberapa karya Habiburrahman El Shirazy populer yang telah terbit 
antara lain; Ketika Cinta Berbuah Surga (MQS Publishing, 2005),Pudarnya 
Pesona Cleopatra (Republika-Basmala, 2004), Di Atas Sajadah Cinta (telah 
disinetronkan Trans TV, 2004), Ketika Cinta Bertasbih (Republika-Basmala, 
2007, telah difilmkan), Dalam Mihrab Cinta (Republika-Basmala, 2007), 
Bumi Cinta (Author Publishing, 2010), The Romance (Ihwah, 2010), Cinta 
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Suci Zahrana, dan tentunya Api Tauhid (Republika,2014). 
Novel  Api  Tauhid  merupakan  karya  sastra  yang  syarat dengan 
pesan  moral  yang  sesuai  dengan  ajaran  agama  Islam.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjabarkan nilai-nilai pendidikan 
tasawuf Islam yang terkandung dalam Novel Api Tauhid Karya 
Habiburrahman El Shirazy. Berdasarkan hasil temuan melalui analisis 
content, terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan tasawuf yang terdapat di 
noverl tersebut, yaitu Aqidah yangmeliputi: Tauhid, konversi agama, dan 
kematian; Ibadah yang meliputi: shalat, umrah, shalawat, doa, dan dzikir; 
Akhlak yang meliputi: maaf, syukur, ikhlas, tawakal, sabar, tawadhu, dan 
jujur; Sosial yang meliputi: musyawarah, silaturrahmi, dan tolong menolong. 
Tasawuf merupakan salah satu dari tiga tiang asas agama Islam. Ia 
merupakan dimensi kerohanian bagi agama ini. Dengannya Iman dan 
keyakinan menjadi lebih kuat, perlaksanaan terhadap tuntutan syariat menjadi 
lebih sempurna dan penghayatan nilai-nilai akhlak menjadi lebih berkesan. 
Tanpanya iman hilang kemanisannya, amal ibadah hilang khusyuknya dan 
akhlak hilang kemurniannya. Ia seumpama kawalan keselamatan dan 
perhiasan bagi sesebuah rumah yang menjadikannya lebih selamat dan 
bernilai tinggi. Memiliki keimanan semata-mata tanpa keIslaman dan 
keihsanan adalah seumpama memiliki tapak rumah. Sekalipun pemiliknya 
ada tempat bertapak namun dia terdedah kepada kepanasan matahari dari 
basahan hujan. Memiliki keimanan dan keIslaman semata-mata pula tanpa 
keihsanan adalah seumpama memiliki tapak dan rumah yang tidak siap dan 
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tidak sempurna. Sekalipun pemiliknya ada tempat berteduh namun ia 
terdedah kepada kecurian dan rumahnya tidak bernilai tinggi. Manakala ihsan 
pula adalah seumpama rumah yang lengkap dan berhias yang bukan sahaja 
selamat dihuni malah bernilai tinggi. 
Dari penjelasan yang telah dibuat dapat disimpulkan bahawa tasawuf 
merupakan makam Ihsan yang menjadi sebahagian daripada rukun agama. 
Tasawuf mempunyai hubungan yang sangat rapat dengan akidah di mana 
akidah itu adalah asasnya dan tasawuf itu berfungsi menjadikannya murni dan 
kukuh.  Demikian juga tasawuf itu mempunyai hubungan yang sangat rapat 
dengan syariat di mana syariat itu adalah laluan untuk mencapai tasawuf dan 
tasawuf itu pula berfungsi memantapkan lagi perlaksanaan terhadap syariat. 
Syariat tidak boleh dipisahkan daripada tasawuf dan tidak ada pertentangan di 
antara kedua-duanya. Tasawuf bukanlah suatu keanehan dan kepelikan tetapi 
ia adalah makam `ubudiyyah. 
Menurut ulama tasawuf, ibadah adalah mengerjakan segala sesuatu 
yang berlawanan dengan keinginan hawa nafsunya dalam rangka 
membesarkan Allah. Ulama tasawuf mendefinisikan ibadah sebagai hal-hal 
yang dilakukan seorang mukallaf dalam hubungannya dengan ubudiyah. 
Dalam hal ini, ibadah berarti menjalani apa yang menjadi perintah Allah Swt 
dan menjauhi segala yang menjadi larangan Allah Swt. Dalam Novel Novel 
Api Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy, pendidikan tasawuf yang 
berupa ibadah tercermin dari tokoh-tokohnya, yaitu ibadah mereka dalam 
shalat, umrah, shalawat, doa, dzikir. 
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Tasawuf Akhlaki adalah gabungan antara tasawuf dan akhlak. 
Menurut Anwar dalam bukunya Akhlak Tasawuf (210: 230) mengatakan 
bahwa “secara etimologis Tasawuf Akhlaki bermakna membersihkan tingkah 
laku atau salig membersihkan tingkah laku. Jika konteksnya manusia, tentu 
saja tingkah laku manusia yang menjadi sasaranya”. Dari penjelasan ini, 
dapat disimpulkan bahwa Tasawuf Akhlaki erat hubungannya dengan 
perilaku dan kegiatan manusia dalam bersosialisasi dengan lingkungannya 
untuk mencari keridloan Allah semata. Dalam Novel Novel Api Tauhid 
Karya Habiburrahman El Shirazy, tasawuf akhlaki tercermin dalam perilaku 
tokoh-tokohnya yang pemaaf, syukur, ikhlas, tawakal, sabar, tawadhu, dan 
jujur. 
Berdasarkan hasil analisis yang peneliti temukan dalam novel Api 
Tauhid karangan Habiburrahman El-Shirazy, di dalamnya terdapat nilai-
nilaipendidikan tasawuf Islam, yang tercermin dalam tokoh-tokohnya. 
Analisis ini sangat membantu peneliti dalam memahami tasawuf Islam lebih 
jauh lagi dan berguna bagi umat Islam pada umumnya. Nilai-nilai pendidikan 
tasawuf sangatlah tepat dan relevan untuk di aplikasikan dalam kondisi 
sekarang. Nilai-nilai pendidikan tasawuf mampu membawa manusia 
memasuki dimensi-dimensi spiritual dalam hidup. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di 
muka, dapat ditarik kesimpulan, bahwa Novel Api Tauhid karangan 
Habiburrahman El-Shirazy terdapat nilai-nilai pendidikan Tasawuf yang 
tertuang dalam beberapa aspek pendidikan tasawuf Islam yaitu sebagai 
berikut: 
1. Tasawuf Aqidah yangmeliputi:  
a. Tauhid, di dalamnya mengandung nilai agama (religius), yang 
termasuk di dalamnya adalah petunjuk jalan lurus adalah menyembah 
Allah SWT, pemahaman adanya ajaran Tauhid, pemahaman adanya 
ajaran Allah yang Esa, pemahaman adanya Allah yang Hak, Tauhid 
sebagai pokok perjuangan Islam. 
b. Konversi agama (perpindahan agama), di dalamnya mengandung 
nilai agama (religius), seperti ajakan untuk bertaubat dan kembali ke 
jalan yang lurus. 
c. Kematian, di dalamnya mengandung nilai etika dan nilaisosial seperti 
etika menghormati yang sudah mati dan takziah untuk yang sudah 
mati. 
d. Shalat, di dalamnya mengandung nilai agama (religius), nilai estetika,   
nilai guna/manfaat, dan nilaisosial, seperti shalat sebagai rasa syukur, 
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shalat untuk meminta petunjuk Allah, menyegerakan shalat, 
mengedepankan shalat, keutamaan shalat malam, mengutamakan 
shalat dalam segala kondisi. 
a. Umrah, di dalamnya mengandung nilai agama(religius), seperti 
ibadah umrah secara bersama-sama dan melaksanakan ibadah umrah. 
e. Shalawat, di dalamnya mengandung nilai agama(religius) seperti 
keutamaan shalawat, ajaran shalawat untuk beradab kepada Nabi dan 
Rasul, senantiasa mengucapkan shalawat. 
f. Doa, di dalamnya mengandung nilai agama (religius) dan nilaisosial 
seperti berdoa  untuk memohon kesembuhan kepada Allah SWT, 
senantiasa berdoa untuk keberkahan, senantiasa berdoa untuk 
memohon ampunan, senantiasa berdoa untuk orang lain, berdoa 
untuk memohon keselamatan kepada Allah SWT, berdoa untuk 
keselamatan orang lain. 
g. Dzikir, di dalamnya mengandung nilai agama (religius), nilai etika, 
nilai etika, dan nilaiguna/manfaat. Dzikir merupakan salah satu ajaran 
praktis tasawuf, seperti keutamaan dzikir, manfaat dzikir, dzikir 
untuk memohon ampunan, dzikir untuk menghilangkan kegelisahan, 
dzikir untuk mengagungkan nama Allah SWT, dzikir untuk 
memohon petunjuk dari Allah SWT, dzikir sebagai rasa syukur 
kepada Allah SWT, dzikir sebagai aktifitas keseharian, dzikir untuk 
rasa ikhlas, dzikir untuk menjauhkan diri dari perbuatan maksiat, 
dzikir untuk ketenangan hati dan pikiran, dzikir untuk mengucap 
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syukur atas ciptaan Allah SWT, dzikir untuk keselamatan, dzikir 
untuk memohon pertolongan dari Allah SWT. 
2. Tasawuf Akhlaki 
Tasawuf Akhlaki adalah tasawuf yang berorientasi pada perbaikan 
akhlak‟ mencari hakikat kebenaran yang mewujudkan menuasia yang 
dapat ma‟rifah kepada Allah, dengan metode-metode tertentu yang telah 
dirumuskan. yangmeliputi: 
a. Maaf, di dalamnya mengandung nilai etika, nilai guna/manfaat, dan 
nilai sosial, seperti senantiasa meminta maaf untuk kesalahan yang 
diperbuat, senantiasa mengucap maaf untuk menjaga tata krama, 
senantiasa mengucap maaf untuk memohon izin, senantiasa mengucap 
maaf untuk menjaga perasaan orang lain, senantiasa mengucap maaf 
untuk menolak pemberian orang lain.  
b. Syukur, di dalamnya mengandung nilai agama(religius), seperti 
senantiasa mengucap syukur untuk segala nikmat Allah SWT, 
Senantiasa mengucap syukur untuk mengingat Allah SWT. 
c. Ikhlas, di dalamnya mengandung nilai guna/manfaat dan nilaietika, 
seperti ikhlas dalam menerima orang lain dan menanamkan ikhlas 
untuk segala  ketentuan Allah SWT. 
d. Tawakal, di dalamnya mengandung nilai agama(religius), yaitu untuk 
senantiasa bertawakal dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Sabar, di dalamnya mengandung nilaisosial, seperti menanamkan 
keutamaan sabar, sabar sebagai perilaku sehari-hari, mengajarkan 
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sabar dalam segala kondisi. 
f.     Tawadhu, di dalamnya mengandung nilaietika, seperti menanamkan 
sikap tawadhu kepada Nabi Muhammad SAW dan senantiasa 
Tawadhu dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Jujur, di dalamnya mengandung nilai etika, nilai guna/manfaat, dan 
nilai sosial, seperti menanamkan sikap jujur kepada orang lain, 
senantiasa jujur dalam mengungkapkan isi hati, menanamkan jujur 
kepada diri sendiri. 
h. Musyawarah, di dalamnya mengandung nilaisosial seperti senantiasa 
bermusyawarah untuk mencapai mufakat bersama. 
a. Silaturrahmi, di dalamnya mengandung nilaisosial seperti senantiasa 
menjalin silaturrahmi kepada sesama. 
b. Tolong-menolong, di dalamnya mengandung nilai guna/manfaat dan 
nilai sosial, seperti menanamkan tolong menolong untuk kebaikan 
bersama dan tolong menolong untuk meringankan beban. 
 
B. Saran 
 
Dari temuan-temuan yang terdapat dalam novel Api Tauhid, penulis 
menyarankan beberapa hal, yaitu: 
1. Selama ini kebanyakan orang beranggapan bahwa fungsi novel hanyalah 
kesenangan atau hiburan saja. Karena itu, menjadi tugas bagi para pecinta 
novel untuk menghapus asumsi kebanyakan orang tersebut dengan 
caramenganalisis dan mengambil manfaat yang terkandung dalamnovel. 
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2. Penelitian-penelitian terhadap novel atau karya sastra yang lain hendaknya 
digalakkan, mengingat banyak sekali karya sastra yang ada disekitar kita 
dan tidak semua pembaca mampu memahami makna dan amanat yang 
terkandung dalam sebuah karya sastra. Oleh karena itu, adanya penelitian-
penelitian terhadap novel atau karya sastra yang lain akan sangat 
membantu pembaca dalam memahami pesan suatu karyasastra. 
3. Penelitian terhadap novel Api Tauhid perlu dilakukan dan dilanjutkan oleh 
peneliti yang berminat. Karena ada banyak hal yang dapat dikaji dan 
diteliti dari novel tersebut, baik dari disiplin ilmu dan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian maupun aspeklainnya. 
4. Novel Api Tauhid, syarat akan nilai-nilai pendidikan Islam oleh sebab itu, 
selakyaknya ini dapat menjadi bacaansehari-hari. 
5. Penulis sangat menyadari bahwa dalam mengungkapkan nilai-nilai 
pendidikan Tasawuf Islam dalam novel ini, tidak begitu sempurna oleh 
karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat 
penulisbutuhkan. 
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